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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

       Kami panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan berkat 

dan rahmat-Nya, sehingga dapat melaksanakan segala bentuk kegiatan terkait penyelenggaraan 

Perguruan Tinggi kita tercinta Universitas Indonesia (UI) selama tahun 2021 guna mencapai 

Visi dan sekaligus menjalankan tugas serta fungsi Universitas Indonesia (UI) sebagai salah 

satu Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH) di Republik Indonesia. 

        Tahun 2021, dimana pandemi COVID-19 masih melanda dunia, termasuk Indonesia 

merupakan tahun yang tak mudah untuk dijalani. Namun dengan semangat tinggi disertai tekad 

untuk selalu menjalankan standar protokol kesehatan sesuai dengan pedoman dan kebijakan 

yang berlaku, kami dapat melewati Tahun Anggaran 2021 dengan baik. 

        Dalam kesempatan ini kami menyampaikan Laporan Kinerja (LAKIN) Universitas 

Indonesia Tahun 2021. Laporan Kinerja ini merupakan rangkuman dari kegiatan Pemantauan 

(Monitoring) terkait kinerja pengelolaan Universitas Indonesia Tahun 2021 yang diharapkan 

dapat menjadi bagian dari Akuntabilitas UI dalam menyelenggarakan kegiatan anggaran 

berbasis kinerja. LAKIN ini diharapkan pula dapat memberikan informasi penting terkait 

pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi di UI, sesuai dengan tujuan dan 

sasaran yang termaktub dalam Rencana Strategis UI dan Kontrak Kinerja UI dengan 

Kementrian  Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

(Kemendikbud Ristek) guna pemenuhan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 39 Tahun 2021 perihal Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pasal 17 terkait Penyampaian Laporan Kinerja. Serta 

Peraturan Majelis Wali Amanat No. 004/Peraturan/MWA/UI/2015 Bagian Kedelapan Pasal 

153 tentang Pertanggungjawaban Rektor. 

       Kami mengucapkan terima kasih yang sebesarnya kepada berbagai pihak yang telah 

menyumbangkan pikiran dan tenaga dalam penyusunan laporan ini. Demikian yang dapat kami 

sampaikan. Semoga Allah SWT senantiasa membimbing dan meridhoi kita dalam 

melaksanakan amanat dan tanggungjawab dalam pengelolaan Universitas Indonesia yang kita 

cintai. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

  Sesuai dengan yang tercantum Statuta, UI memiliki Visi untuk menjadi pusat ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan kebudayaan yang unggul dan berdaya saing, melalui upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

berlandaskan Pancasila. Misi UI adalah: 

a) menyediakan akses yang luas dan adil, serta menyelenggarakan/mengelola pendidikan 

dan pengajaran yang berkualitas;  

b) menyelenggarakan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi yang bermutu dan relevan 

dengan kebutuhan dan tantangan nasional serta global;  

c)  menciptakan lulusan yang berintelektualitas tinggi, memiliki kecerdasan emosi yang 

baik, berbudi pekerti luhur, dan mampu bersaing secara global, yang memiliki pola 

pikir, pola sikap, dan pola tindak dalam semangat kebangsaan; dan  

d) menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung perwujudan visi UI. 

        UI telah menyusun Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP UI) 2015-2035 guna 

mewujudkan Visi dan Misi tersebut, yang mencakup serangkaian pernyataan kehendak. 

Sebuah tim dibentuk oleh Rektor, yang terdiri wakil-wakil MWA, Rektor, Senat Akademik 

(SA), dan Dewan Guru Besar (DGB). Selanjutnya, dokumen RPJP UI akan menjadi panduan 

dalam menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah UI (RPJM UI). 

  RPJP UI ditetapkan dengan tujuan untuk memberikan arah acuan seluruh Warga UI 

dalam mewujudkan Visi dan Misi UI melalui penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi 

yang unggul. RPJP UI yang diproyeksikan untuk jangka waktu 20 tahun dibagi menjadi empat 

tahap.  

  Dengan mengacu pada RPJP UI 2015-2035, serta memperhatikan proyeksi dan tantangan 

ke depan, tonggak capaian UI untuk periode 2021-2025 ditetapkan:  

UI mantap melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi sebagai advokator dalam 

menyelesaikan masalah dan tantangan di tingkat nasional maupun global, 

dan menjadi 5 besar di Asia Tenggara. 

Dalam Anggaran Rumah Tangga UI (ART UI) dan Pedoman Keuangan, UI diharuskan 

menyusun Rencana Kerja Tahunan (RKT). RKT UI disusun dengan berpedoman pada Rencana 

Strategis (Renstra) UI serta mengacu pada prioritas pengembangan UI dan memuat kebijakan, 

program dan kegiatan pengembangan, baik yang dilaksanakan langsung oleh Rektor maupun 

yang ditempuh dengan mendorong partisipasi warga UI dan masyarakat. 
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   RKT UI tahun 2021 disusun dengan mempergunakan pendekatan Balance Scorecard 

(BSC). Pendekatan BSC sudah dimulai sejak penyusunan RKT 2017, dan berkelanjutan sampai 

saat ini. BSC menyediakan kerangka yang sistematis untuk mentranslasikan Visi dan Misi ke 

dalam berbagai tujuan operasional, yang pada akhirnya akan berbentuk program dan kegiatan 

yang diharapkan dapat secara jelas terhubung pada pencapaian tema dan sasaran strategis. 

Pendekatan BSC bertujuan untuk menyeimbangkan antara faktor finansial dan non finansial, 

strategi jangka panjang dan jangka pendek, serta perspektif internal dan eksternal untuk 

mencapai target kinerja dalam pencapaian Visi dan Misi yang telah ditetapkan. 

  Pada masa transisi pergantian Rektor UI periode 2015-2019 ke 2020-2024, penyusunan 

RKT UI mengalami sedikit perubahan. Penyusunan RKT UI dilakukan dengan sistem ERP 

(BSC) dengan berpedoman pada SOP Penyusunan RKT dan arahan pimpinan UI berdasarkan 

SK MWA Nomor 011/SK/MWA-UI/2019 tentang Kebijakan Umum Arah Pengembangan 

Universitas Indonesia 2019-2024. Namun demikian, tidak ada perubahan Sasaran Strategis UI 

pada tahun 2021. 

  Berdasarkan Perjanjian Kinerja UI dengan Kemendikbud Ristek tahun 2021, secara 

keseluruhan seluruh target yang ditetapkan telah tercapai 100%. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa UI selalu melakukan perbaikan kinerja organisasi (continuous improvement) di setiap 

tahunnya. Beberapa capaian kinerja tersebut adalah predikat SAKIP dengan nilai A 

(memuaskan), dan Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

dosen sebesar 1,52. 

  Selain capaian kinerja, UI juga menghitung capaian anggaran berdasarkan Sasaran 

Strategis Kemendikbud Ristek yang tertera dalam Perjanjian Kinerja. Berdasarkan Perjanjian 

Kinerja Rektor dengan Kemendikbud Ristek Tahun Anggaran 2021 terdapat Indikator Utama 

Kemendikbud Ristek yaitu “Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 80” dengan target 80% sampai dengan akhir tahun 2021 adalah 86,26%. 

Beberapa Indikator Kinerja Rektor tahun 2021 juga mengalami peningkatan. Indikator 

pencapaian Penerapan Nilai-Nilai UI mencapai skala 5.53 dari target 4.2.  Persentase Sistem 

Informasi yang terintegrasi Sesuai dengan IT Road Map UI telah mencapai 66.02%.  Demikian 

juga Indikator dengan Jumlah Hasil Riset dan Inovasi yang dikomersialkan (kumulatif 5 tahun) 

telah mencapai 27 HAKI. 
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       Rasio pendapatan Non BP terhadap total pendapatan diperoleh nilai rasio di tahun 2021 

sebesar 40,6%.  Jumlah Dana Hasil Penggalangan Dana Khusus Masyarakat (Kumulatif 5 

Tahun) dalam bentuk donasi/hibah/sumbangan/sponsorship yang dikoordinasikan dan diproses 

Direktorat Kerjasama tahun 2020 dan 2021 sebanyak 47 naskah kerja sama dengan total nilai 

sebesar Rp125.663 Miliar, terbagi atas Rp.27.969 Miliar dalam bentuk Natura, dan Rp.97.693 

Miliar dalam bentuk Uang 

Perbaikan terhadap kinerja UI dilakukan secara berkesinambungan melalui aneka inovasi 

dan penyelesaian tindak lanjut atas evaluasi internal sivitas akademika rekomendasi UI 

maupun Kemendikbud Ristek. Internal organisasi secara aktif melakukan sejumlah upaya 

perbaikan dan perencanaan, integrasi sistem keuangan agar lebih akuntabel dan transparan 

dalam memberikan informasi ke seluruh internal organisasi. Perlu ditambah inovasi dari bidang 

lain terutama Tridharma Perguruan Tinggi. 



 
 

 

 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

         Sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH), Universitas Indonesia 

(selanjutnya UI) seluruh aktivitas bisnisnya secara otonom dengan ketentuan-ketentuan yang 

telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2021 tentang Statuta UI.  

  Pada Pasal 62 disebutkan bahwa pengelolaan keuangan UI dikelola secara otonom, 

tertib, wajar dan adil, taat pada ketentuan peraturan perundang-undangan, efisien, efektif, 

transparan, akuntabel, dan bertanggungjawab. Mengacu pada pasal tersebut maka UI telah 

memiliki otonomi, namun harus tetap taat kepada peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Oleh sebab itu, dalam melangkah untuk menjadi universitas berkelas dunia, UI selalu 

berusaha berjalan pada koridor peraturan yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

  Salah satu asas penyelenggaraan good governance yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 1999 adalah asas akuntabilitas, yang menentukan bahwa setiap 

kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan 

tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Akuntabilitas tersebut salah satunya diwujudkan dalam bentuk penyusunan Laporan Kinerja. 

  Laporan Kinerja (selanjutnya Lakin) disusun sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban UI dalam melaksanakan tugas dan fungsi selama Tahun 2021 dalam 

rangka melaksanakan Misi dan mencapai Visi UI. Dan sekaligus sebagai alat kendali dan 

pemacu peningkatan kinerja setiap unit organisasi di lingkungan UI, serta sebagai salah satu 

alat untuk mendapatkan masukan dari stakeholders demi perbaikan kinerja UI. 

  Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, Lakin tersebut juga merupakan amanat 

Pasal 20 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan 

Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum, sebagai PTN-BH, Pimpinan 

UI diharuskan menyusun Laporan Kinerja dan Laporan Keuangan PTN-BH pada setiap tahun 

anggaran untuk disampaikan kepada Majelis Wali Amanat, Menteri, dan Menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuangan. Kemudian, PP tersebut 

diturunkan ke dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan dan 
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Kebudayaan, Pasal 17 terkait Penyampaian Laporan Kinerja serta Peraturan Majelis Wali 

Amanat No. 004/Peraturan /MWA/UI/2015 bagian kedelapan Pasal 153 tentang 

pertanggungjawaban Rektor. 

  Lakin UI merupakan perwujudan asas akuntabilitas dari tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada UI atas penggunaan anggaran yang harus dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi, sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

1.2. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

  Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2021 

Tentang Statuta Universitas Indonesia, UI bertujuan sebagai berikut: 

a. menciptakan komunitas pendidikan yang inklusif, berdasar pada adab, kepercayaan, 

integritas, saling menghargai, dan kebhinekaan dalam lingkungan yang aman dan 

bersahabat;  

b. menyiapkan peserta didik agar menjadi lulusan yang cerdas dan bernurani luhur, 

melalui penyediaan program pendidikan yang jelas dan terfokus sehingga dapat 

menerapkan, mengembangkan, memperkaya, dan memajukan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan kebudayaan;  

c. mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

kebudayaan serta mengupayakan penerapannya untuk meningkatkan martabat dan 

kehidupan masyarakat, dan memperkaya kesenian dan kebudayaan nasional;  

d. mendorong dan mendukung peran serta aktif Sivitas Akademika dalam pembangunan 

dan pengabdian kepada masyarakat yang demokratis, sejahtera, dan beradab sebagai 

kekuatan moral yang mandiri;  

e. memperkuat peran sebagai penyelenggara pendidikan tinggi, dan bekerjasama dengan 

lembaga dan asosiasi profesi di dalam dan luar negeri, sehingga lulusan dapat 

memperoleh keahlian pada tingkat profesional; 

f. meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan kepada bangsa, negara, dan dunia 

melalui kolaborasi dan kemitraan di dalam dan luar negeri, serta kesempatan untuk 

pengayaan seni, budaya dan pendidikan berkelanjutan; dan 

g.  berinvestasi pada pengembangan profesionalisme bagi semua warga UI dan 

pengembangan teknologi yang bermanfaat dalam rangka mencapai keunggulan 

kompetitif melalui pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
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       Struktur organisasi inti UI sesuai dengan SK Rektor Universitas Indonesia Nomor 

1064/SK/R/UI/2021, Rektor dibantu oleh perangkat Rektor di dalam menjalankan tugas dan 

fungsi Universitas. Perangkat Rektor tersebut terdiri dari: 

a. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan; 

b. Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Logistik; 

c. Wakil Rektor Bidang Riset dan Inovasi; 

d. Wakil Rektor Bidang SDM, dan Aset; dan 

e. Sekretaris Universitas. 

  Perangkat Rektor ini dibantu oleh 31 Pimpinan Pusat Administrasi Universitas (PAU), 

14 Dekan Fakultas, 2 Direktur Sekolah dan 1 Direktur Program Pendidikan Vokasi dalam 

menjalankan seluruh tugas pokok dan fungsi Universitas untuk mewujudkan Visi dan Misi 

UI. Bagan struktur organisasi UI dapat dilihat dalam Gambar 1 berikut ini. 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi UI 2021-2024 

Sebagaimana struktur organisasi di atas, dalam menjalankan tugasnya, UI didukung oleh 

lebih dari 5.000 orang pegawai yang terdiri dari Pegawai Tetap dan Tidak Tetap yang terdiri 

dari Dosen dan Tenaga Kependidikan (Tendik) dari berbagai bidang keahlian. Para pegawai 

tersebut ditempatkan di Fakultas dan Pusat Administrasi Universitas Indonesia (PAU).  
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1.3.  Permasalahan Utama yang Dihadapi Organisasi 

 

  Berdasarkan analisis kondisi internal UI, maka dapat dilakukan analisis kesenjangan 

dalam aspek-aspek tata kelola, SDM, keuangan, sarana dan prasarana, pendidikan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat serta inovasi.  Analisis kesenjangan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Tata Kelola 

1) Otonomi masih terus disempurnakan agar peraturan yang dibuat di internal UI 

selaras dengan peraturan pemerintah. Saat ini, UI sedang dalam tahap harmonisasi 

dan perbaikan peraturan lama agar sejalan dengan PP 75 tahun 2021 tentang Statuta 

UI; 

2) Penerapan reward and punishment perlu disempurnakan mengikuti dinamika 

organisasi agar tercipta budaya kinerja organisasi dan pemangku kepentingan yang 

lebih baik di UI; 

3) UI sudah menerapkan 9 nilai budaya UI, namun dalam pelaksanaannya perlu 

internalisasi yang terus menerus kepada semua pemangku kepentingan di UI agar 

tercipta budaya berkualitas/quality culture untuk perbaikan yang terus menerus dan 

berkesinambungan; 

4) Sinergi fungsi dan koordinasi antar unit kerja di UI perlu ditingkatkan agar 

terciptanya good university governance. 

b. Sumber Daya Manusia 

1) Jenis pegawai tetap UI yg terdiri dari PNS dan Non PNS menjadi peluang sekaligus 

hambatan bagi UI. UI perlu menjaga kesetaraan hak dan kewajiban antara PNS dan 

Non PNS, sedangkan dalam pengelolaan pegawai PNS tetap harus tunduk pada 

peraturan pemerintah dan dibutuhkan harmonisasi antara peraturan pemerintah dan 

peraturan internal UI; 

2)  Untuk mengejar ketertinggalan dibandingkan dengan Universitas di Asia, maka UI 

perlu melakukan inovasi terkait percepatan GB dan LK. Hal ini difasilitasi oleh 

pemerintah dengan terbitnya Statuta UI yang terbaru yaitu PP 75 tahun 2021 dimana 

UI diberi kewenangan dalam menetapkan LK dan GB;  

3) Dibutuhkan masa transisi dalam pembuatan peraturan turunan beserta penerapan dari 

PP 75 tahun 2021 tentang statuta UI terutama proses kenaikan jabatan Guru Besar 

dan Lektor Kepala, Struktur organisasi dan Tata Kelola, jabatan fungsional dan karir 

peneliti di UI; 
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4) Dalam memenuhi Dosen yang berkualitas, UI mengutamakan rekrutmen Dosen S3. 

Namun dalam pelaksanaannya, UI sering mendapatkan kendala sulitnya 

mendapatkan kandidat terutama dosen S3 yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan keuangan. 

c.  Keuangan 

1) Pendapatan dari dana BOP masih lebih besar dibandingkan dengan dana non-BOP; 

2) Kapasitas unit usaha akademik komersial dan penunjang di lingkungan UI dalam 

penggalangan dana masih sangat terbatas; 

3) Pengelolaan aset belum mampu mendukung pemasukan dana secara signifikan; 

4) Meski berstatus PTN BH, UI masih memberlakukan birokrasi keuangan yang 

memerlukan waktu panjang, terhadap kelancaran kegiatan Tridharma Perguruan 

Tinggi dan diperoleh dan dimanfaatkannya penggalangan dana khususnya dana non-

BP; dan, 

5) Belum optimalnya sistem informasi manajemen terpadu dan berbasis teknologi 

informasi yang mendukung integrasi sistem keuangan, yang terdiri dari sub-sistem 

perencanaan, sistem pengadaan barang jasa, serta sistem keuangan dan akuntansi 

yang merupakan kekuatan untuk memungkinkan proses pengelolaan program dan 

anggaran secara efektif dan efisien. 

d.  Sarana dan Prasarana 

1) Pemutakhiran dan perawatan peralatan pendidikan dan riset belum memadai; 

2) Sistem tata kelola sarana dan prasarana jaringan informasi belum menjamin 

keandalan dan kecepatan transaksi data, dan integrasi antar sistem informasi yang 

dimiliki oleh Universitas dengan Unit atau Fakultas belum optimal; 

3) Belum adanya kebijakan pengadaan dan pemakaian standar operating system (OS) 

dan aplikasi standar di lingkungan UI; 

4) Belum diterapkannya secara sempurna pedoman penjaminan mutu akademik sarana 

dan prasarana; 

5) Belum optimalnya penyerapan dana DIPA/bantuan pemerintah dan dana masyarakat 

dalam pelaksanaan pemeliharaan karena keterbatasan waktu dan SDM; 

6) Sarana dan prasarana ruang kelas yang tersedia belum memadai untuk 

penyelenggaraan Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang 

sesuai standar. 
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e. Pendidikan 

1) Kualitas Program Pascasarjana UI masih kalah bersaing dengan program 

pascasarjana luar negeri dalam menarik lulusan S1 terbaik; 

2) Belum ada keterpaduan Program Studi S1, S2, dan S3 yang dapat menarik lulusan 

S1 untuk melanjutkan ke program pendidikan yang lebih tinggi yang berpotensi 

menjadi tenaga peneliti potensial; 

3) Belum meratanya persepsi Dosen dalam penyelenggaraan Kurikulum Berbasis 

Riset; 

4) Kurikulum S2 dan S3 belum sepenuhnya menerapka konsep Kurikulum Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka (MBKM); 

5) Belum ada Prosedur Operasional Baku (POB) untuk evaluasi kurikulum; 

6) Belum optimalnya pemanfaatan sistem e-learning yang ada. Pada masa pandemi 

seperti saat ini, proses pembelajaran berbasis e-learning sangat dibutuhkan. 

f.  Riset dan Pengabdian Masyarakat serta Inovasi 

1) Produktivitas UI dalam menghasilkan publikasi internasional, kajian kebijakan 

pemerintah, atau produk Hak atas Kekayaan Intelektual (HKI) termasuk paten 

sebagai universitas riset kelas dunia masih rendah; 

2) Rendahnya jumlah riset atau kajian terapan serta inovasi produk yang mampu 

menjadi paten, dan rendahnya jumlah paten yang dapat dimanfaatkan atau 

dikomersialisasi oleh pemerintah, industri, dan masyarakat; 

3) Promosi dan diseminasi hasil riset dan pengembangan masih terbatas; 

4) Masih rendahnya jumlah Guru Besar, serta peneliti tamu asing ke UI serta jumlah 

pengajar dan peneliti UI ke luar negeri; 

5) Masih rendahnya jumlah pengajar Program Pendidikan Vokasi yang menghasilkan 

riset terapan bekerja sama dengan asosiasi profesi dan industri; 

6) Kebijakan dana dan sistem tata kelola bidang pengabdian masyarakat belum mampu 

menarik proyek kerjasama secara maksimal; 

7) Pemanfaatan peluang kerja sama dengan pihak ketiga (pemerintah atau industri) 

masih harus ditingkatkan. 
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1.4.  Sistematika Laporan 

Sistematika penyajian Laporan Kinerja UI Tahun 2021 adalah sebagai berikut. 

1. Pendahuluan 

Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi dengan penekanan kepada aspek 

strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic issues) yang sedang dihadapi 

organisasi saat ini. 

2. Perencanaan Kerja  

Pada bab ini diuraikan antara lain perihal rencana strategis, rencana pembangunan jangka 

Panjang Visi dan Misi UI, persoalan yang dihadapi organisasi, nilai-nilai utama UI, dan 

perjanjian kinerja tahun 2021 

3. Akuntabilitas Kinerja 

Akan diuraikan perihal capaian kinerja organisasi. Pada sub-bab ini disajikan capaian 

kinerja organisasi untuk setiap indikator sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil 

pengukuran kinerja organisasi. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

2.1. Rencana Strategis Universitas Indonesia 

  Rencana Strategis (Renstra) UI adalah dokumen perencanaan yang memuat strategi 

untuk menjalankan Misi dan mewujudkan Visi UI. Renstra 2020-2024 ini disusun dengan 

mengacu pada:  

a) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (UU 12/2012); 

b) Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Indonesia (PP 

75/2021 atau Statuta UI); 

c) Keputusan MWA UI Nomor 011/SK/MWA-UI/2019 tentang Kebijakan Umum Arah 

Pengembangan Universitas Indonesia (Kebijakan Umum UI) 2019-2024; 

d) Peraturan MWA UI Nomor 004/Peraturan/MWA-UI/2015 tentang Anggaran Rumah 

Tangga Universitas Indonesia (ART UI); serta  

e) Peraturan MWA UI Nomor 001/Peraturan/MWA-UI/2015 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Universitas Indonesia (RPJP UI) 2015-2035. 

  Renstra UI juga mendokumentasikan hasil analisis strengths and weaknesses serta 

opportunities and threats untuk kemudian dirumuskan strategi yang akan diambil untuk 

menjalankan Misi dan mewujudkan Visi UI. Peta strategi juga memuat Indikator Kinerja 

Utama (IKU) dan Target yang ingin dicapai dalam periode 2020-2024. Program Kerja sebagai 

implementasi peta strategi juga diuraikan dalam dokumen ini. 

2.2.  Landasan Hukum 

 Renstra UI 2019-2024 disusun dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan 

sebagai berikut: 

a) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU 20/2003); 

b) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(UU 12/2012); 

c) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2010 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan (PP 66/2010); 
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d) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (UU 11/2019); 

e) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 tahun 2021 tentang Statuta 

Universitas Indonesia (PP 75/2021 atau Statuta UI); 

f) Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor 

004/Peraturan/MWAUI/2006 tentang Pokok-Pokok Pengembangan Universitas 

Indonesia tahun 2007-2022 

g) Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor 

001/Peraturan/MWAUI/2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Universitas Indonesia (RPJP UI) 2015-2035; dan 

h) Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor 011/SK/MWAUI/2019 

tentang Kebijakan Umum Arah Pengembangan Universitas Indonesia (Kebijakan Umum 

UI) 2019-2024. 

 

2.3. Visi dan Misi Universitas Indonesia 

 Berdasarkan Statuta UI, Visi UI adalah untuk menjadi pusat ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kebudayaan yang unggul dan berdaya saing, melalui upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga berkontribusi 

bagi pembangunan masyarakat Indonesia dan dunia.  UI memiliki Misi: 

a) menyediakan akses yang luas dan adil, serta pendidikan dan pengajaran yang 

berkualitas; 

b) menyelenggarakan kegiatan Tridharma yang bermutu dan relevan dengan tantangan 

nasional serta global; 

c) menciptakan lulusan yang berintelektualitas tinggi, berbudi pekerti luhur, dan mampu 

bersaing secara global; dan 

d) menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung perwujudan visi UI.  

 Dengan mengacu pada RPJP UI 2015-2035 dan dengan memperhatikan proyeksi dan 

tantangan ke depan, tonggak capaian UI untuk periode 2020-2024 ditetapkan sebagai:  

UI mantap melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi sebagai advokator dalam 

menyelesaikan masalah dan tantangan di tingkat nasional maupun global,  

dan menjadi 5 besar di Asia Tenggara. 
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       Pada saat ini, UI menduduki peringkat 11 (sebelas) di Asia Tenggara (QS World 

University Rankings 2021). Dalam periode 2020-2024, UI menargetkan peringkat 5 (lima) 

besar Asia Tenggara selambatnya pada tahun 2024. 

2.4. Tujuan Universitas Indonesia 

       Universitas Indonesia menetapkan Tujuan Universitas sebagai berikut. 

a. Menciptakan komunitas pendidikan yang inklusif, berdasar pada adab, kepercayaan, 

integritas, saling menghargai dan kebhinekaan dalam lingkungan yang aman dan 

bersahabat. 

b. Menyiapkan peserta didik agar menjadi lulusan yang cerdas dan bernurani melalui 

penyediaan program pendidikan yang jelas dan terfokus sehingga dapat menerapkan, 

mengembangkan, memperkaya, dan memajukan ilmu pengetahuan, teknologi, serta 

kebudayaan. 

c. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

kebudayaan serta mengupayakan penerapannya untuk meningkatkan martabat dan 

kehidupan masyarakat, dan memperkaya kebudayaan nasional. 

d. Mendorong dan menguatkan pengembangan ilmu-ilmu yang telah ada maupun ilmu-

ilmu dan kajian baru dalam bidang monodisiplin, multidisiplin, interdisiplin, dan 

transdisiplin demi menjawab tantangan persoalan kehidupan yang makin kompleks. 

e. Mendorong dan mendukung peran serta aktif Sivitas Akademika dalam 

pembangunan dan pengabdian kepada masyarakat yang demokratis, sejahtera, dan 

beradab sebagai kekuatan moral yang mandiri. 

f. Memperkuat peran sebagai penyelenggara pendidikan tinggi, dan bekerja sama 

dengan lembaga dan asosiasi profesi sehingga Lulusan dapat memperoleh keahlian 

pada tingkat profesional. 

g. Meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan kepada bangsa, negara, dan dunia 

melalui kolaborasi, kemitraan, dan kesempatan untuk pengayaan budaya dan 

pendidikan berkelanjutan. 

h. Berinvestasi pada pengembangan profesional bagi semua Warga UI dan juga dalam 

teknologi yang bermanfaat dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif melalui 

pengajaran, riset, dan pengabdian kepada masyarakat. 
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2.5. Nilai-nilai Utama Universitas 

       Sesuai dengan fungsi universalnya sebagai rumah dan lumbung pengetahuan, teladan, 

dan kekuatan moral bagi masyarakat, UI adalah perguruan tinggi yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai etika dan perilaku. Nilai-nilai utama yang menjadi pedoman dan membentuk 

karakter seluruh Warga UI dalam mewujudkan visi dan misinya adalah:  

1. Kejujuran yakni sifat lurus, ikhlas hati, berkata dan bertindak benar, tidak 

berbohong, tidak menipu, tidak korupsi, tidak curang, yang dalam pelaksanaannya 

diiringi sikap lurus, arif bijaksana serta dilandasi keluhuran budi. Kejujuran juga 

mencakup seluruh kegiatan akademik dan nonakademik; 

2. Keadilan yakni memberikan kesempatan dan perlakuan yang sama secara adil dan 

nondiskriminatif bagi setiap warga dalam melaksanakan tugas masing-masing, 

termasuk dalam mengembangkan kegiatan akademik dan kegiatan lainnya, tidak 

didasarkan pada pertimbangan yang bersifat rasial, etnis, agama, gender, status 

perkawinan, usia, disabilitas, dan orientasi seksual; 

3. Keterpercayaan yakni bersikap dan berperilaku amanah serta dapat dipercaya dalam 

menjalankan mandat maupun dalam melaksanakan setiap kegiatan atau kewajiban; 

4. Kemartabatan dan/atau penghormatan yakni memperlakukan setiap orang dengan 

rasa hormat, manusiawi, ketaatan pada norma kesusilaan, kepatutan, atau kepantasan 

dalam situasi apa pun;  

5. Tanggung jawab yakni bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas jabatan 

maupun tugas fungsionalnya, serta menghindarkan diri dari benturan kepentingan 

yang dapat merugikan kepentingan Ul maupun kepentingan Warga UI lainnya; 

6. Kebersamaan yakni menjunjung tinggi toleransi dan semangat kebersamaan dalam 

meniti serta melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada setiap 

Warga UI di lingkungan kerjanya; 

7. Keterbukaan yakni keterbukaan nurani dan keterbukaan sikap untuk bersedia 

mendengarkan dan mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh pendapat orang 

lain, keterbukaan akademik untuk secara kritis menerima semua informasi dan hasil 

temuan akademik pihak lain, dan bersedia membuka/membagi semua informasi 

pengetahuan yang dimiliki kepada pihak yang berhak mengetahui/berkepentingan, 

kecuali yang bersifat rahasia; 

8. Kebebasan akademik dan otonomi keilmuan yakni menjunjung tinggi kebebasan 

akademik, yaitu kewajiban untuk memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan, 

dan menjunjung tinggi kebebasan mimbar akademik, yaitu kebebasan 
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menyampaikan pikiran dan pendapat di dalam lingkungan Ul maupun dalam forum 

akademik lainnya; dan 

9. Kepatuhan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku yakni melaksanakan 

semua kegiatan di lingkungan UI dengan mematuhi semua peraturan yang berlaku. 

 

2.6.  Rencana Pembangunan Jangka Panjang Universitas 

       RPJP UI adalah dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang UI Periode 2015-2035 

yang memuat serangkaian pernyataan kehendak Warga UI, yang disusun oleh Tim yang 

dibentuk oleh Rektor yang beranggotakan wakil-wakil MWA, Rektor, Senat Akademik (SA), 

dan Dewan Guru Besar (DGB). Dokumen RPJP UI menjadi panduan penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah UI (RPJM UI), yang merupakan prioritas program dan 

kegiatan Rektor dalam mengelola UI selama periode lima tahun yang dituangkan dalam 

Renstra.  

       RPJP UI ditetapkan dengan maksud untuk memberikan arah sekaligus menjadi acuan 

seluruh Warga UI dalam mewujudkan Visi dan Misi UI melalui penyelenggaraan Tridharma 

Perguruan Tinggi yang unggul. RPJP UI yang diproyeksikan untuk jangka waktu 20 (dua 

puluh) tahun dibagi menjadi 4 (empat tahap). Setiap tahap berlangsung selama 5 (lima) tahun 

dengan Sasaran Strategis (SS) masing-masing yang terus meningkat pada setiap tahapnya. 

Tahapan dan SS tersebut adalah sebagai berikut: 

● Tahap I (2015-2020) UI mengkonsolidasikan semua potensi yang dimilikinya 

dalam menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi, sehingga UI menjadi PTN 

BH yang mandiri dan unggul serta mampu menyelesaikan masalah dan tantangan 

pada tingkat nasional maupun global, menuju unggulan di Asia Tenggara.  

● Tahap II (2021-2025) UI memperkuat penyelenggaraan Tridharma Perguruan 

Tinggi dan berperan sebagai advokator dalam menyelesaikan masalah dan tantangan 

pada tingkat nasional maupun global, dan masuk ke peringkat 5 (lima) besar di Asia 

Tenggara.  

● Tahap III (2026-2030) UI mengembangkan dan memanfaatkan Tridharma 

Perguruan Tinggi untuk menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat nasional 

maupun global, dan memantapkan diri sebagai 5 (lima) besar di Asia Tenggara.  

● Tahap IV (2031-2035) UI secara konsisten melanjutkan penguatan, pengembangan 

dan pemanfaatan Tridharma Perguruan Tinggi dalam menyelesaikan masalah dan 
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tantangan pada tingkat nasional maupun global, sehingga mampu berperan sebagai 

‘Guru Bangsa’ serta menjadi universitas unggulan di Asia.  

Adapun peta jalan RPJP UI 2015-2035 tertuang dalam Gambar 2 di bawah ini: 

 

Gambar 2. RPJP UI 2015-2035 

 

2.7.  Kebijakan Umum Universitas Indonesia 

       Arah pengembangan UI disusun dengan memperhatikan jati diri UI, tantangan nasional 

yang menjadi tanggung jawabnya, dan tantangan global yang dihadapi, perubahan sisi 

penawaran dan permintaan dalam dunia pendidikan, serta pencapaian UI di periode 

sebelumnya. Secara spesifik, arah pengembangan UI 2019-2024 memperhatikan bahwa: 

a. UI adalah universitas yang membawa nama bangsa dan negara yang telah 

berkomitmen untuk menjadi Guru Bangsa, menyelenggarakan Tridharma 

Perguruan Tinggi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengangkat martabat 

dan kekayaan budaya bangsa, serta menyelesaikan masalah dan tantangan pada 

tingkat nasional maupun Internasional; 

b. Jati diri sebagai institusi pendidikan tinggi mengamanahkan UI untuk melihat tiga 

dharma yang ada sebagai satu kesatuan, atau three-in-one. Artinya, fokus kegiatan 

UI, dan pengembangan, pengukuran kinerja dan beban kerja dosen juga perlu 

mencakup ketiga dharma ini. Hanya dengan memberikan perhatian yang 

proporsional pada tiga dharma ini, UI dapat relevan bagi bangsa Indonesia, diakui 

reputasinya dan dapat memastikan kebermaknaannya di masa depan; 

c. Dengan adanya globalisasi dan kemajuan teknologi, persaingan pendidikan tinggi 

di Indonesia dan di dunia menjadi semakin ketat dan transparan. Persaingan yang 

tidak dapat dihindari ini ditunjukkan antara lain dengan sistem pemeringkatan 

Kemenristekdikti dan sistem pemeringkatan global ternama, seperti QS dan THE, 
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yang membandingkan secara menyeluruh dan sederhana {mudah dimengerti) 

berbagai universitas. Karenanya, pemeringkatan ini seringkali menjadi acuan bagi 

berbagai pihak dalam menilai kualitas dan reputasi suatu universitas. UI perlu 

memperhatikan posisinya di pemeringkatan nasional maupun internasional; 

d. RPJP UI 2015 - 2035 telah menargetkan bahwa di tahun 2025 UI menjadi 

universitas yang mandiri, unggul dan otonom. Secara khusus, telah ditetapkan 

bahwa di tahun 2025 UI mencapai 5 (lima) besar Asia Tenggara, sementara 

peringkat UI stagnan di 5 tahun terakhir (2016-2020) yaitu di peringkat 9 

(Sembilan) Asia Tenggara menurut QS Dunia atau peringkat 10 (sepuluh) Asia 

Tenggara menurut QS Asia. Target yang lebih tinggi lagi bagi UI tertuang dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Republik Indonesia 

2020-2024, yang menyebutkan bahwa di tahun 2024 UI perlu mencapai 100 

(seratus) universitas ternama di dunia berdasarkan pemeringkatan THE, padahal 

peringkat UI pada tahun 2019 masih berada pada tingkat 601-800 dunia. Dengan 

adanya target yang sedemikian tinggi, maka diperlukan perubahan yang besar 

(major changes) di berbagai bidang yang berperan pada reputasi universitas; 

e. Adanya perubahan kondisi global yang menyebabkan perubahan sisi penawaran 

dan permintaan atas jasa pendidikan. Dari sisi penawaran atau penyedia Jasa 

pendidikan, terjadi pergeseran pola layanan karena adanya disrupsi teknologi, yaitu 

pola pelayanan yang awalnya bersifat tatap muka (konvensional) menjadi sistem 

daring (online). Dari sisi permintaan akan tenaga kerja, ekspektasi dari masyarakat 

dan industri sekarang lebih berfokus kepada kompetensi dibandingkan ijazah. 

Dengan demikian, UI perlu melakukan beberapa langkah strategis untuk lebih 

memberikan tempat bagi metode 8 Rencana Strategis UI belajar-mengajar yang 

digital serta meningkatkan kompetensi dari lulusannya agar sesuai kebutuhan dunia 

kerja saat ini; 

f. Peran sebagai universitas yang membawa nama bangsa dan mempunyai jejaring 

bermakna di pemerintahan. UI perlu mendayagunakan nama besar dan jejaring 

yang bermakna tersebut untuk membangun kolaborasi nasional dan internasional, 

demi lompatan kemajuan UI. Hal ini terutama penting pentingnya kolaborasi dan 

networking di persaingan dunia saat ini; 

g. Selama lima tahun terakhir (2014-2019), UI telah memulai langkah transformasi 

terkait tata kelolanya, antara lain dengan diimplementasikannya Oracle ERP. 

Aplikasi yang mendorong terintegrasinya sistem keuangan dimulai dari strategic 
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planning menggunakan metode Balanced Scorecard sebagai sistem manajemen 

organisasi dengan target yang komprehensif dan terukur di berbagai bidang sampai 

dengan terbitnya laporan keuangan. Sistem Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

yang terintegrasi (Integrated Human Resource System), sistem yang merumuskan 

Beban Kerja Dosen (FTE Equivalence), Sistem Teknologi Informasi yang 

Terintegrasi dan Whistle-blowing System atau Sistem Pelaporan Dugaan 

Pelanggaran (SIPDUGA). Langkah transformasi tata kelola ini dalam 

implementasinya secara menyeluruh, diperkuat, dan dijadikan dasar bagi 

pengembangan UI selanjutnya; 

 

2.8. Peta Strategi Universitas Indonesia 

       Peta Strategi UI 2020-2024 menggunakan pendekatan Balance Scorecard yang terdiri 

atas empat perspektif, dimana menjadi dasar untuk memastikan bahwa semua program dan 

upaya yang dilakukan UI selaras dengan visi, misi, dan tujuan UI. Keempat perspektif tersebut 

adalah: 

1. Pemangku Kepentingan (Stakeholder); 

2. Proses Bisnis Internal (Internal Business Process); 

3. Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth); 

      4. Keuangan (Financial).  

 

Gambar 3. Strategy Map UI 2020-2024 

       Tujuan UI dalam perspektif pemangku kepentingan adalah menuju UI yang inovatif, 

mandiri, inklusif, bermartabat, serta unggul di Asia Tenggara dan Dunia. Pemangku 

kepentingan mencakup mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan, industri dan bisnis, serta 

masyarakat lainnya. Untuk mencapai tujuan pemangku kepentingan, UI melakukan proses 
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bisnis internal yang terdiri atas pencapaian pendidikan yang relevan, dan berkualitas tinggi, 

pengelolaan pendidikan, riset, dan pengabdian masyarakat yang berbasis riset, dan penerapan 

tata kelola yang efektif. 

    Proses bisnis internal yang efektif perlu ditunjang oleh target dan kegiatan yang selaras 

dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

difokuskan untuk membangun semua elemen penting di dalam UI yang mencakup aktivitas 

pencapaian pusat talenta yang terbaik; informasi yang relevan, tepat waktu, dan berkualitas; 

pengembangan sarana dan prasarana yang strategis; serta budaya kinerja yang unggul. Semua 

aspek-aspek dalam ketiga perspektif tersebut agar berjalan baik perlu ditunjang oleh 

dukungan yang kuat dari semua. 

   Fokus UI dalam perspektif keuangan adalah menargetkan kemandirian keuangan 

sebagai fondasi dasar yang kuat dan mantap untuk mencapai target-target yang dijabarkan 

dalam ketiga perspektif sebelumnya. Melalui kemandirian keuangan yang dicapai, maka 

Sasaran Strategis yang disusun dalam perspektif-perspektif lain akan mudah dicapai.  

 

2.9. Perjanjian Kinerja Universitas Indonesia-Kemendikbud Ristek  

       Sebagai tindak lanjut atas penugasan dari Kemendikbud Ristek terkait Perjanjian Kinerja 

Tahun 2021 dan Laporan Kinerja Tahun 2021, berikut adalah Perjanjian Kinerja UI- 

Kemendikbud Ristek untuk tahun 2021 yang resmi ditandatangani oleh Rektor UI dan 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi sebagai perwakilan dari Kemendikbud Ristek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perjanjian Kinerja UI- Kemendikbud Ristek Tahun 2021 

 

       Kontak Kinerja 2021 memiliki 4 (empat) Sasaran Strategis yang diturunkan ke 10 

(sepuluh) Indikator Kinerja (IK) yang masing-masing Indikator Kinerja tersebut memiliki 
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target yang berbeda. Pada tahun 2021 ini, Indikator Kinerja yang ditetapkan dititikberatkan 

untuk menjalankan program Kampus Merdeka dari Kemendikbud Ristek.  

       Selain Indikator Kinerja, UI juga memperoleh pendanaan sebesar Rp 626.784.725.524,00 

atau 22% dari total realisasi pendanaan UI Tahun 2021, terbagi menjadi empat komponen.  

Komponen-komponen tersebut adalah 1) DIPA Gaji dan Tunjangan PNS sebesar Rp 

236.155.284.000,00; 2) Bantuan Pendanaan PTN-BH Non Penelitian (termasuk WCU 

Tambahan dan Insentif IKU 2020) sebesar Rp 258.629.018.999,00; 3) Bantuan Pendanaan 

PTN-BH Penelitian dan BPPTN PRN sebesar Rp 74.146.580.000,00; dan 4) Dana pemerintah 

dari Kementerian lainnya sebesar Rp 57.853.842.525,00.  

 

2.10. Sasaran Strategis 

       Dalam menyusun Laporan Kinerja ini, mengacu pada Sasaran Strategis UI yang telah 

ditetapkan dalam Rencana Kerja Tahun 2021. Sasaran Strategis ini disusun berdasarkan Visi, 

Misi, dan Tema Strategis dengan menggunakan kerangka Balance Score Card (BSC). 

Terdapat 9 Sasaran Strategis (SS) UI dengan 27 Indikator Kinerja (IK). Adapun Sasaran 

Strategis UI yang ingin dicapai dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Target Indikator Sasaran Strategis UI  

No Perspective Sasaran Strategis Bobot 

Sasaran 

Strategis 

Indikator Bobot 

Indikator 

1 STAKEHOLDER UI yang Inovatif, 

Mandiri, Inklusif, 

bermartabat, Serta 

Unggul di Asia Tenggara 

Dan Dunia 

20.00% Peringkat QS WUR 30.00% 

Peringkat THE WUR 20.00% 

Peringkat Nasional 

Kemendikbud Ristek 

20.00% 

Peringkat THE Impact 15.00% 

UI Green Metric WUR 15.00% 

2 INTERNAL 

PROCESS 

Pendidikan yang 

berkualitas Tinggi dan 

mengantisipasi 

Kebutuhan Masa Depan 

10.00% QS Graduate 

Employability Rankings 

60.00% 

Jumlah 

Penyelenggaraan 

Massive Open Online 

Course 

40.00% 

3 INTERNAL 

PROCESS 

Research-Based 

Tridharma 

10.00% Rasio Sitasi per Dosen 30.00% 

Jumlah Hasil Riset dan 

Inovasi yang 

dikomersialisasi 

(Kumulatif 5 Tahun) 

20.00% 

Jumlah Inovasi Untuk 

membantu Pemecahan 

Masalah Bangsa 

25.00% 

Jumlah Riset Untuk 

Policy Making 

(Kumulatif 5 Tahun) 

25.00% 

4 INTERNAL 

PROCESS 

Tata Kelola yang Efektif 10.00% Terimplementasinya 

Peraturan Organisasi 

50.00% 
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yang mengatur 

Hubungan Kerja Antar 

Organ 

Terimplementasinya 

Sistem Pengendalian 

Internal berbasis 

Kerangka COSO 

(Tingkat Maturitas 

Penyelenggaraan SPIP) 

dan Zona Integritas 

Menuju Wilayah Bebas 

Korupsi (WBK) atau 

Wilayah Birokrasi 

Bersih Melayani 

(WBBM) 

50.00% 

5 LEARNING AND 

GROWTH 

Strategic Competencies: 

Pusat Talenta terbaik 

12.50% Persentase Pemenuhan 

Tendik, Dosen Dan 

Pejabat Struktural 

Sesuai Dengan Jumlah 

dan Kompetensi yang 

dibutuhkan UI 

20.00% 

Persentase Dosen 

Dengan Gelar S3 

40.00% 

Jumlah Pertambahan 

Guru Besar 

20.00% 

Jumlah pertambahan 

Lektor Kepala 

20.00% 

6 LEARNING AND 

GROWTH 

Strategic Information: 

Informasi yang Relevan, 

Tepat Waktu dan 

berkualitas 

12.50% Persentase Sistem 

Informasi yang 

terintegrasi Sesuai 

Dengan IT Road Map 

UI 

50.00% 

Terbentuknya Business 

Intelligence Unit 

dengan Fokus untuk 

Kebutuhan Internal 

15.00% 

Persentase Laporan 

Manajemen yang 

dihasilkan Tepat Waktu, 

Akurat, dan Transparan 

35.00% 

7 LEARNING AND 

GROWTH 

Strategic Infrastructure: 

Pengembangan Sarana 

Dan Prasarana Strategis 

7.50% Persentase Ketaatan, 

Ketepatan Waktu, Dan 

Kualitas Pengadaan 

Serta Kualitas Sarpras 

Sesuai Dengan 

Kebutuhan Tridharma 

100.00% 

8 LEARNING AND 

GROWTH 

Strategic Organizational 

Culture: Budaya Kerja 

yang Unggul 

7.50% Tingkat Pencapaian 

Penerapan Nilai-Nilai 

UI 

50.00% 

Terimplementasinya 

Sistem Penilaian 

Kinerja Untuk Seluruh 

Organisasi 

50.00% 

9 FINANCIAL Sistem Keuangan yang 

berimbang, Efisien, Dan 

Mandiri Serta yang 

didasarkan Pada Prinsip 

Tata Kelola yang Baik 

10.00% Rasio Pendapatan Non-

BP Terhadap Total 

Pendapatan BP 

30.00% 

Jumlah Dana Hasil 

Penggalangan Dana 

Khusus Masyarakat 

(Kumulatif 5 Tahun) 

15.00% 
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Persentase Peningkatan 

Total Pendapatan 

Universitas Indonesia 

25.00% 

Persentase Capaian 

Efisiensi Biaya Tidak 

Langsung 

30.00% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

Kontrak Kinerja UI pada tahun anggaran 2021 ditetapkan dalam 2 (dua) jenis Kontrak 

Kinerja, yaitu Perjanjian Kinerja UI dengan Kemendikbud Ristek (eksternal) dan Kontrak 

Kinerja antara Rektor dengan MWA UI (internal). Kedua Kontrak Kinerja tersebut menjadi 

alat ukur capaian organisasi guna mendukung peningkatan kinerja universitas agar menjadi 

lebih baik di setiap tahun. 

3.1. Capaian Kinerja Dengan Kemendikbud Ristek 

Penetapan Kinerja merupakan pernyataan komitmen untuk mencapai kinerja yang jelas 

dan terukur dalam rentang waktu tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang 

dikelola. Tujuan utama Penetapan Kinerja Universitas adalah meningkatkan amanah dengan 

pemberi amanah, sebagai dasar penilaian keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi serta untuk menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja 

dalam menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi. 

       Penetapan Indikator Kinerja (IK) oleh Kemendikbud Ristek bertujuan untuk memperoleh 

ukuran keberhasilan dan pencapaian dari suatu tujuan dan sasaran strategis yang selanjutnya 

digunakan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja. Pengukuran 

capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara target kinerja yang telah 

ditetapkan dengan realisasinya.  

Dalam implementasinya diperlukan pengawasan pada indikator-indikator kinerja 

tersebut, sebagai bentuk pengendalian kinerja kegiatan atau output, dan outcomes kegiatan, 

kemudian secara periodik dilakukan monitoring dan evaluasi melalui koordinator unit-unit 

kerja di lingkungan universitas dan melalui Sistem Monitoring dan Evaluasi E-Kinerja 

Kemendikbud Ristek. 

       Di tahun 2021 UI ikut berperan dalam memberikan dukungan penuh kepada 

Kemendikbud Ristek guna mewujudkan pendidikan yang bermutu, serta kemampuan iptek 

dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa. Dukungan terwadahi dalam Perjanjian 

Kinerja yang berisikan 4 (empat) Sasaran Strategis (SS) yang dijabarkan ke dalam 10 

(sepuluh) Target Indikator Kinerja (IK). Capaian tersebut disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Capaian Kinerja Berdasarkan Perjanjian Kinerja 

UI- Kemendikbud Ristek Tahun 2021 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Capaian 

1 [S 1.0] 

Meningkatnya 

Kualitas Lulusan 

Pendidikan Tinggi 

 

1 [IKU 1.1] Persentase 

Lulusan S1 dan D4/D3/D2 

yang berhasil mendapat 

Pekerjaan; melanjutkan 

Studi; Atau Menjadi 

Wiraswasta. 

80% 90% 

2 [IKU 1.2] Persentase 

Lulusan S1 Dan D4/D3/D2 

yang menghabiskan Paling 

Sedikit 20 (dua puluh) SKS 

di Luar Kampus; Atau 

Meraih Prestasi Paling 

Rendah Tingkat Nasional 

30% 38.67% 

2 [S 2.0] 

Meningkatnya 

Kualitas Dosen 

Pendidikan Tinggi 

3 [IKU 2.1] Persentase Dosen 

yang berkegiatan Tridharma 

Di Kampus Lain, di QS 100 

(berdasarkan ilmu), Bekerja 

Sebagai Praktisi Di Dunia 

Industri, Atau Membina 

Mahasiswa yang berhasil 

Meraih Prestasi Minimal 

Tingkat Nasional Dalam 5 

(lima) Tahun Terakhir 

20% 24,08% 

4 [IKU 2.2] Persentase Dosen 

Tetap berkualifikasi S3, 

Memiliki Sertifikasi 

Kompetensi/Profesi yang 

Diakui Oleh Industri Dan 

Dunia Kerja, Atau berasal 

Dari Kalangan Praktisi 

Profesional, Dunia Industri, 

Atau Dunia Kerja 

40% 60.48% 

5 [IKU 2.3] Jumlah Keluaran 

Penelitian Dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang 

berhasil Dapat Rekognisi 

Internasional Atau 

diterapkan Oleh Masyarakat 

Per Jumlah Dosen 

0,15 Hasil 

Penelitian 

per jumlah 

Dosen 

1,52 hasil 

penelitian per 

jumlah Dosen 

3 [S 3.0] 

Meningkatnya 

Kualitas Kurikulum 

dan Pembelajaran 

  

6 [IKU 3.1] Persentase 

Program Studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang 

melaksanakan Kerja Sama 

Dengan <itra 

50% 84.34% 

7 [IKU 3.2] Persentase Mata 

Kuliah S1 dan D4/D3/D2 

yang menggunakan Metode 

Pembelajaran Pemecahan 

Kasus (case method) Atau 

Pembelajaran Kelompok 

berbasis Projek (Team-

Based Project) Sebagai 

Sebagian Bobot Evaluasi 

35% 40% 
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8 [IKU 3.3] Persentase 

Program Studi S1 Dan 

D4/D3/D2 yang Memiliki 

Akreditasi Atau Sertifikat 

Internasional yang Diakui 

Pemerintah 

5% 28% 

4 [S 4.0] 

Meningkatnya Tata 

Kelola Satuan Kerja 

di Lingkungan 

Ditjen Pendidikan 

Tinggi 

9 [IKU 4.1] Rata-rata Predikat 

SAKIP Satker Minimal BB 

BB A 

10 [IKU 4.2] Rata-rata Nilai 

Kinerja Anggaran Atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 80 

80 86.26 

 

       Dari seluruh target yang diberikan, 10 (sepuluh) Indikator Kinerja telah tercapai dengan 

capaian 100% hingga akhir tahun 2021, bahkan melampaui target. Dengan melihat hasil 

capaian diatas, maka capaian Perjanjian Kinerja UI dengan Kemendikbud Ristek pada tahun 

2021 sebesar 100%.  

 

Grafik 1. Capaian Kinerja UI dalam 5 Tahun Terakhir 

Pada Grafik 1 dapat dilihat bahwa nilai capaian di tahun 2021 ini merupakan capaian 

yang konstan dibandingkan tahun sebelumnya.  Perbandingan capaian tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 3 di bawah ini. Dapat dikatakan bahwa Perjanjian Kinerja UI tahun 2021 lebih 

menitikberatkan pada hal-hal yang bersifat strategis untuk Kampus Merdeka yang 

dicanangkan oleh Pemerintah.  
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Tabel 3. Perbandingan Capaian Kinerja Berdasarkan Perjanjian Kinerja 

UI – Kemendikbud Ristek Tahun 2020-2021 

 

3.2. Capaian Kinerja UI Dengan MWA 

       Manajemen kinerja UI menerapkan konsep Balance Score Card (BSC) sejak tahun 2017, 

dengan membandingkan antara target (rencana) dengan realisasi realisasi Indikator Kinerja 

Utama (IKU) pada setiap perspektif.  Perspektif yang dimaksud terdiri atas Stakeholders, 

Internal Business Process, Learning and Growth dan Financial.   

        Berdasarkan 4 (empat) perspektif tersebut, Visi dan Misi UI terjabar kedalam 9 Sasaran 

Strategis (SS) UI yang kemudian diturunkan dalam Indikator Kinerja (IK) yang didelegasikan 

kepada unit-unit/entitas anggaran di lingkungan Universitas Indonesia. Pada tahun 2021, 

terdapat 27 IK yang diturunkan ke tiap Bidang sesuai dengan tupoksinya masing-masing. 

Pelaporan Kinerja dilakukan secara online melalui Oracle Enterprise Resource Planning 

(Oracle ERP) yang dapat diakses menggunakan aplikasi internet explorer pada alamat 

http://erp.ui.ac.id:8000. Unit kerja Pusat Administrasi Universitas (PAU) dan 
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Fakultas/Sekolah/Program Vokasi yang ada di UI dapat melaporkan capaian kinerjanya 

dengan mengisi (input) pada sistem tersebut.  

         Pada Monitoring dan Evaluasi Kinerja dan Anggaran, capaian Indikator Sasaran 

Strategis Universitas diperoleh melalui perhitungan kinerja berdasarkan persentase capaian 

target yang diampu oleh Unit in Charge (UIC atau yang selanjutnya disebut sebagai Unit 

PIC). Informasi capaian sasaran dan indikator diperoleh melalui sistem Oracle. Kendala yang 

dihadapi serta capaian target dari unit terkait akan dipantau.  

Tabel 4. Capaian Kinerja Sasaran Universitas Indonesia Tahun 2021 

Perspective Sasaran Strategis Indikator Target Capaian 
% 

Capaian 

STAKEHOLDER UI yang Inovatif, 

Mandiri, Inklusif, 

bermartabat, Serta 

Unggul di Asia 

Tenggara Dan Dunia 

1 Peringkat QS WUR 280 290 96.55% 

2 Peringkat THE WUR 800 801 99.88% 

3 Peringkat Nasional 

Kemendikbud Ristek 

1 8 12.5% 

4 Peringkat THE Impact 45 85 52.94% 

5 UI Green Metric WUR 25 24 104.17% 

INTERNAL 

PROCESS 

 

Pendidikan yang 

berkualitas Tinggi 

dan mengantisipasi 

Kebutuhan Masa 

Depan 

6 QS Graduate Employability 

Rankings 

500 251 199.2% 

7 Jumlah Penyelenggaraan 

Massive Open Online Course 

100 132 132% 

Research-Based 

Tridharma 

8 Rasio Sitasi per Dosen 2.2 1.8 81.82% 

9 Jumlah Hasil Riset Dan 

Inovasi yang 

dikomersialisasi (Kumulatif 

5 Tahun) 

20 27 135% 

10 Jumlah Inovasi Untuk 

membantu Pemecahan 

Masalah Bangsa 

60 69 115% 

11 Jumlah Riset Untuk Policy 

Making (Kumulatif 5 Tahun) 

40 49 122.5% 

Tata Kelola yang 

Efektif 

12 Terimplementasinya 

Peraturan Organisasi yang 

mengatur Hubungan Kerja 

Antar Organ 

80 100 125% 

13 Terimplementasinya Sistem 

Pengendalian Internal 

berbasis Kerangka COSO 

(Tingkat Maturitas 

Penyelenggaraan SPIP) dan 

Zona Integritas Menuju 

Wilayah Bebas Korupsi 

4 4.37 109.25% 
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(WBK) atau Wilayah 

Birokrasi Bersih Melayani 

(WBBM) 

LEARNING AND 

GROWTH 

Strategic 

Competencies: Pusat 

Talenta Terbaik 

14 Persentase Pemenuhan 

Tendik, Dosen Dan Pejabat 

Struktural Sesuai Dengan 

Jumlah dan Kompetensi 

yang dibutuhkan UI 

30 61.93 206.43% 

15 Persentase Dosen Dengan 

Gelar S3 

65 64.58 99.35% 

16 Jumlah Pertambahan Guru 

Besar 

38 31 81.58% 

17 Jumlah pertambahan Lektor 

Kepala 

41 37 90.24% 

Strategic 

Information: 

Informasi yang 

Relevan, Tepat 

Waktu Dan 

berkualitas 

18 Persentase Sistem Informasi 

yang terintegrasi Sesuai 

Dengan IT Road Map UI 

65 66.02 101.57% 

19 Terbentuknya Business 

Intelligence Unit Dengan 

Fokus untuk Kebutuhan 

Internal 

1 1 100% 

20 Persentase Laporan 

Manajemen yang dihasilkan 

Tepat Waktu, Akurat, dan 

Transparan 

80 100 125% 

Strategic 

Infrastructure: 

Pengembangan 

Sarana Dan 

Prasarana Strategis 

 

21 Persentase Ketaatan, 

Ketepatan Waktu, Dan 

Kualitas Pengadaan Serta 

Kualitas Sarpras Sesuai 

Dengan Kebutuhan 

Tridharma 

100 122.87 122.87% 

Strategic 

organizational 

culture: Budaya 

Kerja Yang Unggul 

22 Tingkat Pencapaian 

Penerapan Nilai-Nilai UI 

4.2 5.53 131.67% 

23 Terimplementasinya Sistem 

Penilaian Kinerja Untuk 

Seluruh Organisasi 

100 100 100% 

FINANCIAL Sistem Keuangan 

yang berimbang, 

Efisien, Dan Mandiri 

Serta yang 

didasarkan Pada 

Prinsip Tata Kelola 

yang Baik 

24 Rasio Pendapatan Non-BP 

Terhadap Total Pendapatan 

BP 

42 40.64 96.76% 

25 Jumlah Dana Hasil 

Penggalangan Dana Khusus 

Masyarakat (Kumulatif 5 

Tahun) 

125 125.66 100.53% 

26 Persentase Peningkatan Total 

Pendapatan Universitas 

Indonesia 

4 26 650% 

27 Persentase Capaian Efisiensi 

Biaya Tidak Langsung 

100 100 100% 
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        Berdasarkan Sasaran Strategis dan indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam RKT 

UI Tahun 2021 berikut merupakan capaian yang diraih selama tahun 2021 dan dirangkum 

berdasarkan setiap Sasaran Strategis. 

3.2.1. Sasaran Strategis UI yang Inovatif, Mandiri, Inklusif, Bermartabat, Serta Unggul 

di Asia Tenggara Dan Dunia  

           Pada  Sasaran Strategis UI yang Inovatif, Mandiri, Inklusif, bermartabat, Serta Unggul 

di Asia Tenggara Dan Dunia, terdapat 5 (lima) Indikator,  yaitu  Peringkat QS WUR;  

Peringkat THE WUR;  Peringkat Nasional Kemendikbud Ristek;  Peringkat THE Impact; serta 

UI Green Metric WUR. 

3.2.1.1. Peringkat Quacquarelli Symonds World University Rankings (QS WUR) dan dan 

QS Asia University Rankings (AUR) 

       Sejak tahun 2018 peringkat Universitas Indonesia (UI) pada QS WUR (Quacquarelli 

Symonds World University Rankings) terus mengalami penurunan, yaitu berturut-turut dari 

tahun 2018 hingga 2021 adalah 277, 292, 296, dan 305. Meskipun demikian, peringkat UI 

pada QS WUR 2022 berhasil naik kembali ke peringkat 290.  

       Sejak tahun 2018, dari 6 (enam) indikator yang digunakan QS WUR, ada 3 (tiga) 

indikator dengan pencapaian terendah yang belum berubah secara signifikan. Ketiga indikator 

tersebut adalah sitasi per dosen (citations per faculty), rasio mahasiswa asing (international 

student ratio), dan rasio dosen mahasiswa (faculty-student ratio). Sementara itu, pencapaian 

pada 3 (tiga) indikator lainnya masih memerlukan perbaikan substansial agar dapat 

menghasilkan peringkat akhir yang lebih baik. Ketiga indikator tersebut adalah reputasi 

akademik (academic reputation), reputasi pengguna lulusan (employer reputation), dan rasio 

dosen internasional (international faculty ratio).  

Namun, tren peningkatan kinerja UI juga dapat dilihat pada QS Asia University 

Rankings (AUR) 2022, dimana posisi UI adalah nomor 1 di Indonesia dengan menduduki 

peringkat ke 56 di Asia meningkat dibanding posisi ke 59 di Asia pada tahun 2021. Dengan 

demikian UI kembali menjadi perguruan tinggi terbaik di Indonesia untuk QS AUR 2022, 

setelah sebelumnya di QS AUR 2021 menempati posisi kedua di Indonesia dengan peringkat 

ke 59 di Asia, dimana UGM menduduki posisi ke 57 di Asia. Sebagai catatan perbedaan hasil 

ranking antara QS WUR dan QS AUR, dikarenakan bobot dari Employer Reputation pada QS 

AUR (20%) lebih besar dibandingkan dengan QS WUR (10%).  Pada  
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Grafik 2. Perbandingan peringkat Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung, 

Universitas Gajah Mada, National University of Singapore, Universiti Malay dan 

Chulalongkorn University pada QS WUR tahun 2018-2022 

 

Grafik 2 di atas menunjukkan perbandingan peringkat UI dan peringkat beberapa 

perguruan tinggi terkemuka dalam negeri dan luar negeri kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. 

Sementara pada Grafik 3 disajikan tren pencapaian UI pada berbagai indikator QS WUR sejak 

tahun 2018 sampai tahun 2022.  

 

Grafik 32.  Tren Capaian UI Pada Indikator-Indikator QS WUR Tahun 2018-2022 

Kemudian pada Grafik 4 berikut3 di bawah ini menunjukkan perbandingan peringkat UI dan 

peringkat beberapa perguruan tinggi terkemuka dalam negeri dan luar negeri kurun waktu 4 

(empat) tahun terakhir. 
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Grafik 43. Perbandingan peringkat Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung 

dan Universitas Gajah Mada pada QS AUR tahunTahun 2019-2022. 

Sementara pada Tabel 5 disajikan tren pencapaian UI pada berbagai indikator QS AUR sejak 

tahun 2019 sampai tahun 2022.  

  



 
 

 

 
 

29 

Tabel 5. Tren capaian UI pada indikator-indikator QS AUR tahun 2019-2022 

Indikator 2019 2020 2021 2022 

Academic Reputation (30%) 67,3 66,8 71,5 74,5 

Employer Reputation (20%) 83,7 81,4 82,5 80,6 

Faculty Student Ratio (10%) 62,4 55,6 48,1 54,8 

Citations per Paper (10%) 11 5,5 1,2 1,1 

International Faculty (2,5%) 100 100 100 99,8 

International Students (2,5%) 22,8 20,1 13 13,4 

Paper per Faculty (5%) 5,3 8 7,4 10,6 

Faculty Staff with PhD (5%) 2,9 1,7 1,3 1,4 

Outbound Exchange (2,5%) 96,3 99,1 98,8 99,8 

Inbound Exchange (2,5%) 97,3 99,3 96,5 98,6 

International Research Network (10%) 70,4 62,5 33,5 35,5 

Apabila melihat pada kinerja tingkat fakultas serta program studi, pencapaian UI pada 

level nasional lebih merata dibandingkan dengan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) lainnya di 

Indonesia. Dari kategori lima rumpun ilmu (broad subjects), UI menjadi perguruan tinggi 

terbaik di Indonesia dalam tiga rumpun ilmu (broad subjects) ilmu versi Quacquarelli 

Symonds World University Ranking (QS WUR) by Subject tahun 2022. Tiga rumpun ilmu 

terbaik di Indonesia adalah Art and Humanities (ke-5 Asia Tenggara, 200 dunia), Life 

Sciences and Medicine (ke-9 Asia Tenggara, 348 dunia), dan Social Sciences and 

Management (ke-5 Asia Tenggara, 112 dunia). Lebih lanjut, rumpun ilmu Engineering and 

Technology meraih peringkat ke-2 di Indonesia, ke-11 Asia Tenggara, dan 243 dunia.  

Tabel 6. Peringkat UI di Dunia dan di Indonesia tahun 2020-2022 

Rumpun ilmu (broad subjects) 
2020 2021 2022 

Peringkat di dunia Peringkat di Indonesia 

Arts and Humanities 286= 287= 200 1 

Engineering & Technology 295= 326= 243= 2 

Life Sciences & Medicine 451-500 401-450 348 1 

Social Sciences & Management 203= 218= 112= 1 

Dari empat rumpun ilmu terdapat 20 dari 51 bidang studi (narrow subjects) yang 

termasuk dalam pemeringkatan QS WUR By Subject 2022 dimana terdapat penambahan 6 

bidang studi jika dibandingkan pada tahun 2021. Lebih lanjut, dua belas bidang studi terbaik 

di Indonesia yang termasuk dalam pemeringkatan adalah 1) Accounting and Finance, 2) 

Anthropology, 3) Communication and Media Studies, 4) Medicine, 5) Philosophy, 6) Politics, 

7) Business and Management Studies, 8) Law and Legal Studies, 9) Modern Languages, 10) 

Social Policy and Administration, 11) Biological Sciences, 12) Computer Science and 

Information Systems. Selain itu, delapan bidang studi terbaik ke-2 di Indonesia yang termasuk 

dalam pemeringkatan adalah 1) Electrical and Electronic Engineering, 2) Mechanical 
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Engineering, 3) Geography, 4) Physics and Astronomy, 5) Sociology, 6) Architecture and 

Built Environment, 7) Economics & Econometrics, dan 8) Chemical Engineering.  

Pemeringkatan perguruan tinggi di dunia berdasarkan bidang ilmu ini ditentukan 

berdasarkan penilaian atas lima indikator yaitu reputasi akademik, hasil survei global yang 

dilakukan kepada pengguna lulusan dan kalangan akademisi, jumlah sitasi penelitian yang 

dicapai universitas per makalah dalam subjek tersebut (semua data kutipan bersumber dari 

Elsevier Scopus), ‘H-index’ yang mengukur produktivitas dan dampak penelitian akademisi 

yang sudah dipublikasikan, dan International Research Network (IRN) mencerminkan 

kemampuan lembaga untuk mendiversifikasi geografi jaringan penelitian internasional 

mereka dengan membangun kemitraan penelitian yang berkelanjutan dengan lembaga 

pendidikan tinggi lainnya.  

 
Grafik 54. Tren capaian UI pada indikator rumpun ilmuPada Indikator Rumpun Ilmu QS 

WUR By Subject Tahun 2022 

Capaian ini menunjukkan bahwa UI sebagai perguruan tinggi terbaik di Indonesia 

berhasil di rekognisi dunia dan masuk dalam jajaran Perguruan Tinggi unggul di antara 1.543 

universitas dari 88 negara, dan 51 disiplin ilmu. 
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3.2.1.2. Peringkat THE WUR 

       Universitas Indonesia (UI) berhasil mempertahankan posisinya di kancah nasional pada 

pemeringkatan THE WUR (Times Higher Education World University Rankings) 2022, yaitu 

menempati peringkat pertama di Indonesia. Selain itu, UI juga menempati posisi 17 dari 76 

institusi di Asia Tenggara. Meskipun demikian, perlu disadari bahwa UI harus bekerja sangat 

keras untuk memperbaiki kinerjanya agar dapat meningkatkan posisi sebagai perguruan tinggi 

yang unggul, baik di kancah nasional maupun regional Asia Tenggara mengingat posisi UI 

tetap berada di 801-1000 dari 1.662 institusi di dunia.  

        Tidak jauh berbeda dari THE WUR 2021, sitasi (citation) merupakan indikator 

pemeringkatan yang memerlukan perhatian lebih banyak karena pencapaian UI pada indikator 

ini merupakan yang paling rendah di antara 5 (lima) indikator THE WUR. Indikator lain yang 

tetap perlu ditingkatkan pencapaiannya adalah pengajaran (teaching), penelitian (research), 

pandangan internasional (international outlook), dan pendapatan industri (industry income). 

 

Universitas Indonesia (UI) berhasil mempertahankan posisinya di kancah nasional 

pada pemeringkatan THE WUR 2022, yaitu menempati peringkat pertama di Indonesia. 

Selain itu, UI juga menempati posisi 17 dari 76 institusi di Asia Tenggara. Meskipun 

demikian, perlu disadari bahwa UI harus bekerja sangat keras untuk memperbaiki kinerjanya 

agar dapat meningkatkan posisi sebagai perguruan tinggi yang unggul, baik di kancah 

nasional maupun regional Asia Tenggara mengingat posisi UI tetap berada di 801-1000 dari 

1.662 institusi di dunia. Tidak jauh berbeda dari THE WUR 2021, sitasi (citation) merupakan 

indikator pemeringkatan yang memerlukan perhatian lebih banyak karena pencapaian UI pada 
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indikator ini merupakan yang paling rendah di antara 5 (lima) indikator THE WUR. Indikator 

lain yang tetap perlu ditingkatkan pencapaiannya adalah pengajaran (teaching), penelitian 

(research), pandangan internasional (international outlook), dan pendapatan industri 

(industry income).  

 

Grafik 65. Perbandingan peringkat Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung, 

Universitas Gajah Mada, National University of Singapore, Universiti Malaya, dan 

Chulalongkorn University pada THE WUR tahun 2018-2022 

dan Universitas Gajah Mada Tahun 2018-2022 

Grafik 65 di atas menunjukkan perbandingan peringkat UI dengan beberapa 

perguruan tinggi terkemuka dalam negeri dan luar negeri kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. 

Sedangkan Grafik 76 menyajikan tren pencapaian UI pada berbagai indikator THE WUR 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 
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Grafik 76. Tren Capaian UI Pada Indikator-Indikator THE WUR tahun 2018-2022 

 

 

3.2.1.3. Peringkat Nasional Kemendikbud Ristek 

UI mendapatkan urutan ke-8 dari 11 Universitas PTNBH pada pencapaian IKU 2020. 

Pada tahun 2021, pencapaian sementara IKU UI pada Sistem PINDAI meraih urutan ke-1 dari 

12 Universitas PTNBH (lihat Tabel 7). 

Tabel 7. Perbandingan Pencapaian IKU Universitas Indonesia 2020 dan 2021 

Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) PTNBH pada Sistem PINDAI di tahun 2020 dan 2021 

2020 2021 
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Urutan Perguruan Tinggi Urutan Perguruan Tinggi 

1 Universitas Airlangga 1 Universitas Indonesia 

2 Universitas Diponegoro 2 Universitas Sebelas Maret 

3 Universitas Gadjah Mada 3 Universitas Hasanuddin 

4 Institut Pertanian Bogor 4 Universitas Airlangga 

5 Universitas Hasanuddin 5 Institut Pertanian Bogor 

6 Institut Teknologi Bandung 6 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

7 Insitut Teknologi Sepuluh Nopember 7 Universitas Diponegoro 

8 Universitas Indonesia 8 Universitas Padjadjaran 

9 Universitas Pendidikan Indonesia 9 Universitas Gadjah Mada 

10 Universitas Padjadjaran 10 Universitas Sumatera Utara 

11 Universitas Sumatera Utara 11 Institut Teknologi Bandung 

  12 Universitas Pendidikan Indonesia 

Pada tahun 2021, Klasterisasi Perguruan Tinggi dihapuskan dan digantikan oleh 

penilaian 8 (delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi Negeri pada sistem 

PINDAI yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Pencapaian IKU Universitas Indonesia (UI) dengan data pada tahun 2020 mendapatkan 

urutan ke-8 dari 11 Universitas PTN-BH (lihat Gambar 5).  

 

Gambar 5. Pencapaian IKU Universitas Indonesia 2021 

       Lebih lanjut, terdapat 4 IKU yang dapat ditingkatkan seperti IKU1: Lulusan mendapat 

pekerjaan yang layak, IKU2: Mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus; IKU6: 

Program studi bekerja sama dengan mitra kelas dunia; dan IKU7: Kelas yang kolaboratif dan 

partisipatif. Empat IKU lainnya juga dapat dimaksimalkan hingga mencapai nilai terbaik UI 

seperti pada IKU3: Dosen berkegiatan di luar kampus; IKU4: Praktisi mengajar di dalam 

kampus; IKU5: Hasil kerja dosen digunakan masyarakat dan dapat rekognisi internasional; 

dan IKU8: Program studi berstandar internasional (lihat Gambar 6).  
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Gambar 6. Pencapaian Indikator Kinerja Utama Universitas Indonesia 2021 
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3.2.1.4. Peringkat THE Impact Rankings 

Universitas Indonesia menempati posisi tertinggi di Indonesia dan peringkat ke-18 di 

dunia untuk THE Impact (Times Higher Education Impact) berdasarkan Sustainable 

Development Goals (SDGs) No. 17 dengan skor 92.4. Tiga SDGs terbaik lainnya pada tahun 

2022 yaitu SDG No. 1 (No Poverty), No. 5 (Gender Equality) dan No. 6 (Clean Water and 

Sanitation) dengan masing-masing nilai 88.4, 81 dan 85.2. Ketiga SDG terbaik setiap 

tahunnya mengalami perubahan dimana ketiga SDG terbaik pada tahun 2021 adalah SDG No. 

1 (No Poverty), No. 7 (Affordable and Clean Energy) dan No. 12 (Responsible Consumption 

and Production). Jika ditinjau secara keseluruhan, Universitas Indonesia menempati 

peringkat ke-18 di antara institusi dunia dengan total skor 95.1 dan peringkat ke-1 di 

Indonesia. Posisi ini mengalami peningkatan pesat apabila dibandingkan dengan tahun 2021 

yang dimana UI menempati peringkat keempat di Indonesia dan 85 di dunia dengan total skor 

87.  

Jika ditinjau secara keseluruhan, Universitas Indonesia menempati peringkat ke-18 di 

antara institusi dunia dengan total skor 95.1 dan peringkat ke-1 di Indonesia. Posisi ini 

mengalami peningkatan pesat apabila dibandingkan dengan tahun 2021 yang dimana UI 

menempati peringkat keempat di Indonesia dan 85 di dunia dengan total skor 87. Grafik 87 

menunjukkan perbandingan UI dengan peringkat 2 perguruan tinggi terkemuka di Indonesia 

pada THE Impact Rankings Tahun 2019-2022. 

 

Grafik 87. Perbandingan Peringkat Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung 

dan Universitas Gajah Mada pada THE Impact Rankings Tahun 2019-2022 
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3.2.1.5. UI Green Metric WUR 

     Universitas Indonesia mempunyai komitmen kuat dalam menjamin keberlangsungan 

lingkungan hidup. Salah satu kontribusi UI kepada masyarakat dunia adalah dengan 

mengembangkan dan menyelenggarakan UI Greenmetric World University Rankings (UIGM 

WUR). Penilaian UIGM WUR mencakup 3 (tiga) pilar, yakni Lingkungan Hidup, Ekonomi, 

dan Sosial. Adapun parameter yang digunakan terdiri dari 6 (enam) indikator, yaitu Keadaan 

dan Infrastruktur (setting and infrastructure) berbobot 15%; Energi dan Perubahan Iklim 

(Energy and climate change) berbobot 21%; Pengelolaan Sampah (Waste) berbobot 18%; 

Penggunaan Air (Water) berbobot 10%; Transportasi (Transportation) berbobot 18%; dan 

Pendidikan dan Riset (Education and research) berbobot 18%. 

     Pada pemeringkatan UI GreenMetric, UI memperoleh peringkat ke-24 di dunia untuk 

tahun 2021. Perolehan tersebut meningkat dari tahun 2017-2020 yang stagnan di peringkat 

27. Untuk dapat mempertahankan peningkatan tersebut, perlu dilakukan pengembangan 

fasilitas dan program yang dapat memenuhi kinerja pada 6 (enam) indikator UI GreenMetric. 

Walaupun pada tahun 2021 ini UI masih yang terbaik di Indonesia, sangat disadari bahwa 

perlu dilakukan berbagai terobosan yang kreatif dan inovatif dalam mengelola lingkungan 

dan fasilitas kampus untuk mempertahankan keunggulan tersebut. 
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Grafik 98. Perbandingan Peringkat UI dan Beberapa Perguruan Tinggi 

di Indonesia dalam UI GreenMetric Tahun 2018-2021 

 

Grafik 98 menyajikan perbandingan peringkat UI dan beberapa perguruan tinggi di 

Indonesia dalam UI GreenMetric tahun 2018-2021. Selain itu, Grafik 109 memaparkan 

pencapaian indikator-indikator UI dalam UI GreenMetric tahun 2018-2021. 
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Grafik 109. Pencapaian Indikator-Indikator UI dalam UI GreenMetric Tahun 2018-2021 

3.2.1.6. U.S News & World Report 

Universitas Indonesia (UI) menjadi peringkat ke-1 di Indonesia, posisi ke-15 di Asia 

Tenggara, dan peringkat ke-217 di Asia, sebagai Best Universities berdasarkan U.S. News 

Best Global Universities 2022. 13 indikator yang dinilai adalah: Global score (42.4%), 

Global research reputation (12.5%), Regional research reputation (12.5%), Publications 

(10%), Books (2.5%), Conferences (2.5%), Normalized citation impact (10%), Total citations 

(7.5%), Number of publications that are among the 10% most cited (12.5%), Percentage of 

total publications that are among the 10% most cited (10%), International collaboration – 

relative to country (5%), Number of highly cited papers that are among the top 1% most cited 

in their respective field (5%), Percentage of highly cited papers that are among the top 1% 

most cited papers (5%).  

Subjek Clinical Medicine UI menjadi yang terbaik di Indonesia, peringkat ke-10 di 

Asia Tenggara, dan peringkat ke-389 di dunia sebagai Best Universities for Clinical Medicine. 

Indikator kolaborasi internasional pada subjek Clinical Medicine, UI menempati peringkat 

ke-33 sedunia. 

3.2.1.7. WEBOMETRICS 

Berdasarkan penilaian lembaga pemeringkatan dunia Webometrics Ranking of World 

Universities pada Januari 2022, Universitas Indonesia (UI) menempati peringkat pertama di 

Indonesia. UI menempati peringkat ke-9 di Asia Tenggara dan peringkat 649 di dunia. Jika 

ditinjau lebih rinci pada setiap indikator, pada Impact Rank UI naik 77 peringkat menjadi 359 

di dunia, pada indikator Openness Rank UI berada pada peringkat ke-761 dunia, dan pada 

indikator Excellence Rank UI naik 73 peringkat menjadi 1177 dunia. Pencapaian di awal 

tahun 2022 tersebut diraih berkat keberhasilan UI memenuhi persyaratan penilaian 
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Webometrics berdasarkan tiga indikator, yaitu visibility atau web contents impact (dengan 

bobot 50%) merupakan jumlah jaringan eksternal (subnets) yang terhubung ke halaman web 

institusi (dinormalisasi dan kemudian dipilih nilai maksimum); transparency atau openness 

(dengan bobot 10%) merupakan jumlah kutipan dari 210 penulis teratas yang bersumber dari 

Google Scholar Profiles; dan excellence atau scholar (dengan bobot 40%) merupakan jumlah 

artikel publikasi ilmiah diantara 10% teratas yang paling banyak dikutip dari 27 disiplin ilmu 

dengan sumber dari Scimago.  

Secara umum hasil berbagai pemeringkatan baik nasional maupun internasional 

memberi peringatan kepada kita bahwa posisi dan reputasi UI dalam keadaan yang penuh 

tantangan. Walaupun pencapaian UI mengalami perbaikan dari waktu ke waktu, namun 

ternyata perguruan tinggi lain, baik di dalam maupun di luar negeri, mengalami peningkatan 

yang lebih pesat. Perlu dicermati bahwa pencapaian berbagai indikator pemeringkatan 

internasional merupakan hasil kerja keras yang konsisten dalam waktu yang panjang. 

 

Gambar 7.Grafik 10. Peringkat Pencapaian Indikator Webometrics Tahun 2018-2022 

3.2.1.8. SCImago Institutions Rankings 

Universitas Indonesia (UI) mendapatkan predikat perguruan tinggi terbaik di Indonesia 

dalam versi SCImago Institutions Rankings 2022. Di Asia Tenggara, UI menempati peringkat 

ke-13, ke-146 di Asia, sedangkan di tingkat dunia posisi UI berada di ranking 534. Pencapaian 

membanggakan tersebut berasal dari pengukuran tiga indikator, yaitu kinerja riset/Research 

(50%), luaran inovasi/Innovation (30%), dan dampak sosial/Societal impact (20%) yang 

kesemuanya diukur melalui visibilitas web serta pengolahan data Scopus. Untuk kategori riset, 

beberapa penilaiannya mencakup jumlah jurnal, kolaborasi internasional, keterbukaan akses, 

High Quality Publications (Q1), dan jumlah publikasi berkualitas yang banyak mendapatkan 
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sitasi publik. Untuk kategori inovasi, penilaiannya antara lain meliputi jumlah publikasi yang 

disitasi dalam paten dan jumlah aplikasi paten yang dihasilkan sedangkan untuk kategori dampak 

sosial penilaiannya diantaranya melalui jumlah ‘mention’ publikasi di berbagai platform media 

sosial serta jumlah kunjungan ke website institusi. 

Pada tahun 2022, UI unggul dalam penilaian riset dan dampak sosial, di mana grafik riset 

UI selama kurun waktu 2019-2022 mengalami kenaikan dalam hal jumlah publikasi dan jurnal 

yang terdata dalam pangkalan data Scopus (lihat Gambar 8).Grafik 11). Seluruh pencapaian ini 

merupakan hasil kerja keras sivitas akademika UI dalam menghasilkan riset-riset berkualitas dan 

memperoleh rekognisi internasional.  

 

Gambar 8.Grafik 11. Tren Capaian UI pada SCImago Institutions Rankings 

Selain menjadi universitas terbaik di Indonesia secara keseluruhan (overall rank), UI juga 

meraih peringkat pertama dalam tujuh Subject Area yaitu Arts and Humanities; Business, 

Management and Accounting; Dentistry; Energy; Medicine; Pharmacology, Toxicology and 

Pharmaceutics; dan Social Sciences. Pada subjek dentistry UI menempati peringkat ke-3 di Asia 

Tenggara, ke-18 di Asia, dan posisi ke-87 dari 605 universitas yang mengikuti pemeringkatan; 

subjek business, management and accounting, UI berada di peringkat ke-7 di Asia Tenggara, ke-

23 Asia dan posisi ke-104 dunia dari 2.370 universitas; subjek Arts and Humanities, UI 

menempati peringkat ke-14 di Asia Tenggara, ke-88 di Asia dan peringkat ke-442 di dunia dari 

1.979 universitas; subjek Social Sciences, UI berada di peringkat ke-11 di Asia Tenggara, ke-

102 Asia dan peringkat ke-486 dunia dari 2.980 universitas; subjek Pharmacology, Toxicology 

and Pharmaceutics, UI berada di peringkat ke-10 di Asia Tenggara, ke-154 Asia dan peringkat 

ke-398 dunia dari 2.378 universitas; subjek Energy, UI berada di peringkat ke-17 di Asia 
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Tenggara, ke-219 Asia dan peringkat ke-380 dunia dari 2.810 universitas; dan pada subjek 

Medicine, UI berada di peringkat ke-11 di Asia Tenggara, ke-236 Asia dan peringkat ke-479 

dunia dari 2.567 universitas. 

3.2.2. Pendidikan yang berkualitas Tinggi Dan mengantisipasi Kebutuhan Masa Depan 

       Pada Sasaran Strategis Pendidikan yang berkualitas Tinggi Dan mengantisipasi 

Kebutuhan Masa Depan, terdapat 2 (dua) Indikator,  yaitu  QS Graduate Employability 

Rankings serta Jumlah Penyelenggaraan Massive Open Online Course. 

3.2.2.1. QS Graduate Employability Rankings 

       Salah satu aspek penting yang juga menunjukkan kualitas program pendidikan yang 

diselenggarakan adalah kemampuan lulusan dalam menembus pasar kerja. Aspek ini juga 

menjadi perhatian kita bersama dan tercermin sebagai salah satu IKU, yaitu QS Graduate 

Employability Rankings (QS GER). Pada Tahun 2022, peringkat UI naik dari tahun 

sebelumnya, menjadi di rentang peringkat 251-300. Tabel 8 menyajikan pencapaian UI pada 

berbagai indikator QS GER Tahun 2018-2022. 

Tabel 8. Peringkat UI Pada QS Graduate Employability Rankings Tahun 2018-2020 

Indikator Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2022 

Skor Peringkat Skor Peringkat Skor Peringkat Skor Peringkat 

Graduate 

Employment Rate 

- 500+ - 500+ - 500+ 18.7 201+ 

Partnership with 

Employers 

- 500+ - 500+ - 500+ 12.2 201+ 

Employer 

Reputation 

41.5 157 41.1 159 45.8 143 48.9 137 

Employer-Student 

Connections 

- 500+ - 500+ - 500+ 18.6 201+ 

Alumni Outcomes 41.8 178 38.7 209 38 200 34.2 228 

Overall Score 27.9-

32.2 

251-300 14.7-

26.8 

301-500 15.8-

27.5 

301-500 30.8 251-300 

Peringkat UI pada tahun 2022 mengalami peningkatan dibanding tahun 2019 dan 

2020. Untuk terus meningkatkan peringkat tersebut, perlu dilakukan berbagai program dan 

kegiatan yang mengarah pada pemenuhan dan peningkatan kinerja pada 5 (lima) indikator QS 

GER. Kegiatan-kegiatan tersebut mencakup kegiatan untuk meningkatkan graduate 

employment rate, kemitraan dengan pengguna lulusan, reputasi di kalangan pengguna lulusan, 

koneksi antara mahasiswa dan pengguna lulusan, dan alumni outcomes. 

Sepanjang tahun 2021, prestasi mahasiswa Universitas Indonesia telah berhasil 

melampaui target dengan meraih 1.159 prestasi, terdiri dari 874 medali tingkat nasional dan 
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315 medali tingkat internasional. Di antaranya, Juara Umum 2 Kompetisi Nasional MIPA 

2021; Finalis 2021 Student Research Case Study Challenge oleh The Society of Actuaries; 

meraih Gold Medal Prizes dalam Internasional Genetically Engineered Machine Competition 

(IGEM) 2021 di Paris, Perancis; juara 1 dalam Table Clinic Competition pada Internasional 

Quest 5.0 Internasional Educationist Assocation (IDEA) 2021; meraih Medali Emas dalam 

PON XX Papua pada cabang baseball, anggar, karate, basket putra, catur, renang, roller 

skating, dan masih banyak prestasi mahasiswa Universitas Indonesia yang mengharumkan 

kiprah almamater di kancah nasional dan internasional. 

 

Hal lainnya terkait kemahasiswaan, sepanjang tahun 2021 Universitas Indonesia telah 

menyalurkan beasiswa kepada 8327 mahasiswa dengan total dana Rp. 186.5 Milyar dari 67 

mitra pemerintah dan 56 mitra swasta. Universitas Indonesia juga memberikan bantuan biaya 

pendidikan bagi mahasiswa yang membutuhkan dan terdampak pandemi sepanjang tahun 

2021 sebanyak 19.306 mahasiswa dengan total dana bantuan Rp. 66 Milyar. Tak lupa, 

pembinaan dan pengembangan kepribadian mahasiswa menjadi tanggung jawab yang mutlak 

agar Universitas Indonesia mampu melahirkan lulusan yang berwawasan kebangsaan dan 

berintelektualitas global di tengah arus deras percaturan ideologi dan perkembangan 

teknologi. Universitas Indonesia sangat serius dalam melakukan penguatan nilai kebangsaan 

dan moderasi beragama melalui 4 Pilar Utama di Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, 

yaitu: Direktorat Kemahasiswaan, Makara Art Center, UPT Asrama, dan Masjid Universitas 

Indonesia. Langkah-langkah yang sudah dilakukan terkait misi tersebut, antara lainnya adalah 

melakukan rekonstruksi kegiatan orientasi mahasiswa yang sinergis dengan gerakan 

kebangsaan dalam Program Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru 

(PKKMB) Universitas Indonesia Tahun 2021 yang berhasil menghadirkan Nobel Laureate 

dan para tokoh nasional untuk menginspirasi dan memotivasi mahasiswa baru.  

Terbitnya Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SNPT) telah membawa perubahan yang sangat signifikan pada kurikulum di setiap 

program studi. Dengan adanya penyesuaian kurikulum, setiap program studi harus segera 

melakukan reorientasi kurikulum. Sehubungan dengan hal tersebut, pada tahun 2021 

Universitas Indonesia telah melakukan pemutakhiran Surat Keputusan Rektor tentang 

kurikulum program studi sebanyak 5 SK Prodi Jenjang Sarjana, 1 SK Prodi Jenjang Profesi, 

74 SK Prodi Jenjang Magister, dan 39 SK Prodi Jenjang Doktor. Capaian Bidang Akademik 

dan Kemahasiswaan di luar Rencana Kerja Tahunan (RKT) 2021 antara lain kontribusi 

pendapatan dari Kantor Penerimaan Mahasiswa Baru sebesar Rp. 54 Milyar, Hibah Program 
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Kompetisi Kampus Merdeka (PKKM) sebesar Rp. 12,5 Milyar, Bantuan Dana MBKM 

sebesar Rp. 1,545 Miliar, Pendapatan dari Pelatihan Pekerti dan Ancangan Aplikasi (AA) 

Non-UI sebesar Rp. 299 juta dari 5 perguruan tinggi dan 107 peserta, Bantuan Dana Program 

Perguruan Tinggi Menuju Kelas Dunia sebesar Rp. 10 Miliar, Bantuan Dana Program 

Fasilitasi Peningkatan Perguruan Tinggi Menuju Kelas Dunia sebesar Rp. 3.5 Miliar, dan 

Pendapatan Perpustakaan sebesar Rp. 183 juta yang berasal dari penggunaan fasilitas.  

Berkenaan dengan penjaminan mutu akademik, sampai dengan akhir Maret 2022 

Universitas Indonesia telah memfasilitasi proses akreditasi internasional kepada 23 program 

studi yang terdiri dari 4 program studi Rumpun Ilmu Kesehatan dengan akreditasi AHPGS; 7 

program studi Rumpun Sains dan Teknologi melalui IABEE dan ASIIN; serta 12 program 

studi Rumpun Sosial Humaniora melalui AACSB dan AMBA. Hingga akhir Maret 2022, 

sebanyak 10 program studi telah memperoleh akreditasi internasional yang diakui Pemerintah 

dan 25 program studi telah memperoleh sertifikat internasional lain seperti AUN-QA dan 

ABEST21. Sementara dalam lingkup nasional, dari 255 program studi di Universitas 

Indonesia, sebanyak 56 program studi memperoleh predikat Unggul, 152 program studi 

dengan predikat A, 4 program studi Baik Sekali, 21 program studi akreditasi B, 10 program 

studi dengan peringkat Baik, dan 12 program studi baru telah mendapatkan akreditasi 

minimum.  

Hasil dari upaya penjaminan mutu akademik tahun 2021 terlihat antara lain dari 

bertambahnya program studi yang masuk dalam peringkat QS World University Ranking by 

Subject tahun 2022. Terdapat 13 program studi berhasil direkognisi oleh komunitas 

internasional, bertambah satu program studi dari tahun sebelumnya, yaitu: Modern 

Languages (101-150); Politics (151-200); Geography (151-200); Law & Legal Studies (151-

200); Accounting & Finance (201-250); Sociology (251-300); Computer Science & 

Information Systems (251-300); Electrical & Electronic Engineering (251-300); Medicine 

(251-300); Economics & Econometrics (351-400); Mechanical Engineering (351-400); 

Chemical Engineering (351-400), dan Physics & Astronomy (551-600).  

3.2.2.2. Jumlah Penyelenggaraan Massive Open Online Course 

       Pandemi Covid-19 meningkatkan urgensi akselerasi digitalisasi pembelajaran melalui 

pengembangan Massive Open Online Courses (MOOCs). Penyelenggaraan MOOCs, materi 

terbuka, dan mata kuliah e-learning telah melampaui target tahun 2021, dengan capaian 

sebanyak 132 mata kuliah MOOCs, 337 materi terbuka, dan 4.058 mata kuliah e-learning 

(lihat Gambar 9Grafik 12 dan Gambar 10Grafik 13). 
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Gambar 9.Grafik 12. Capaian IKU MOOCs UI Tahun 2021 

 

Gambar 10.Grafik 13. Jumlah pengusul MOOCs tiap fakultas 

      Kesiapan tersebut dilihat dari kelengkapan pengembangan konten MOOCs yang telah 

mencapai minimal 70% di LMS MOOCs UI maupun ICE-I (https://icei.ac.id/). Ke 132 

MOOCs tersebut terdiri atas 73 MOOCs hasil bantuan dana MOOCs skema A dan B, 11 mata 

kuliah ICE-I UI, dan 48 usulan mandiri Fakultas/Sekolah/Program Pendidikan Vokasi yang 

diikuti oleh total sebanyak 5.023 peserta. 

       Pengembangan sistem e-learning melalui EMAS UI telah meningkatkan jumlah 

kunjungan ke website tersebut secara signifikan, dari 8.5 juta kunjungan pada tahun 2020 

menjadi 12.5 juta kunjungan pada tahun 2021. Sementara itu, pengunjung situs MOOCs 

melalui idols.ui.ac.id yang baru beroperasi pada tahun 2021 telah diakses lebih dari 15 ribu 

pengguna dalam satu tahun. Demikian pula dengan materi terbuka OVIS UI, sampai tahun 

2021 terdapat 62.200 subscriber kanal Youtube OVIS UI. 
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3.2.3. Research-Based Tridharma  

        Sesuai Rencana Jangka Panjang (RPJP) Universitas Indonesia 2015-2035, UI telah 

berkomitmen menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, mengangkat martabat dan kekayaan budaya bangsa, serta menyelesaikan 

masalah dan tantangan pada tataran nasional maupun Internasional. 

        UI secara berkelanjutan menjalankan Research-Based Tridharma melalui riset-riset 

yang unggul untuk menghasilkan publikasi berkualitas yang akan memposisikan UI baik pada 

skala nasional, regional, maupun internasional. Hilirisasi riset sebagai langkah lanjutan dari 

rangkaian riset-inovasi adalah upaya UI dalam mendorong tumbuh dan berkembangnya 

inovasi industri dan bisnis yang pada gilirannya memajukan kemandirian ekonomi bangsa 

serta inovasi sosial yang menawarkan solusi atas berbagai macam tantangan sosial baik yang 

bersifat lokal maupun global. Riset dan Inovasi juga berperan penting dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran di mana hasil-hasil riset digunakan dalam proses belajar dan 

mengajar serta membentuk karakter periset dalam diri mahasiswa. 

        UI yang berlokasi di pusat pemerintahan memiliki tanggung jawab untuk menjadi 

counterpart pemerintah dalam memberikan rekomendasi-rekomendasi terhadap kebijakan 

yang akan diambil. Para penentu kebijakan umumnya membutuhkan hasil kajian atau analisis 

kebijakan yang mudah dipahami dan non-teknis dalam bentuk policy working paper seperti 

naskah akademik serta policy scientific paper seperti policy brief dan policy paper.  

        Dalam hal ini, UI turut berperan dalam memberikan masukan dan rekomendasi kepada 

baik pemerintah, legislatif maupun kalangan lainnya seperti mitra bisnis dan industri. Selain 

itu, UI juga berkontribusi sesuai kebutuhan masyarakat dan industri sekaligus menumbuhkan 

riset-riset berkualitas yang relevan dengan tuntutan perkembangan zaman. 
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Gambar 117. Konsep Research-Based Tridharma UI 

       Pada  Sasaran Strategis Research-Based Tridharma, terdapat 4 (empat) Indikator,  

yaitu  Rasio Sitasi per Dosen; Jumlah Hasil Riset Dan Inovasi yang dikomersialisasi 

(Kumulatif 5 Tahun); Jumlah Inovasi Untuk membantu Pemecahan Masalah Bangsa; serta 

Jumlah Riset Untuk Policy Making (Kumulatif 5 Tahun). 

3.2.3.1. Rasio Sitasi per Dosen 

       UI telah menentukan peta jalan 5 tahun riset dan inovasi yang menjadi acuan dalam 

mensinergikan berbagai strategi dan program dalam mencapai target yang tertuang dalam 

RPJP sekaligus meningkatkan reputasi UI melalui pemeringkatan nasional dan internasional. 

Salah satu pokok perhatian dalam kurun waktu 2020-2024 adalah peningkatan jumlah 

publikasi internasional berkualitas yang ditandai dengan meningkatnya jumlah sitasi. 

     Tahun 2021 merupakan tahun kedua dari periode 2020-2024 dalam upaya peningkatan 

kualitas publikasi internasional UI. Bidang Riset dan Inovasi melihat bahwa amatlah penting 

untuk terlebih dahulu menumbuhkan kesadaran dan kepercayaan diri sivitas akademika UI 

untuk mampu mempublikasikan hasil-hasil risetnya secara internasional sebelum kemudian 

menekankan kepada kualitas luaran yaitu publikasi di jurnal bereputasi.  

       Hasil dari strategi tersebut adalah publikasi terindeks internasional UI sejak tahun 2018 

telah melampaui 3.500 dokumen. Publikasi di Tahun 2021 belum merupakan angka final 

mengingat Scopus baru akan selesai mengindeks seluruh publikasi Tahun 2021 di 

pertengahan Tahun 2022.  
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Grafik 1114. Capaian Publikasi Internasional Terindeks UI Tahun 2018-2021 

                 (Sumber data: Scopus per 28 Desember 2021. *Incomplete year) 

 

       Sebagai sebuah kontinuitas proses, dalam periode 5 tahun ini UI melakukan serangkaian 

kebijakan yang mendorong upaya menggeser publikasi UI dari tipe dokumen paper prosiding 

ke tipe artikel jurnal. Pada Tahun 2021 ini, capaian publikasi UI dalam bentuk artikel dan 

artikel review dalam jurnal telah jauh melampaui jumlah paper conference sebagaimana 

terlihat pada grafik di bawah ini: 

 

Grafik 1215. Perbandingan Artikel dan Paper Conference UI Tahun 2018-2021 

               (Sumber data: Scopus per 28 Desember 2021. *Incomplete year) 

 

       Upaya perelgeseran tersebut bertujuan agar kualitas publikasi UI dapat meningkat 

mengingat peluang sitasi akan lebih besar diperoleh dari tipe artikel jurnal daripada paper 

conference terlebih jika terbit di jurnal bereputasi internasional ber-impact factor atau 

memiliki citescore tinggi. Jurnal-jurnal tersebut berada di kuartil 1 (Q1) pada Scimago 

Journal Rank (SJR). 
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       Pandemi Covid-19 pun berimbas pada pelaksanaan kegiatan dan jumlah anggaran riset 

dan inovasi universitas. Namun berkat ekosistem riset-publikasi yang telah terbangun dengan 

baik, hambatan pelaksanaan riset dapat dialihkan menjadi upaya penyelesaian manuskrip-

manuskrip yang belum diterbitkan. Sepanjang tahun 2021 sivitas akademika UI masih mampu 

meningkatkan publikasi artikel jurnalnya sesuai dengan strategi yang ditetapkan.  

       Hal tersebut tergambar dari peningkatan publikasi tipe artikel dan artikel review di jurnal 

Q1 dan Q2. Jumlah artikel dan artikel review yang terbit di jurnal Q1-Q2 di Tahun 2021 lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang yang terbit di jurnal Q3-Q4. Pencapaian ini menjadi yang 

tertinggi dalam 4 tahun terakhir.  

 

Grafik 16. Perbandingan Capaian Artikel Q1-Q4 UI Tahun 2018-2021 

Grafik 13. Perbandingan Capaian Artikel Q1-Q4 UI Tahun 2018-2021 

                         (Sumber data: Scopus per 28 Desember 2021. *Incomplete year) 

 

       Sebagaimana yang telah disinggung di awal, indikator kualitas publikasi dapat dilihat 

dari jumlah sitasi yang diperoleh. Berbagai pemeringkatan internasional merujuk pada aspek 

ini dalam mengukur kinerja riset sebuah institusi.  Formula yang dilakukan bisa jadi berbeda 

satu sama lainnya namun tujuannya tetap sama yaitu bagaimana sitasi yang diterima sebuah 

institusi dibandingkan dengan institusi lain yang sejenis dan terakhir dibandingkan dengan 

berbagai jenis institusi dari seluruh dunia dalam bentuk skor dan rangking.  

       Adapun basis data yang dipakai umumnya adalah Scopus yang merupakan basis data 

publikasi ilmiah terbesar saat ini. Lembaga pemeringkat besar dunia menghindari memakai 

Google Scholar karena Google Scholar pada dasarnya adalah sebuah mesin pencari maju 
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(advanced search engine) untuk keperluan akademik dan bukan sebuah basis data publikasi 

ilmiah.    

       Indikator Rasio Sitasi per Dosen sebagai indikator kinerja utama terkait publikasi hasil 

riset UI merujuk kepada skor indikator citation per faculty dalam pemeringkatan QS World 

University Rankings (QS WUR). Dalam pengambilan data sitasinya, QS WUR mengukur sitasi 

yang diperoleh dalam kurun waktu 6 tahun terakhir dengan tidak memasukkan swa-sitasi 

institusi (excluding self-citation from institution).  

       Dengan demikian, sitasi yang diperoleh dapat lebih ‘murni’ menunjukkan kinerja riset-

publikasi suatu institusi. Jumlah sitasi dan jumlah paper akan dinormalisasi untuk 

mendapatkan bobot yang seimbang antara 5 subyek besar QS WUR (Arts & Humanities, 

Engineering & Technology, Life Sciences & Medicine, Natural Sciences dan Social Sciences 

& Management). Data publikasi dan sitasi UI untuk pemeringkatan edisi Tahun 2022 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 9. Data Publikasi Dan Sitasi UI Dalam QS WUR Edisi 2022 

 

       Dari tabel di atas, nilai pada baris warna kuning dipakai untuk keperluan QS WUR dan 

QS Asia University Rankings (QS AUR) dalam mengukur kinerja riset sebuah institusi. Untuk 

QS WUR, yang dipakai adalah jumlah sitasi per dosen sementara QS AUR memakai jumlah 

sitasi per publikasi dan jumlah publikasi per dosen.   

      Bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya maka jumlah sitasi ini terus 

mengalami peningkatan bahkan dalam 3 tahun terakhir grafik peningkatannya menjadi 

exponensial. Jumlah sitasi untuk QS WUR edisi 2022 memperlihatkan peningkatan sitasi 

sebesar 35,6% dari tahun sebelumnya.  Pertumbuhan jumlah sitasi UI ini sesungguhnya 

mencerminkan upaya yang kuat dari sivitas akademika UI untuk meningkatkan kualitas riset 

serta kualitas luaran publikasinya. 
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Grafik 1417. Peningkatan jumlah sitasi UI (exclude self-citations) 

QS WUR Edisi 2014-2022 

Sumber data: QS Analytics 

     Jumlah sitasi dan paper dari seluruh institusi dinormalisasi untuk menyamakan bobot tiap 

subyek. Jumlah sitasi dan paper hasil normalisasi tersebut yang dipakai untuk proses 

penghitungan skor. Adapun rasio sitasi per dosen UI sebesar 5,8 dari edisi 2014-2022 tersaji 

dalam grafik berikut.  

 

Grafik 1518.  Peningkatan Rasio Sitasi Per Dosen vs. 

Rasio Sitasi Per Dosen (Dinormalisasi) 

Sumber data: QS Analytics 

       Rasio sitasi per dosen setelah normalisasi sebesar 4,9 yang diperoleh dengan membagi 

jumlah sitasi setelah dinormalisasi (20.569) dengan jumlah dosen UI yang tercantum di QS 

WUR (4.210) orang. Bila dilihat dari pertumbuhan sitasi sebelum dinormalisasi, sitasi UI 

tahun 2021 naik dari 3,7 menjadi 5,8 atau meningkat 2,1 (56,76%) dan capaian sitasi bila 

dinormalisasi naik dari 3,1 menjadi 4,9 atau naik sebesar 0,8 (25,81%), sebagaimana 
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penjelasan pada Grafik 1518 di atas, di mana rasio sitasi per dosen dari edisi tahun 2014 

sampai dengan tahun 2022 terus mengalami peningkatan.  

 
Grafik 1619. Perbandingan Skor Rasio Sitasi per Dosen UI 

dengan Skor Rata-Rata Indonesia 

Grafik di atas menunjukkan grafik QS WUR capaian skor sitasi per dosen UI 

dibandingkan dengan skor rata-rata Indonesia mulai dari edisi 2014. Pada QS WUR edisi 

tahun 2021 UI mencapai skor tertinggi sebesar 2,1 dengan nilai rasio sitasi per dosen UI 

sebesar 3,1. Pada edisi tahun 2022 di mana nilai rasio sitasi per dosen UI meningkat menjadi 

4,9, skor UI malah mengalami penurunan 0,3 poin menjadi 1,8. Berdasarkan skor QS WUR 

tersebut, target tahun 2021 sebesar 2,2 menjadi tidak terpenuhi meskipun nilai rasio sitasi per 

dosen UI mengalami peningkatan 1,8 poin. 

Bidang Riset dan Inovasi UI telah merancang strategi-strategi khusus untuk lebih 

mempercepat peningkatan jumlah sitasi dalam 3 tahun ke depan. Mulai tahun 2022, 

persyaratan hibah riset yang bersumber dari pendanaan internal UI wajib untuk:  

1. Memiliki kolaborasi riset internasional. Salah satu kelemahan utama dari 

lambatnya perolehan sitasi UI adalah lebih dari separuh (57,5%) dari publikasi UI 

dalam 7 tahun terakhir merupakan publikasi hasil kolaborasi sesama kolega UI dan 

menghasilkan sekitar 19,609 sitasi. Di sisi lain, dalam kurun waktu yang sama, hanya 

15,3% publikasi berasal dari kolaborasi internasional dengan jumlah sitasi yang 

dihasilkan mencapai 39,113 sitasi). 

2. Selaras dengan topik-topik riset global terkini. Topik-topik tertentu yang sedang 

trend secara global sangat jauh berpeluang untuk disitasi dibandingkan dengan topik-

topik yang tidak up to date walaupun paper yang dihasilkan cukup berkualitas.   Ada 

6 topik yang dapat dipilih untuk hibah riset Tahun 2022 yaitu 1. Emerging diseases: 

Covid-19 and post covid-19; 2. Mitigasi Perubahan Iklim; 3. Energi berkelanjutan dan 
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kesiapan masa depan; 4. Disrupsi dan transformasi sosial; 5. Stunting, obesitas dan 

penyakit tidak menular; dan 6. Digital economy. 

Kewajiban tersebut melengkapi strategi yang sudah dijalankan sebelumnya seperti: 

1. Prioritas Skema Pendanaan & Target Publikasi 

a. Periset champion aktif mencari pendanaan internasional melalui mekanisme 

seed funding. Periset champion diarahkan untuk tidak lagi berkompetisi untuk 

pendanaan internal maupun nasional. 

b. Mendorong publikasi di jurnal Q1 dan Q2 (SJR) dengan skor minimal 0,5 oleh 

periset madya dengan pendanaan Dikti serta bantuan publikasi (dana internal 

UI) 

c. Mendorong periset pemula menerbitkan artikelnya di jurnal kuartil Q3 (SJR) 

melalui pendanaan internal (fakultas)  

2. Matchmaking Event dan Webinar Series 

3. Program Matching Funds 

4. Konsorsium Multidisiplin 

5. Memanfaatkan External Fundings 

6. Melakukan kerjasama riset-inovasi-pengmas dengan sektor DUDI (Dunia 

Usaha/Bisnis dan Dunia Industri) seperti dari skema anggaran CSR dan sumber-

sumber pendanaan lainnya. 

7. Melakukan update Sister UI tiap dosen secara reguler serta menggunakan kanal 

sosial media untuk lebih meningkatkan tingkat ketertemuan artikelnya 

8. Membuat publisitas para peneliti beserta karya-karya ilmiahnya, melalui website 

dan berbagai media sosial. 

 

3.2.3.2. Jumlah Hasil Riset Dan Inovasi yang dikomersialisasi (Kumulatif 5 Tahun) 

       Tantangan pembangunan di Indonesia semakin besar, seiring dengan kemajuan 

teknologi, modernisasi, dan persaingan global. Indonesia tidak sekedar dituntut untuk mampu 

memenuhi kebutuhan dalam negeri, namun lebih daripada itu, yaitu mampu dan sanggup 

berkompetisi dengan produk-produk impor yang semakin membanjiri pasar domestik. 

       Unjuk kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi bangsa ini tidak lagi terbatas pada 

ruang akademis dan kepentingan riset, namun ditantang untuk tampil sebagai motor 

penggerak perubahan menuju pembangunan yang semakin berkualitas, kompetitif, dan 

memenuhi kebutuhan pasar. 
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       Perguruan tinggi sebagai salah satu elemen penggerak pembangunan yang memiliki 

kekuatan Iptek yang besar, diharapkan dapat menjawab kebutuhan dan prioritas 

pembangunan dengan mensinergikan kekuatannya untuk menghasilkan karya-karya yang 

benar-benar bermanfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa. 

       Universitas Indonesia sebagai perguruan tinggi terkemuka di Indonesia diharapkan 

mengambil peran yang lebih besar dalam memenuhi kebutuhan invensi dalam negeri yang 

kualitasnya mampu bersaing dengan invensi negara lain. Pandemi Covid-19 sepatutnya 

menjadi momentum penyadaran kepada seluruh pihak untuk berperan lebih aktif dalam 

menghasilkan invensi-invensi terbaiknya, menyesuaikan dengan urgensi kebutuhan publik. 

       Periode 2020-2024 dalam peta jalan Riset dan Inovasi UI menyebutkan bahwa fokus 

utama yang dilakukan adalah penguatan kelembagaan untuk inovasi dan hilirisasi. Dalam 5 

tahun ini UI berupaya untuk mentransformasikan diri menjadi sebuah enterpreneurial 

university sebagai bagian yang mendukung tumbuhnya innovation-driven economy di 

Indonesia sebagaimana yang telah dilakukan di beberapa negara Asia, seperti Korea Selatan, 

Taiwan, dan Thailand dan menjadi tumpuan mereka. Dalam lingkungan tersebut, inovasi 

menjadi faktor penting pendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan produktivitas 

bangsa. 

       Untuk bergerak ke arah tersebut, kerja sama antara pemerintah, industri, dan perguruan 

tinggi/lembaga IPTEK mutlak diperlukan. Perguruan tinggi memiliki sumber daya IPTEK 

dan SDM yang mumpuni yang harus disinergikan dengan kebutuhan industri dan pasar. 

Wadah untuk menampung sinergi tersebut berbentuk Science Techno Park (STP) atau 

Kawasan Sains dan Teknologi (KST). STP merupakan sarana untuk mengembangkan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi, melalui pengembangan riset inovatif, penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta penumbuhan perusahaan pemula berbasis teknologi atau 

startup. 

       Salah satu bentuk penguatan kelembagaan inovasi-hilirisasi di UI adalah dengan 

membentuk STP UI untuk menjaring ide-ide invensi dari industri dan masyarakat, melakukan 

audit teknologi untuk memastikan kesiapterapan dari invensi yang dihasilkan, valuasi 

paten/teknologi untuk menilai seberapa besar manfaat dan resiko finansial dari 

pengembangan atau komersialisasi invensi, dan mengembangkan pelayanan teknologi. 

Penggalangan pembiayaan dan kemitraan bisnis juga dapat dilakukan secara lebih terbuka 

untuk mendukung pengembangan usaha-usaha rintisan. Sementara proses pembangunan fisik 

STP di UI masih berproses, sebagian besar dari kegiatan pada ruang lingkup STP sudah 



 
 

 

 
 

55 

berjalan di UI seperti pengembangan invensi, perlindungan dan promosi KI, inkubasi bisnis, 

pemberian lisensi paten kepada industri, serta membuka akses layanan IPTEK kepada publik.  

      Jumlah hasil riset dan inovasi yang dikomersialisasi (kumulatif 5 tahun) mengalami 

peningkatan dengan total 27 Kekayaan Intelektual UI yang telah dikomersialisasi. Pencapaian 

komersialisasi hasil Kekayaan Intelektual UI ini terbentuk dari sinergi berbagai pihak, yang 

melibatkan para inventor, fakultas, hingga berbagai unit kerja di UI, yang bekerja sama 

dengan industri, sehingga dapat mendorong produk inovasi UI dalam rangka memasuki pasar 

nasional maupun pasar global. 

 

Grafik 1720. Pertumbuhan KI UI yang dikomersialisasi Tahun 2017-2021 

3.2.3.3 Jumlah Inovasi Untuk membantu Pemecahan Masalah Bangsa 

       UI memiliki tujuan yang besar yaitu UI yang inovatif, mandiri, inklusif, bermartabat, 

serta unggul di Asia Tenggara dan Dunia. Dalam rangka mencapai tujuan besar tersebut UI 

perlu memantapkan diri sebagai entrepreneurial university. Dengan memastikan bahwa 

semua kegiatan tridharma diarahkan untuk menghadapi tantangan global masa kini dan masa 

depan, UI turut mengambil peran aktif dan menjadi pelopor kemajuan bangsa. Dengan 

demikian, UI dapat meningkatkan kontribusi dalam kemajuan bangsa.  

       Melalui riset dan inovasi yang unggul, inovatif, dan bereputasi internasional, hasil-hasil 

riset UI dapat dikembangkan dan diaplikasikan sebagai produk dan jasa layanan yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas masyarakat Indonesia.   

       Sepanjang Tahun 2021, UI telah menghasilkan 69 karya inovasi. Capaian ini telah 

melampaui target yang ditetapkan sebanyak 60 inovasi. Adapun capaian karya-karya inovasi 

UI bersumber dari Pendanaan Hibah P5 (Pendanaan internal), RISPRO LPDP, Pendanaan 

Vaksin Merah Putih dari BRIN, Hibah PRN, Program Pendanaan PRN BPPTN, dan Matching 

Fund Kedaireka dari Kemendikbud Dikti.  
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Karya inovasi yang telah dihasilkan tersebut dapat dirasakan langsung manfaatnya oleh 

masyarakat. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Aplikasi Penerjemah Gerakan Bahasa Isyarat ke Teks Bahasa Indonesia;  

2. Aplikasi Manajemen Pemagangan Terstruktur Berbasis Cloud Dalam Mewujudkan 

Link And Match Dunia Pendidikan Dengan Industri;  

3. Intervensi Kebijakan Transfer Teknologi Dan Komersialisasi Riset Di Perguruan 

Tinggi;  

4. Model Marketing Kopi Hutan Cisadon, dan;  

5. Peningkatan Peran Praktisi Hukum dalam Distribusi Keadilan pada Kasus Hukum 

yang Melibatkan orang dengan gangguan jiwa 

       Para peneliti UI telah mengembangkan Aplikasi Penerjemah Gerakan Bahasa Isyarat ke 

Teks Bahasa Indonesia. Sistem penerjemah yang dikembangkan mampu mengakomodasi 

gerakan isyarat dalam SIBI, yang mengikuti struktur tata Bahasa Indonesia, seperti 

penyusunan kata-kata bahasa Indonesia yang memiliki infiks, prefiks, dan sufiks.  

       Masalah pengenalan kata berimbuhan sebagai suatu unit akan memerlukan 

komputasional yang tinggi, dan membutuhkan basis data yang besar. Hal ini disebabkan 

karena ada banyak sekali kemungkinan kombinasi imbuhan dan kata dasar, dan adanya kata-

kata baru yang terus ditambahkan ke Bahasa Indonesia. 

       Para inventor UI juga telah mengembangkan Aplikasi Manajemen Pemagangan 

Terstruktur Berbasis Cloud Dalam Mewujudkan Link And Match Dunia Pendidikan Dengan 

Industri. VokasiBisa bermaksud menghasilkan sebuah aplikasi/software yang berfungsi untuk 

sistem manajemen pemagangan terstruktur, yang memastikan bahwa kegiatan pemagangan 

telah sesuai dengan skema kompetensi yang ditetapkan oleh tempat pemagangan dan/atau 

institusi pendidikan/pelatihan, baik pada lingkungan kantor maupun pekerjaan berdasarkan 

proyek. Software atau Aplikasi yang akan dibuat akan disesuaikan dengan pendekatan sistem 

pemagangan pada masa pandemi COVID-19, yang menuntut pemagang untuk bekerja baik 

di kantor (work from office), bekerja di rumah (work from home) maupun bekerja di lapangan 

(work from field).  

       Aplikasi ini diharapkan dapat menjembatani Link and Match antara dunia 

pendidikan/pelatihan dengan Iduka, sesuai standar yang ditetapkan oleh dunia kerja melalui 

Peraturan Kementerian Tenaga Kerja (Permenaker no. 6 tahun 2020) maupun standar 

pendidikan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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       Kajian Intervensi Kebijakan Transfer Teknologi Dan Komersialisasi Riset Di Perguruan 

Tinggi memberikan gambaran umum tentang kebijakan komersialisasi riset dan inovasi dari 

perguruan tinggi di Indonesia dibandingkan dengan Perguruan Tinggi lain di negara ASIAN. 

Dengan membandingkan bagaimana intervensi kebijakan transfer teknologi dan 

komersialisasi di Perguruan Tinggi lain di negara ASIAN yang telah berhasil melakukan 

transfer teknologi dan komersialisasi riset, diharapkan dapat dijadikan sebagai pembelajaran 

bagi Perguruan Tinggi di Indonesia khususnya Universitas Indonesia. Kajian ini akan 

menggunakan pendekatan post positivist, dengan menggunakan metode campuran (mixed 

method).  

       Signifikansi praktis dari kajian ini adalah bahwa model intervensi kebijakan yang 

digunakan di Perguruan Tinggi yang sukses melakukan transfer teknologi dan komersialisasi 

dapat direplikasi di Universitas Indonesia dan Perguruan Tinggi lain di Indonesia. Sedangkan 

signifikansi teoritis dalam kajian ini adalah dalam konteks kajian kebijakan publik, intervensi 

kebijakan merupakan Langkah awal dalam melakukan suatu perubahan sebelum dibuatnya 

berbagai program yang mendukung terjadinya proses transfer teknologi dan komersialisasi 

sehingga membuat kebijakan terkait teknologi transfer dan komersialisasi adalah langkah 

pertama sebelum melaksanakan program teknologi transfer dan komersialisasi inovasi.  

       Kegiatan inovasi juga menghasilkan pemberdayaan masyarakat yang meningkatkan 

aktivitas perekonomian berbasis komunitas. Kampung Cisadon merupakan salah satu desa 

yang memiliki kopi sebagai salah satu sumber pendapatan utama bagi masyarakat setempat. 

Kopi di desa Cisadon merupakan tinggalan sejarah yang menjadi jati diri leluhur warga 

Cisadon. Pengetahuan tentang jati diri leluhurnya sebagai petani kopi membuat warga lokal 

Cisadon memahami betul teknik penanaman kopi dan perawatannya. Namun, potensi kopi 

Cisadon sebagai komoditas perdagangan belum dimaksimalkan oleh masyarakat setempat. 

Melalui program P5 DISTP UI dengan judul “Model Marketing Kopi Hutan Cisadon melalui 

Ekowisata, petani dapat memperoleh nilai tambah dan produk barang serta jasa di kampung 

ini juga turut dipasarkan di kampung mereka sendiri.  

       Dari ranah Kesehatan, para inventor UI telah meningkatkan peran praktisi hukum dalam 

distribusi keadilan pada kasus hukum yang melibatkan ODGJ dan ODMK melalui 

pengembangan Modul Pembuktian Alat Bukti Ahli Psikiatri Forensik. Psikiater dapat 

berperan dalam melakukan pemeriksaan psikiatri forensik untuk membantu penegakan 

hukum melalui keterangan ahli yang diberikan untuk membuat terang suatu perkara, baik 

terkait hukum pidana, perdata, maupun administratif. Pengembangan modul mengenai 
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pembuktian alat bukti ahli psikiatri forensik dapat bermanfaat untuk meningkatkan peran 

praktisi hukum dalam distribusi keadilan pada kasus hukum yang melibatkan ODGJ dan 

ODMK. 

3.2.3.4. Jumlah Riset Untuk Policy Making (Kumulatif 5 Tahun) 

       Setiap tahunnya, UI memiliki peran besar untuk ikut serta memberikan sumbangsih 

pemikiran melalui riset dalam bentuk policy making untuk membantu pemecahan berbagai 

masalah bangsa dan tantangan sosial. Hal ini salah satunya dikarenakan letak UI yang berada 

sangat dekat dengan pusat pemerintahan dan bisnis, sehingga memberikan peluang yang luas 

untuk ikut berkontribusi dalam pengambilan kebijakan strategis.  

       UI secara reguler berkontribusi terhadap pengambilan berbagai jenis kebijakan yang 

berdasar kepada kajian-kajian ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan solusi dan 

rekomendasi untuk suatu masalah yang ada dan melibatkan akademisi dan berbagai 

stakeholder baik itu pemerintah, industri maupun masyarakat. Melalui Direktorat Riset dan 

Pengembangan serta Direktorat Inovasi dan Science Technopark, UI memberikan penugasan 

riset melalui skema Research Based Policy Grant. 

     Fokus area riset hibah policy making disesuaikan dengan 5 (lima) fokus area Universitas 

Indonesia (UI): 1) Kesehatan   dan   Kesejahteraan; 2) Energi dan Sumber Daya Material; 3) 

Masyarakat Inovatif dan Terhubung; 4) Bumi, Alam dan Iklim; 5) Ketahanan dan Keamanan. 

Substansi riset mengacu pada 5 (lima) fokus area UI yang selanjutnya diturunkan ke tema, 

topik, dan judul penelitian. 

Adapun Hibah Kebijakan Berbasis Riset bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan peran universitas dalam memberikan kontribusi positif bagi kebijakan 

pemerintah;  

2) Meningkatkan kemampuan peneliti di lingkungan UI untuk menghasilkan produk 

kebijakan berbasis riset dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya;  

3) Memperkuat peta jalan penelitian yang bersifat terapan dan multidisiplin;   

4) Membangun kolaborasi antara perguruan tinggi dan mitra pengguna hasil penelitian;  

5) Meningkatkan dan mendorong kemampuan peneliti di UI untuk bekerja sama dengan 

institusi mitra di dalam negeri atau di luar negeri; dan  

6) Mendapatkan kepemilikan KI produk ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 
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       Pada tahun 2020 hingga akhir tahun 2021, telah dihasilkan 40 draf kebijakan yang siap 

untuk diberikan kepada pemangku kepentingan di tingkat nasional. Pandemi Covid-19 yang 

terjadi yang dampaknya turut dirasakan oleh UI menjadi pelecut untuk dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran lebih banyak lagi kepada pemerintah khususnya agar penanganan 

pandemi dan periode new normal dapat berjalan dengan baik.  

       Di awal pandemi, UI telah memberikan tinjauan pemikiran dari berbagai aspek seperti 

sosial, kesehatan, kelembagaan, regulasi, ekonomi dan pajak hingga penggunaan mahadata 

dan kecerdasan buatan. Pada tahun 2021, prioritas topik dari policy making yang dihasilkan 

masih difokuskan pada bidang Kesehatan, terutama pada upaya bersama dalam 

menanggulangi dampak Pandemi COVID-19. Melalui program Skema pendanaan Research 

Based Policy Grant, UI telah memberikan tinjauan pemikiran terhadap dampak Pandemi 

COVID-19 dari berbagai aspek seperti sosial, budaya, hukum dan kebijakan publik. Selain 

itu, berbagai rekomendasi kebijakan di berbagai aspek juga dihasilkan dalam hal bidang 

transportasi, pelestarian budaya, dan implikasi dari penerapan UU cipta kerja.    

       Tema-tema policy making yang didanai dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 10. Policy Making Terkait Pandemi Covid-19 

No Judul Pengusul Fakultas 

1 
Program Penyiapan Pelaku Usaha Level 

Mikro untuk Diikutsertakan dalam Program 

Kartu Prakerja dan Bantuan Langsung Post 

Covid-19 

Nining Indroyono 

Soesilo 

 

FEB 

 

2 Pengelolaan Suplai Rantai Makanan 

Masyarakat Urban di Kota Depok Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Melalui Program 

Jaminan Pangan Hasil Pertanian Desa di 

Cianjur 

Taufik Asmiyanto 

 

 

FIB 

 

 

3 Membangun Ketahanan Komunitas 

Terhadap Pandemik di Kota Tegal, Jawa 

Tengah 

Endah Triastuti FISIP 

5 Kebijakan Kesehatan Kerja di Masa 

Pandemi COVID-19 

Dewi Sumaryani 

Soemarko 
FK 

6 Membangun Model Penta Helix dalam 

Kebencanaan, Rekayasa Sosial Desa 

Tangguh Bencana Pandemi Covid 19, 

dengan Perspektif Promotif-Preventif 

Robiana Modjo 

 

 

FKM 

 

 

7 
Analisa Dampak Penyebaran Covid-19 

terhadap Ekonomi, Sosial dan Keamanan 

Indonesia serta 

Solusinya 

Muhammad Syaroni 

Rofii 

 

SKSG 
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8 
Policy Brief bidang Kesehatan Covid-19 Sukamto FK 

9 
Policy Brief bidang Ekonomi Covid-19 Teguh Dartanto, FEB 

10 
Policy Brief bidang Pajak Covid-19 Haula Rosdiana, FIA 

11 
Policy Brief Sosial Budaya Covid-19 Dicky Pelupessy FPSI 

12 
Policy Brief Kelembagaan Covid-19 

Sudarsono 

Hardjosoekarto 
FISIP 

13 
Policy Brief Regulasi Khusus Covid-19 Fitra Arsil FH 

14 
Penanganan Pandemi Covid-19 dari 

Perspektif Hukum Sosial dan Budaya; 

Perspektif Interdisiplin 

Sulistyowati Iroanto 

 

FH 

 

15 
Policy Brief: Pemilihan Kepala Desa Aman 

Covid-19 
Rachma Fitriati FIA 

 

Tabel 11. Policy Making Non Pandemi Covid-19 

No Judul Pengusul Fakultas 

1 
Kemandirian Bahan Baku Obat sebagai 

Upaya Meningkatkan Ketahanan Nasional 

Arry Yanuar 

 

Fakultas Farmasi 

 

2 

Kebijakan Optimasi Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Limbah B3 berbasis 

Pemberdayaan Masyarakat di Tingkat 

Lokal 

Agus Brotosusilo 

 

 

Fakultas Hukum 

 

 

3 
Konstruksi Hukum dan Etika Dalam 

Penelitian serta Pemanfaatan Genetika Bagi 

Penanggulangan Wabah 

Anna Erliyana 

 

Fakultas Hukum 

 

4 
Transformasi Pemerintahan Digital di 

Indonesia: Desain Kebijakan Strategis dan 

Peta Jalan Perubahan 

Eko Prasojo 

 

Fakultas Ilmu 

Administrasi 

5 
Pendekatan Komprehensif dalam 

Pengembangan Brain Gain Design pada 

Sistem Migrasi Perawat 

Achir Yani S. Hamid 

 

Fakultas Ilmu 

Keperawatan 

6 
Adopsi Pengamanan Aset Digital 

Menggunakan Kartu Cerdas dan Peranti 

Bergerak 

Eko Kuswardono 

Budiardjo 
Fakultas Ilmu Komputer 

7 
Tsunami resilient development pathway in 

sunda strait: Exploring the Right Sized 

Policy Measures 

Hafid Setiadi 

 

Fakultas MIPA 

 

8 

Dukungan Digital untuk Kesehatan Mental 

dengan Perspektif Keluarga: Kritisi 

terhadap Aplikasi Kesehatan Jiwa untuk 

penerapan Aplikasi di kota Depok 

Dini Rahma Bintari 

 

 

Fakultas Psikologi 
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9 

Mordenisasi Kapal Nelayan untuk 

Peningkatan Kesejahteraan dan Kualitas 

Hidup Sehat pada Masyarakat Pesisir 

Pantai Dadap-Indramayu 

Eko Adhi Setiawan 

 

 

Fakultas Teknik 

 

 

10 
Pembangunan Infrastruktur dan 

Pengembangan Industri Pasca Pandemik: 

Menuju 100 Tahun Indonesia 

Mohammed Ali Berawi, Fakultas Teknik 

11 

Penerapan Persyaratan Rantai Pasok Bagi 

Pekebun, Pengaruhnya terhadap Kebijakan 

Pengelolaan Sawit Berkelanjutan di 

Indonesia 

Herdis Herdiansyah 

 

 

Sekolah Ilmu 

Lingkungan 

 

12 

Business Process Management Pendidikan 

Vokasi Perguruan Tinggi di Indonesia: 

Studi Komparasi Bentuk, Fungsi dan 

Kebutuhan Kebijakan 

Diaz Pranita 

 

 

Program Vokasi 

 

 

13 

Bringing The Fungal and Bacterial 

Microbiome of Chronic Pulmonary 

Aspergillosis for Better Quality of Life in 

Patients with Tuberculosis-Related Lung 

Diseases 

Budhi Antariksa 

 

 

Fakultas Kedokteran 

 

 

14 

Peningkatan Kualitas Pelayanan Pendidikan 

Melalui Penyusunan Rencana Pencapaian 

dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) Bidang Pendidikan Layanan Khusus 

(PLK) Bagi Narapidana Anak di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) serta 

Tata Kelola Penerapan-nya (1) 

Eko Hariyanto 

 

 

 

 

Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik 

 

 

 

15 

Peningkatan Kualitas Pelayanan Pendidikan 

Melalui Penyusunan Rencana Pencapaian 

dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) Bidang Pendidikan Layanan Khusus 

(PLK) Bagi 

Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) serta Tata Kelola 

Penerapan-nya (2) 

Eko Hariyanto 

 

 

 

 

Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik 

 

 

 

16 

Peningkatan Kualitas Pelayanan Pendidikan 

Melalui Penyusunan Rencana Pencapaian 

dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) Bidang Pendidikan Layanan Khusus 

(PLK) Bagi 

Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) serta Tata Kelola 

Penerapan-nya (3) 

Eko Hariyanto 
Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik 

17 

Penerapan Hukum Kontrak Bisnis Islam 

dalam Hukum Kontrak Nasional. 

(Perbandingan antara Negara dengan 

Sistem Hukum Anglo-Saxon dan Sistem 

Hukum Eropa Kontinental) 

Gemala Dewi 

 

 

Fakultas Teknik 
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18 Pemajakan atas Tembakau: Pembelajaran 

dari Reformasi Perpajakan di Ukraine 
Inayati 

Fakultas Ilmu 

Administrasi 

19 Rekonstruksi Tafsir Sosial Politik atas 

Perkawinan Anak 
Irwan Martua Hidayana 

Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik 

20 Pengaturan Kewenangan Keamanan Laut di 

Indonesia 
Yetty Komalasari Dewi Fakultas Hukum 

21 Aplikasi Kebijakan Zakat Pengurang Pajak 

di Indonesia 
Dodik Siswantoro 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis 

22 Peran Bumdes Dalam Mendukung 

Mekanisasi Pertanian Beras 
Yohanna M. Gultom 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis 

23 

Kajian Hukum dan Kebijakan Daerah 

Tentang Sistem Kesehatan Terintegrasi 

Bagi Masyarakat di Daerah Terisolir: 

Kabupaten Luwu Utara 

Anna Erliyana Fakultas Hukum 

24 
Kebijakan Pelestarian dan Pengembangan 

Industri Seni Kriya Logam Desa Tumang, 

Boyolali 

Ari Prasetiyo, 

Widhyasmaramurti 

Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya 

25 

Meningkatkan Efektivitas Pemanfaatan 

ETLE (Electronic Traffic Law 

Enforcement) dalam Mengantisipasi 

Perilaku Pelanggaran Lalu lintas 

Guritnaningsih Fakultas Psikologi 

26 

Implikasi perubahan peran dan fungsi 

badan pengawas obat dan makanan 

(BPOM) dalam UU cipta kerja terhadap 

sistem kesehatan di Indonesia 

Eva Achjani 
Sekolah Kajian Stratejik 

dan Global 

 

Tabel 12. Jumlah Policy Making Dari Setiap Fakultas/Sekolah 

No Fakultas 
Jumlah Policy 

Making 

1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 6 

2 Fakultas Hukum 6 

3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 4 

4 Fakultas Ilmu Administrasi 4 

5 Fakultas Kedokteran 3 

6 Fakultas Teknik 3 

7 Fakultas Psikologi 3 

8 Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 2 

9 Sekolah Kajian Stratejik dan Global 2 

10 Fakultas Kesehatan Masyarakat 1 

11 Fakultas Farmasi 1 
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12 Fakultas Ilmu Keperawatan 1 

13 Fakultas Ilmu Komputer 1 

14 Fakultas MIPA 1 

15 Sekolah Ilmu Lingkungan 1 

16 Program Vokasi 1 

 Total 40 

 

Policy Brief UI di tahun 2021 tidak hanya dihasilkan dari skema pendanaan Research Based 

Policy Grant namun ada pula yang dihasilkan oleh Unit Kerja Khusus (UKK) di tingkat 

fakultas dan tingkat PAU, MWA, grup riset fakultas, dan: 

Tabel 13. Policy Brief yang dihasilkan Oleh Unit Kerja Khusus (UKK) 

No. Judul Instansi 

1 

Kertas Kebijakan: Meningkatkan Kualitas 

Lingkungan Hidup dengan Transfer Fiskal Berbasis 

Ekologi di Indonesia 

LPEM FEB UI 

2 
COVID 19 dan Percepatan Pemulihan Ekonomi 

2021: Harapan, Tantangan dan Strategi Kebijakan 
MWA 

3 Metode Perhitungan Zakat Perusahaan di Indonesia FEB UI 

4 
Perilaku Merokok Selama Pandemi COVID-19 dan 

Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
PKJS-SKSG 

5 Mengurangi Keterjangkauan Rokok di Indonesia PEBS-FEB UI 

6 Pengendalian Tembakau VS Impor Tembakau PEBS-FEB UI 

7 
Faktor Penentu KeikutsertaanTenaga Kerja dalam 

AktivitasPengembangan Kompetensi 
FPSI 

8 Policy brief dari edukasi hingga vaksinasi 

MEDICO-19 

Research Group 

FKUI 

9 Aspek Kebugaran dan Produktivitas Pekerja Tim FKM dan FK 

 

3.2.4. Tata Kelola yang Efektif  

       Pada  Sasaran Strategis  Tata Kelola yang Efektif, terdapat 2 (dua) Indikator,  yaitu  

Terimplementasinya Peraturan Organisasi yang mengatur Hubungan Kerja Antar Organ; serta 

Terimplementasinya Sistem Pengendalian Internal berbasis Kerangka COSO (Tingkat 

Maturitas Penyelenggaraan SPIP) dan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi 

(WBK) Atau Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM). 
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3.2.4.1. Terimplementasinya Peraturan Organisasi yang mengatur Hubungan Kerja 

Antar Organ 

Sebagai organisasi modern dan besar, Universitas Indonesia (UI) memiliki tata kelola 

yang diampu oleh organ, yaitu eksekutif yakni Rektor beserta perangkatnya, Majelis Wali 

Amanat (MWA), Dewan Guru Besar (DGB), Senat Akademik (SA).  Hingga tahun 2021, 

keempat organ Universitas Indonesia memberlakukan peraturan yang mengatur hubungan 

antar organ dan inter organ. Eksekutif membuat 9 Peraturan Rektor di tahun 2021 yang 

mencakup 4 bidang dan satu non bidang di bawahnya. Peraturan Rektor mengikat semua unit 

kerja dari semua bidang terkait.  Senat Akademik membuat Peraturan tentang Norma 

Kerangka, Jenjang Karir Alumni, Hubungan Alumni dan Kerja Sama. Majelis Wali Amanat 

membuat Surat Keputusan tentang  Pembentukan Panitia Khusus Tata Kelola; Peraturan 

MWA Nomor 1 Tahun 2021 tentang Rencana Kerja Tahunan; dan Peraturan MWA Nomor 

001 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis UI 2020-2024. Dewan Guru Besar membuat 

Peraturan DGB Nomor 001/Per/DGB/UI/2018 Tentang Tata Cara Pemilihan Senat Akademik 

dari Unsur Guru Besar.  

Pada tahun 2021, UI memberlakukan Peraturan Rektor No. 10 Tahun 2021 Tentang 

Standar Biaya Masukan UI Tahun 2021,  Peraturan Rektor No 1 Tahun 2021 Tentang Sistem 

Pelaporan Dugaan Pelanggaran, serta Peraturan Rektor No. 7 Tahun 2021 Tentang 

Penggunaan Aset UI yang juga menjadi  sarana guna mengatur Hubungan Kerja Antar Organ. 

Perkembangan terkini, terkait dengan  tata kelola yang efektif, saat ini tengah dilakukan upaya 

untuk membuat peraturan berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2021 

Tentang Statuta Universitas Indonesia. Hingga tanggal 18 April 2022, UI tengah memroses 

Rancangan Peraturan Rektor (RPR) dan Rancangan Peraturan Majelis Wali Amanat 

(RPMWA). RPR yang tengah diproses mencapai 105 dengan status selesai dan 2 yang masih 

dalam pembahasan. Sedangkan untuk RPMWA mencapai 13 buah dengan status selesai. 

Pembuatan RPR berimplikasi pada kebutuhan untuk pembuatan dokumen turunan berupa 

Pedoman yang mencapai 145 untuk seluruh bidang; 54 Keputusan Rektor; 15 Peraturan 

Rektor serta prosedur operasional baku (POB) yang mencapai jumlah 270. Semua itu 

dibangun untuk mencapai tujuan terimplementasinya peraturan antar organ yang mengatur 

hubungan kerja antar organ dan unit kerja. 
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3.2.4.2. Terimplementasinya Sistem Pengendalian Internal berbasis Kerangka COSO 

(Tingkat Maturitas Penyelenggaraan SPIP) dan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas 

Korupsi (WBK) Atau Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) 

3.2.4.2.1. Terimplementasinya Sistem Pengendalian Internal berbasis Kerangka COSO 

(Tingkat Maturitas Penyelenggaraan SPIP) 

      SPIP (Sistem Pengendalian Intern Pemerintah) bertujuan untuk mengukur tingkat 

maturitas pelaksanaan pengendalian intern yang ada di lembaga-lembaga pemerintah. Tingkat 

maturitas penyelenggaraan SPIP merupakan tingkat kematangan SPIP dalam mencapai tujuan 

pengendalian intern sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008. Tingkat 

maturitas SPIP Universitas Indonesia ini menjadi Kontrak Kinerja Rektor dengan 

Kemendikbud dan digunakan sebagai dasar perbaikan penyelenggaraan SPIP.  

       Pada tahun 2021, walaupun belum ada informasi terkait pelaksanaan penilaian maturitas 

SPIP oleh Kemendikbud, namun sesuai dengan arahan pimpinan maka UI tetap 

melaksanakannya sebagai bentuk persiapan untuk penilaian maturitas periode berikutnya. 

Biro Transformasi, Manajemen Risiko, Monitoring dan Evaluasi (Biro TREM), khususnya di 

bagian Manajemen Risiko, berperan dalam mengkoordinir pelaksanaan maturitas SPIP, 

sedangkan SPI sebagai asesor penilaian internal UI. Seluruh Unit Kerja di bawah PAU, 

Fakultas, Sekolah dan Vokasi melakukan self assessment terhadap maturitas SPIP yang ada 

pada unit kerjanya. 

       Dalam Penilaian Maturitas SPIP, terdapat 5 Indikator Utama (5 Unsur) dan terbagi dalam 

25 Sub Indikator (25 sub unsur), yaitu : 

1. Lingkungan Pengendalian dengan bobot 30%, yang dibagi menjadi 8 Sub 

indikator/sub unsur; 

2. Manajemen Risiko dengan bobot 20%, yang terbagi menjadi 2 sub indikator/sub 

unsur; 

3. Kegiatan Pengendalian dengan bobot 25%, yang terbagi menjadi 11 sub 

indikator/sub unsur; 

4. Informasi dan Komunikasi dengan bobot 10%, yang terbagi menjadi 2 sub 

indikator/sub unsur; dan, 

5. Pemantauan dengan bobot 15%, yang terbagi menjadi 2 sub indikator/sub unsur; 
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Gambar 128. Indikator/ Unsur Penilaian Maturitas SPIP 

Target pencapaian penilaian maturitas SPIP UI tahun 2021 adalah 4 (Terkelola dan 

Terukur). Berdasarkan dari hasil penilaian maturitas SPIP oleh tim asesor internal UI atas 

seluruh Unit Kerja di bawah PAU, Fakultas, Sekolah dan Vokasi yang telah melakukan 

penilaian maturitas SPIP tersebut, UI memperoleh nilai rata-rata 4,37 (terlampaui target 4). 

Tabel 14. Bobot Penilaian Indikator SPIP

 

Kesimpulan  penilaian maturitas SPIP tahun 2021 dituangkan dalam bentuk predikat 

sesuai dengan hasil nilai akhir untuk masing-masing fokus penilaian indikator dan sub 

indikatornya. 
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Tabel 15. Hasil Nilai Akhir Tingkat Maturitas SPIP UI 2021 

 

 

3.2.4.2.2. Kerangka Acuan Reformasi Birokrasi dan Transformasi UI (RBTU) 

Untuk memastikan bahwa semua program dan upaya yang dilakukan UI selaras 

dengan tujuan, visi dan misi universitas; penyusunan kerangka acuan dan rencana aksi 

transformasi ini mengacu pada Peta Strategi UI 2020 – 2024. Peta yang dibuat dengan 

pendekatan Balanced Scorecards, terdiri atas empat perspektif: Stakeholder, Internal 

Business Process, Learning & Growth, dan Financial. Berdasarkan RKT 2020, terdapat 9 

sasaran strategis, 24 indikator dan 72 program kerja.  

 

Gambar 139. Kerangka Acuan Transformasi UIReformasi Birokrasi dan Transformasi UI 

(RBTU) 
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Berdasarkan sasaran strategis tersebut, muncul 3 (tiga) tema utama yang mendasari 

Reformasi Birokrasi Universitas Indonesia, yaitu: 1) Tema Manajemen SDM, Penataan 

Organisasi dan Administrasi; 2) Tema Digitalisasi, Legislasi, dan Humas; dan, 3) Tema 

Penguatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Ketiga tema tersebut perlu dilihat sebagai sistem 

yang dinamis, yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini, misalnya, 

untuk mencapai UI yang unggul di Asia Tenggara dan dunia maka penguatan tri dharma 

perguruan tinggi perlu dilakukan, yang dapat dicapai dengan memperkuat manajemen SDM, 

penataan organisasi dan administrasi serta didukung oleh digitalisasi dan legislasi. 

Hal ini mencerminkan bahwa reformasi birokrasi yang diterapkan di Universitas 

Indonesia disesuaikan dengan Tridharma Perguruan Tinggi dan framework (kerangka acuan) 

transformasi Universitas Indonesia. Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan oleh 

Universitas Indonesia (UI) dalam mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi dan 

transformasi di tingkat universitas di antaranya sebagai berikut: 

1. Penetapan framework Reformasi Birokrasi dan Transformasi Universitas 

(RBTU) UI.  

2. Penetapan Keputusan Rektor Universitas Indonesia Tentang Pembentukan 

Gugus Tugas Reformasi Birokrasi dan Transformasi Universitas Indonesia 

(RBTU) UI.  

3. Penetapan Keputusan Rektor UI terkait Rencana Aksi (Renaksi) Reformasi 

Birokrasi dan Transformasi Universitas (RBTU) UI.  

3.2.4.2.3. Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) Atau Wilayah 

Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) 

Seperti tertuang dalam Peta Jalan (Roadmap) Reformasi Birokrasi 2020-2024 yang 

dibuat oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(Kemenpan RB) bahwa pelaksanaan agenda reformasi birokrasi nasional juga perlu 

melibatkan universitas. Hal ini, kemudian, dapat terlihat dari arahan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbud Ristek), yakni sejak tahun 2020 menyelenggarakan Zona Integritas 

(ZI) di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) sebagai langkah konkrit reformasi birokrasi di PTN 

menuju praktek bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), yaitu melalui predikat 

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) atau Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 

       Bagian Transformasi, di bawah Biro TREM, dibentuk sebagai respon atas kebutuhan 

universitas untuk melakukan perubahan keorganisasian dalam mencapai sasaran strategis 
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universitas serta mengawal proses pelaksanaan reformasi birokrasi dan transformasi agar 

dapat berjalan secara selaras dan menyeluruh di lingkungan universitas.  

       Dalam hal ini, bagian transformasi juga memiliki peran dalam mendukung dan mengawal 

pembangunan zona integritas di lingkungan UI. Hal ini tidak terlepas dari arahan pemerintah 

yang tercantum dalam Peraturan Presiden No. 80/2011 mengenai Grand Design Reformasi 

Birokrasi Indonesia. 

       Berdasarkan arahan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek), UI menetapkan 

Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) sebagai usulan untuk meraih predikat ZI WBK pada 

tingkat nasional yang dimulai semenjak tahun 2020. Pada tahun 2021, FKM kembali ditunjuk 

untuk mewakili UI pada tingkat nasional dan berhasil meraih predikat ZI WBK di tahun 

tersebut.  

      Secara umum, terdapat 6 (enam) sasaran pembangunan (area perubahan) pada ZI 

WBK/WBBM yang menjadi komponen pengungkit, yaitu: 1) Manajemen Perubahan, 2) 

Penataan Tata Laksana, 3) Penataan SDM, 4) Penguatan Akuntabilitas, 5) Penguatan 

Pengawasan, dan 6) Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik. Setiap komponen ini memiliki 

bobot penilaian yang berbeda-beda. Untuk predikat WBK minimal mencapai 60% penilaian, 

sedangkan untuk predikat WBBM minimal mencapai 75% dari penilaian. 

      FKM melakukan berbagai upaya dan inovasi guna meraih predikat WBK. Upaya ini juga 

didukung dengan adanya kerja sama dari tingkat universitas, melalui Biro TREM sebagai 

fasilitator yang mendampingi FKM pada ajang ZI WBK baik di tingkat kementerian dan 

nasional. Pada awal tahun 2021, Tim ZI FKM menyusun target dan rencana aksi tahun 2021 

berdasarkan hasil evaluasi kegiatan ZI di tahun sebelumnya dan dokumen pembangunan ZI 

FKM 2020-2024. Target dan Rencana Aksi disusun untuk setiap area perubahan oleh masing-

masing tim pengungkit kemudian dikompilasi dan dipantau capaiannya secara berkala. 

       Selain itu, FKM juga menghasilkan berbagai inovasi, kegiatan, dan program pada tiap 

area perubahan dari komponen pengungkit, diantaranya pengembangan aplikasi Simojank 

(Sistem Informasi Monitoring Kenaikan Jabatan Fungsional Dosen), MonaliZI (Sistem 

Informasi Monitoring dan Evaluasi ZI), pengoptimalan fungsi Unit Layanan Fakultas (ULF), 

lomba pembuatan lagu MARS Hymne FKM sebagai upaya penanaman nilai-nilai UI serta 

upaya lainnya yang dinilai positif dan cukup signifikan dalam upaya menyebarkan semangat 

pembangunan zona integritas secara substansial dan menyeluruh di FKM.  
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       Berbagai upaya yang dilakukan di tingkat fakultas maupun universitas tersebut 

membuahkan hasil. melalui pencapaian FKM atas keberhasilan meraih penghargaan dan 

predikat ZI WBK pada tahun 2021. 

      Untuk menyebarluaskan semangat dan mempersiapkan seluruh fakultas dalam 

pembangunan ZI, Biro TREM menyelenggarakan Kompetisi Zona Integritas Internal yang 

dinamakan Universitas Indonesia Zona Integritas Award. Kompetisi UI Zona Integritas 

Award Tahun 2021 diselenggarakan pada 26 November 2021, dan diikuti oleh 14 fakultas, 2 

sekolah pascasarjana, dan 1 program vokasi yang ada di lingkungan UI.       

       Pembukaan kegiatan ini ditandai dengan Sosialisasi Zona Integritas dan Kompetisi UI ZI 

Award dengan mengundang pembicara dari lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi (Ditjen Dikti) Kemendikbud Ristek RI, praktisi anti korupsi, dan seluruh pihak di 

lingkungan UI pada 18 Oktober 2021.  

       Para fakultas, sekolah dan program vokasi diberikan waktu hingga pertengahan 

November 2021 untuk melengkapi dokumen berdasarkan borang Lembar Kerja Evaluasi 

(LKE) yang diadaptasi dari borang LKE ZI tingkat nasional oleh Kemenpan RB. Pada 

kegiatan ini juga melibatkan dewan juri dari lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi. Setelah melalui tahapan pendampingan, penilaian dan wawancara maka diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

 

Gambar 1410. Piagam Penghargaan FKM berpredikat WBK 

       Kompetisi ZI UI Award ini akan dilakukan secara rutin tiap tahun dalam rangka 

melanjutkan pembangunan zona integritas secara menyeluruh di lingkungan UI.  Untuk tahun 

2021, juaranya adalah sebagai berikut: 

Juara 1:  Fakultas Kedokteran (FK) UI; 

Juara 2:  Fakultas Ilmu Keperawatan (FIK) UI; 

Juara 3:  Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) UI. 
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3.2.5. Strategic Competencies: Pusat Talenta Terbaik 

       Pada  Sasaran Strategis Strategic Competencies: Pusat Talenta Terbaik, terdapat 4 

(empat) Indikator,  yaitu Persentase Pemenuhan Tendik, Dosen Dan Pejabat Struktural Sesuai 

Dengan Jumlah dan Kompetensi yang dibutuhkan UI; Persentase Dosen Dengan Gelar S3;  

Jumlah Pertambahan Guru Besar;serta Jumlah pertambahan Lektor Kepala . 

3.2.5.1. Persentase Pemenuhan Tendik, Dosen Dan Pejabat Struktural Sesuai Dengan 

Jumlah dan Kompetensi yang dibutuhkan UI 

       Persentase Pemenuhan Tendik, Dosen Dan Pejabat Struktural Sesuai Dengan Jumlah dan 

Kompetensi yang dibutuhkan UI mempergunakan formula: rata-rata pemenuhan kompetensi 

dosen tersertifikasi dan tenaga kependidikan sesuai syarat jabatan. 

Dosen dan Tenaga Kependidikan yang berkualitas menjadi fokus Universitas Indonesia, 

oleh karena itu pengembangan kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan secara 

berkelanjutan terus dilakukan.  

Selain kualifikasi akademik yang merupakan standar utama dalam penilaian kualitas 

dosen, dosen juga wajib memiliki sertifikasi kompetensi dosen dan sertifikasi profesi sesuai 

bidangnya masing masing. Sampai dengan akhir tahun 2021 tercatat 74% Dosen tetap UI dan 

61% Dosen NIDK sudah memiliki sertifikasi dosen. Secara keseluruhan jumlah Dosen tetap 

dan NIDK yang sudah memiliki sertifikasi dosen adalah 72%. 

Tabel 16. Persentase Dosen yang Tersertifikasi 

Dosen 
Sudah 

Serdos 

Total 

dosen 

% 

serdos 

NIDN 1502 2034 74% 

Dokdiknis 218 360 61% 

Total 

Dosen 
1720 2394 72% 

Persentase dosen yang tersertifikasi sebagai dosen di tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 2%.  Beberapa faktor yang menyebabkan persentase dosen yang tersertifikasi turun 

adalah kuota dari pemerintah yang terbatas untuk peserta sertifikasi terutama saat pandemi. 

Selain itu di masa pandemi ini ada peningkatan jumlah dosen yang wafat dan pensiun, serta 

penambahan dosen baru melalui rekrutmen dosen tetap.  

       Selain sertifikasi kompetensi dosen, para dosen juga didorong untuk mengembangkan 

dirinya untuk aktif dalam profesi mereka masing masing. Berikut adalah data yang tercatat 
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di papan indikator PINDAI IKU 4 mengenai persentase dosen tetap berkualifikasi S3, 

memiliki sertifikasi kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja, atau 

berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia. 

 

Gambar 1511. Indikator PINDAI IKU 4 

       Untuk pengembangan kompetensi baik dosen maupun tenaga kependidikan dilakukan 

dengan program bantuan pendidikan, pelatihan, pengembangan dan sertifikasi yang 

diselenggarakan baik oleh UI maupun pihak ketiga di luar UI.  

       Tenaga kependidikan yang bekerja di Universitas Indonesia diwajibkan mempunyai 

kompetensi sesuai yang dibutuhkan di jenjang jabatannya. Berikut adalah data sebaran 

Tenaga Kependidikan berdasarkan kualifikasi akademik:  

 

Grafik 1821. Proporsi Tendik Berdasarkan Kualifikasi Akademik 
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Dari grafik diatas dapat terlihat bahwa 52% pegawai UI memiliki kualifikasi 

akademik di atas Diploma III, hal ini masih menjadi pekerjaan rumah UI untuk 

meningkatkan kualifikasi akademik Tenaga Kependidikan SMA dan Diploma dengan 

memberikan program bantuan pendidikan. Apabila dianalisis lebih detail, Tenaga 

Kependidikan yang masih SMA adalah Tenaga Kependidikan yang sudah mendekati masa 

pensiun. 

Tabel 17. Pemenuhan Syarat Jabatan Dosen dan Tendik 

Jenis 

Pegawai 

Syarat Jabatan % 

Dosen Serdos 72% 

Tendik Pendidikan D3 keatas 52%  
Rata-rata 62% 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa dengan menggunakan formula rata-rata 

pemenuhan kompetensi dosen tersertifikasi dan tenaga kependidikan sesuai syarat jabatan, 

maka rata rata antara Dosen dan Tendik yang memenuhi syarat jabatan adalah 62%. 

Meskipun saat ini tenaga kependidikan yang bekerja di Universitas Indonesia masih ada 

yang memiliki kualifikasi akademik SMA, namun mereka juga dibekali dengan berbagai 

sertifikasi dan pelatihan. Seiring dengan ini Universitas Indonesia terus melakukan 

continuous improvement dengan meningkatkan kualifikasi akademik para tenaga 

kependidikan.  

Hal ini tertuang dalam peraturan Rektor Nomor 33 tahun 2018, tenaga 

kependidikan wajib mempunyai sertifikasi dan kualifikasi akademik minimal D3.  Selain 

itu UI juga secara rutin melaksanakan program peningkatan kompetensi melalui pelatihan 

dan sertifikasi. Pelatihan dapat bersifat pelatihan dasar yang wajib diikuti oleh semua 

pegawai maupun pelatihan tambahan lainnya untuk memenuhi kompetensi lainnya sesuai 

bidang tugas masing masing, seperti peningkatan kapasitas leadership, pelatihan khusus 

berdasarkan kebutuhan pekerjaan dan bidang tugasnya. Berikut adalah beberapa contoh 

peningkatan kompetensi berupa sertifikasi dan pelatihan yang dilakukan selama tahun 

2021. 

  



 
 

 

 
 

74 

Tabel 18. Daftar Kegiatan Peningkatan Kompetensi 

No Nama Kegiatan Pelatihan Bidang 

Pelatihan 

Penyelenggara Durasi Tanggal 

Pelaksanaan 

Status Peserta 

1 Sosialisasi Daring Pemetaan 

Kompetensi Tahap III HRIS 

SDM Mercer dan 

Direktorat SDM 

1 hari 22 Januari Dosen dan 

Tendik 

2 Sosialisasi Daring Pemetaan 

Kompetensi Tahap IV Terkait HRIS 

SDM Mercer dan 

Direktorat SDM 

1 hari 5 Maret Dosen dan 

Tendik 

3 Pelatihan PAPT Gel. 1 Pendidikan Direktorat 

Pengembangan 

Akademik dan 

Sumber Daya 

Pembelajaran 

serta Direktorat 

SDM 

10 hari 10 - 19 

Maret 

Dosen 

4 Pelatihan Pekerti Gel. 1 Pendidikan Direktorat 

Pengembangan 

Akademik dan 

Sumber Daya 

Pembelajaran 

serta Direktorat 

SDM 

10 hari 29 Maret – 

9 April 

Dosen 

5 Pelatihan Teknis Pengembangan 

Diri Pegawai 

SDM Pusdiklat 

Pegawai 

Kemdikbud 

7 hari 25 April –  

1 Mei 

Tendik 

6 Pelatihan Teknis Revolusi Mental 

Berbasis Pancasila 

SDM Pusdiklat 

Pegawai 

Kemdikbud 

7 hari 25 April –  

1 Mei 

Tendik 

7 Sosialisasi Daring Pemetaan 

Kompetensi Tahap V Terkait HRIS 

SDM Mercer dan 

Direktorat SDM 

1 hari 28 April Dosen dan 

Tendik 

8 Pelatihan Teknis Manajemen 

Perubahan Bagi Agen Perubahan - 

Angkatan 1 

SDM Pusdiklat 

Pegawai 

Kemdikbud 

5 hari 2 - 6 Juni Tendik 

9 Pelatihan AA Gel. 1 Pendidikan Direktorat 

Pengembangan 

Akademik dan 

Sumber Daya 

Pembelajaran 

serta Direktorat 

SDM 

10 hari 31 Mei –  

11 Juni 

Dosen 

10 Pembekalan Ujian Dinas Secara 

Daring via HRIS 

SDM Direktorat SDM 49 hari 14 Juni –  

1 Agustus 

Tendik 

11 Pelatihan Dasar CPNS Gol. III 

Angkatan 29 

SDM Pusdiklat 

Pegawai 

Kemdikbud Ristek 

71 hari 17 Juni –  

26 Agustus 

Dosen 

12 Pelatihan Dasar CPNS Gol. III 

Angkatan 30 

SDM Pusdiklat 

Pegawai 

Kemdikbud Ristek 

71 hari 17 Juni –  

26 Agustus 

Dosen 

13 Webinar Sosialisasi Kebijakan 

Administrasi Perjalanan Dinas Luar 

Negeri di Masa Pandemi COVID-

19 

SDM Kementerian 

Sekretariat 

Negara 

1 hari 15 Juli Dosen dan 

Tendik 

14 Sosialisasi Daring Placement Test 

Training Bhs. Inggris (TOEIC) 

Bahasa 

Inggris 

Direktorat SDM 

dan UI Training 

Center 

1 hari 21 Juli Tendik 
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15 Webinar Kesiapsiagaan Mitigasi 

Gempa Bumi dan Bencana 

Hidrometeorologi 

K3 Direktorat SDM 

dan UPT K3L 

1 hari 27 Juli Dosen dan 

Tendik 

16 Sosialisasi Daring Pelaksanaan 

Ujian Dinas via HRIS 

SDM Direktorat SDM 1 hari 30 Juli Tendik 

17 Sosialisasi dan Penjelasan Teknis 

PKTBT 

SDM Pusdiklat 

Pegawai 

Kemdikbud 

1 hari 9 Agustus Tendik 

18 Webinar Peluncuran Serdos Tahun 

2021 

SDM Ditjen Diktiistek, 

Kemdikbud Ristek 

1 hari 12 Agustus Dosen 

19 Webinar Audit Human Capital 

Management di Perguruan Tinggi 

SDM dan 

Audit 

P2SDM IPB 1 hari 13 Agustus Tendik 

20 Sosialisasi Serdos Gel. I SDM Direktorat SDM 1 hari 24 Agustus Dosen 

21 Pelatihan Pelayanan Prima Menuju 

FKM Berintegritas 

Service Fakultas 

Kesehatan 

Masyarakat dan 

Direktorat SDM 

2 hari 26 - 27 

Agustus 

Tendikn& Dosen 

22 Webinar Peran Penting Tendik di 

Era Entrepreneurial University 

SDM Biro TREM dan 

Direktorat SDM 

1 hari 27 Agustus 

2021 

Tendik 

23 Pelatihan Bahasa Inggris (TOEIC) 

Kelas PAU 

Bahasa 

Inggris 

Direktorat SDM 

dan UI Training 

Center 

2 bulan 9 Agustus –  

1 Oktober 

Tendik 

24 Pelatihan Bahasa Inggris (TOEIC) 

Kelas Fakultas 

Bahasa 

Inggris 

Direktorat SDM 

dan UI Training 

Center 

2 bulan 9 Agustus –  

1 Oktober 

Tendik 

25 Pelatihan Bahasa Inggris (TOEIC) 

Kelas PLK 

Bahasa 

Inggris 

Direktorat SDM 

dan UI Training 

Center 

2 bulan 9 Agustus –  

1 Oktober 

Tendik 

26 Pelatihan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintahan - 

Angkatan 20 

Keuangan Pusdiklat 

Pegawai 

Kemdikbudristek 

6 hari 30 Agustus - 

4 September 

Tendik 

27 Workshop Peningkatan Kapasitas 

Soft Skill "Persuasive 

Communication & Effective 

Writing Skill" 

Komunikasi Biro SDM, 

Kemdikbudristek 

2 hari 1 - 2 

September 

Tendik 

28 Pelatihan Microsoft Excel Komputer Direktorat 

Perencanaan dan 

Anggaran 

2 hari 7 - 8 

September 

Tendik 

29 Webinar Kode Etik dan Kode 

Perilaku dan Netralitas serta 

Radikalisme 

Kepegawaian Biro SDM, 

Kemdikbudristek 

1 hari 20-Sep Dosen dan 

Tendik 

30 Webinar Prosedur Pengusulan 

Pensiun dan Pemrosesan Dugaan 

Pelanggaran Disiplin 

Kepegawaian Biro SDM, 

Kemdikbudristek 

1 hari 21-Sep Dosen dan 

Tendik 

31 Webinar Prosedur Pemberian Tugas 

Belajar dan Penghargaan Pegawai 

Berprestasi 

Kepegawaian Biro SDM, 

Kemdikbudristek 

1 hari 22-Sep Dosen dan 

Tendik 

32 Pelatihan dan Sertifikasi Certified 

Procurement Specialist (CPSp) 

Pengadaan Lembaga 

Pengembangan 

dan Konsultasi 

Nasional 

20 hari 21 Juni –  

11 Juli,  

14 - 16 

September 

Dosen dan 

Tendik 
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33 Bimtek Tim Pengawas Kearsipan 

Internal 

Kearsipan Kantor Arsip 8 hari 30 

September - 

7 Oktober 

Tendik 

34 Pelatihan dan Sertifikasi Certified 

Human Resource Manager 

(CHRM) 

SDM PPM 

Manajemen 

5 hari 21 - 24 

September 

dan 1 

Oktober 

Tendik 

35 Pelatihan Monitoring dan Evaluasi Keuangan Lembaga 

Penyelidikan 

Ekonomi dan 

Masyarakat 

(LPEM), FEB 

UI 

5 hari 27 

September - 

1 Oktober 

Dosen dan 

Tendik 

36 Pelatihan Qualified Internal Auditor 

(QIA): Tingkat Manajerial 

Audit Yayasan 

Pendidikan 

Internal Audit 

9 hari 11 - 19 

Oktober 

Tendik 

37 Pelatihan Qualified Internal Auditor 

(QIA): Tingkat Lanjutan 

Audit Yayasan 

Pendidikan 

Internal Audit 

25 hari 11 - 25 

Oktober 

Tendik 

38 Sosialisasi Beban Kerja Dosen 

(BKD) 

SDM Direktorat SDM 1 hari 12 Oktober Dosen 

39 Evaluasi Asesor dan Calon Asesor 

BKD 

SDM Direktorat SDM 1 hari 12 Oktober Dosen 

40 Sosialisasi Kebijakan Perizinan 

Perjalanan Dinas Luar Negeri 

SDM Ditjen 

Diktiristek, 

Kemdikbudristek 

1 hari 13 Oktober Dosen dan 

Tendik 

41 Pelatihan Fundamentals of IT 

Auditing 

Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

2 hari 13 - 14 

Oktober 

Tendik 

42 Pelatihan National Conference - 

GRC 

Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

3 hari 27 - 29 

Oktober 

Tendik 

43 Sosialisasi PSD-PTU Tahun 2021 SDM Ditjen 

Diktiristek, 

Kemdikbudristek 

1 hari 29 Oktober Tendik 

44 Pelatihan Critical Thinking for 

Internal Auditor 

Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

2 hari 1 - 2 

November 

Tendik 

45 Pelatihan Third Party & Vendor 

Management Auditing 

Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

2 hari 3 - 4 

November 

Tendik 

46 Pelatihan dan Sertifikasi Certified 

Human Resource Supervisor 

(CHRS) 

SDM PPM 

Manajemen 

3 hari 3, 4, dan 12 

November 

Tendik 

47 Pelatihan ERM dan Audit 

Integration 

Manajemen 

Risiko dan 

Audit 

Center of Risk 

Management & 

Sustainability 

2 hari 15 - 16 

November 

Dosen dan 

Tendik 

48 CIA part I Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

1 hari continued Tendik 

49 CIA Review Course Part 1 Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

4 hari 8 - 11 

November 

2021 

Tendik 

50 Training Fraud Detection & 

Investigation for Internal Auditor 

Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

2 hari 8 - 9 

November 

2021 

Tendik 
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51 Training Fraud Auditing 2 Audit Lembaga 

Pengembangan 

Fraud Auditing 

4 hari 9 - 12 

November 

2021 

Tendik 

52 CIA (Certified Internal Auditor) 

part 2 

Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

1 hari continued Tendik 

53 CIA (Certified Internal Auditor) 

part 3 

Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

1 hari continued Tendik 

54 CIA Review Course Part 2 and 3 Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

10 hari 16 - 25 

November 

2021 

Tendik 

55 CIA Coaching Clinic - Part 1 Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

1 hari 20-Nov-21 Tendik 

56 CIA Review Course Audit The Institute of 

Internal Auditor 

(IIA) 

18 hari 8 - 25 

November 

2021 

Tendik 

57 Training Audit Forensik & 

Sertifikasi Certified Forensic 

Auditor (CFrA) 

Audit Lembaga 

Pengembangan 

Fraud Auditing 

5 hari 22 - 26 

November 

2021 

Tendik 

58 Pelatihan/Workshop Pengembangan 

Kompetensi Pimpinan (Pimpinan 

Universitas, Dekan, Wakil Dekan, 

dan Dekan Terpilih) 

SDM PT Dayalima 4 hari 2 - 5 

Desember 

2021 

Dosen 

59 Pelatihan/Workshop Pengembangan 

Kompetensi Pimpinan (Direktur 

dan Setara di PAU) 

SDM Lembaga 

Management 

FEBUI 

3 hari 9 - 11 

Desember 

2021 

Dosen dan 

Tendik 

60 Pelatihan/Workshop Pengembangan 

Kompetensi Pimpinan (Kasubdit 

dan Kasie PAU) 

SDM Lembaga 

Management 

FEBUI 

2 hari 16 - 17 

Desember 

2021 

Kasubdit dan 

Kasie PAU 

      Data di atas adalah sebagian kegiatan yang dilakukan oleh Direktorat Sumber Daya 

Manusia, namun masih banyak kegiatan lain yang dilakukan di tingkat Fakultas untuk upaya 

peningkatan kompetensi dosen maupun tenaga kependidikan.   

3.2.5.2. Persentase Dosen Dengan Gelar S3 

       Indikator Persentase Dosen Dengan Gelar S3 mempergunakan formula jumlah dosen 

tetap dan NIDK yang S3 dan Sp2 berbanding jumlah dosen tetap dan NIDK. 

Kualifikasi akademik minimal Sp2 (Spesialis 2) untuk Fakultas Kedokteran dan S3 

untuk Fakultas lainnya merupakan kualifikasi akademik Dosen yang ditargetkan oleh UI, 

disamping kompetensi lain yang wajib dipenuhi diantaranya seperti Pedagogi, mengelola diri, 

mengelola tugas, mengelola pekerjaan serta cukup mumpuni dalam melakukan penelitian 

ilmiah. Hal ini bertujuan untuk tetap menjaga kualitas dan kompetensi Dosen yang sangat 
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berpengaruh pada kualitas pendidikan tinggi. Beberapa tahun belakangan ini, UI selalu 

mendorong Fakultas agar lebih mengutamakan rekrutmen dosen S3 sebagai salah satu upaya 

UI untuk meningkatkan jumlah Dosen dengan Pendidikan S3 dan Sp2.  Berikut adalah 

komposisi dosen di Universitas Indonesia berdasarkan kualifikasi akademik: 

 

Grafik 1922. Persentase Dosen berdasarkan Kualifikasi Akademik 

Akhir tahun 2021 tercatat 64.58% dosen tetap dan NIDK di UI merupakan Dosen 

dengan kualifikasi akademik S3/Sp2 dan apabila dianalisis lebih detail komposisinya per 

Fakultas/Sekolah dapat dilihat dalam grafik di bawah ini: 

 

Grafik 2023. Persentase Dosen S3 berdasarkan Fakultas 

       SKSG, SIL, FT, FK dan FKM merupakan 5 unit kerja teratas yang memiliki persentase 

dosen S3 terbesar di UI. Dari gambar diatas terlihat bahwa masih banyak fakultas yang perlu 

bekerja lebih keras lagi untuk meningkatkan persentase Dosen S3, terutama fakultas yang 

memiliki program pasca sarjana. Beasiswa dan bantuan pendidikan merupakan program rutin 

Persentase Dosen S3/Sp2

Jumlah Dosen
S3/Sp2

Total Dosen Tetap
dan NIDK

Persentase

1546 2394 64.58

0,0% 20,0% 40,0% 60,0% 80,0% 100,0% 120,0%

Vokasi

FIK

FH

Fpsi

FEB

FIB

FISIP

FIA

FF

FMIPA

Fasilkom

FKG

FKM

FK

FT

SIL

SKSG

Vokasi FIK FH Fpsi FEB FIB FISIP FIA FF FMIPA Fasilkom FKG FKM FK FT SIL SKSG

% per fakultas 13,2% 50,0% 50,4% 52,8% 53,2% 54,7% 56,7% 57,6% 58,7% 62,5% 66,1% 68,8% 72,4% 78,4% 82,1% 84,6% 100,0%
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UI untuk meningkatkan persentase Dosen S3 bagi dosen yang masih S2/Sp1. Beasiswa 

maupun bantuan pendidikan dapat bersumber dari pemerintah, lembaga maupun pihak swasta 

yang memiliki kerja sama dengan UI. Berikut adalah data total anggaran bantuan pendidikan 

yang diberikan kepada dosen S3.  

Tabel 19. Data Bantuan Pendidikan Dosen S3 

No. Penerima 
Periode 

Penerimaan 
Bulan Penerimaan 

Jumlah 

Penerima 

Jumlah 

Anggaran 

1 Dosen 
Semester Genap 

2020/2021 
Februari - April 2021 68 Orang  Rp 1.098.772.949  

2 Dosen 
Semester Ganjil 

2021/2022 

September - 

November 2021 
62 Orang Rp 974.942.230  

       Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melanjutkan pendidikan serta sulitnya mencari 

dosen pengganti menjadi tantangan bagi UI dalam meningkatkan jumlah persentase Dosen 

S3/Sp2 melalui beasiswa maupun bantuan pendidikan sehingga program ini hanya efektif 

untuk Dosen yang masih belum mendekati waktu pensiun. 
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3.2.5.3. Jumlah Pertambahan Guru Besar, serta 

3.2.5.4. Jumlah pertambahan Lektor Kepala 

       Dari target 41 orang Lektor Kepala dan 38 Guru Besar baru di tahun 2021, terdapat 37 

orang Lektor Kepala (90 % dari target) dan 31 orang Guru Besar (83.8% dari target) baru 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 20. Jumlah LK dan GB Baru Tahun 2021 

Unit Kerja LK GB 

FK 13 10 

FKG 3 3 

FMIPA 4 1 

FT 1 5 

FH 2 0 

FEB 1 2 

FIB 3 0 

F.Psi 0 2 

FISIP 4 2 

FKM 1 5 

FASILKOM 0 1 

FIK 2 0 

FIA 3 0 

Total 37 31 

 

       Selama tahun 2021, dengan adanya penambahan diatas maka komposisi Dosen Tetap dan 

NIDK berdasarkan jabatan fungsional pada akhir tahun 2021 adalah sebagaimana terlihat 

pada grafik di bawah ini: 

 

Grafik 2124. Persentase Dosen berdasarkan Jabatan Fungsional 
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Dalam grafik terlihat bahwa komposisi terbesar adalah pada jabatan fungsional Lektor 

yaitu 37%, sehingga UI terus melakukan upaya perbaikan dalam percepatan proses Guru 

Besar dan Lektor Kepala, baik yang bersifat kebijakan maupun administratif.  

Direktorat SDM melakukan beberapa strategi untuk meningkatkan LK dan GB dengan 

melakukan kegiatan diantaranya Jabfung Week, Cascade indikator kinerja ke Fakultas, 

monitoring dan evaluasi pengajuan LK dan GB dari fakultas serta melakukan perbaikan SOP 

agar proses LK GB dapat lebih dipercepat.  Komunikasi dengan berbagai pihak yang terlibat 

seperti Dewan Guru Besar, Fakultas dan Kementerian juga terus ditingkatkan. Layanan 

Whatsapp administrasi kepegawaian juga mulai diterapkan di tahun 2021 dengan respons 

time paling lama adalah satu hari. 

Terbitnya PP Nomor 75 Tahun 2021 tanggal 2 Juli 2021 tentang Statuta Universitas 

Indonesia dimana salah satu perubahan yang ada pada PP tersebut adalah pada pasal 44 ayat 

(1) huruf h terkait proses persetujuan kenaikan jabatan fungsional/akademik Lektor Kepala 

(LK) dan Guru Besar (GB) yang semula berada pada Dewan Guru Besar (DGB) UI beralih 

menjadi kewenangan Senat Akademik Universitas (SAU).  

Hal ini menjadi salah satu tantangan yang dihadapi dalam proses usul kenaikan jabatan 

Lektor Kepala dan Guru Besar terutama pada masa peralihan yaitu bulan Juli hingga Oktober 

2021. Sebagai turunan dari PP 75 tahun 2021 maka Peraturan Rektor tentang Standar 

Prosedur/Tata Cara Penilaian Jabatan Fungsional Lektor Kepala dan Guru Besar perlu 

diperbaharui dan saat ini sedang dalam proses penyusunan. 

3.2.6. Strategic Information: Informasi yang Relevan, Tepat Waktu Dan berkualitas  

       Pada  Sasaran Strategis Strategic Information: Informasi yang Relevan, Tepat Waktu Dan 

berkualitas terdapat 3 (tiga) Indikator yaitu: Persentase Sistem Informasi yang terintegrasi 

Sesuai Dengan IT Road Map UI; Terbentuknya Business Intelligence Unit Dengan Fokus 

untuk Kebutuhan Internal; dan  Persentase Laporan Manajemen yang dihasilkan Tepat Waktu, 

Akurat, dan Transparan 

3.2.6.1 Persentase Sistem Informasi yang terintegrasi Sesuai Dengan IT Road Map UI 

       Dalam BSC, seluruh direktorat dan kantor merupakan kesatuan yang saling mendukung 

satu sama lain dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Direktorat Sistem dan Teknologi 

Informasi (DSTI) memiliki peran pada bagian Learning & Growth informasi yang relevan, 

tepat waktu dan berkualitas. Kemajuan teknologi harus dimanfaatkan UI dalam penguatan 

struktur sistem informasi universitas.  
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       Dengan terwujudnya sistem informasi terintegrasi diharapkan koordinasi semua bidang 

yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat 

menjadi efektif dan lancar tanpa hambatan berarti. 

       Konektivitas sistem informasi yang realtime akan mempermudah proses pemantauan dan 

evaluasi atas setiap aktivitas UI, sehingga kemajuan dapat dimonitor dan diperbaiki secara 

berkelanjutan. Untuk mencapai sasaran tersebut, beberapa strategi perlu diterapkan, di 

antaranya mengakselerasi perwujudan masterplan sistem informasi yang terintegrasi, 

mengimplementasikan sistem informasi SDM berbasis TI, mengimplementasikan sistem 

informasi akademik berbasis TI, dan mengembangkan sistem prosedur pertanggungjawaban 

keuangan dan pelaporan akuntansi khusus untuk kegiatan riset. 

       IT Master Plan UI 2020 2024 merupakan rencana strategis Sistem Teknologi Informasi 

UI dalam kurun waktu 2020-2025 yang digunakan sebagai acuan utama bagi UI dalam 

mendukung tercapainya rencana strategis UI. Sesuai dengan kebutuhan UI yang dikaji dengan 

metodologi praktik terbaik (best-practice) dari industri Teknologi Informasi, dokumen ini 

memberikan rencana program-program pada sisi Tata Kelola, Sistem Informasi dan 

Infrastruktur STI UI.  

        Arah Strategi Unit Pengelola TI Universitas Indonesia adalah menjadi mitra terpercaya 

dan pemimpin dalam mentransformasi layanan teknologi informasi yang terintegrasi untuk 

Universitas. Arah strategi ini dapat dijabarkan dalam kegiatan utama, yaitu: 

1. Untuk mendukung misi Universitas yang meliputi pengajaran, penelitian, 

pengabdian masyarakat dan memastikan selaras dengan rencana jangka panjang 

Universitas; 

2. Menyediakan informasi yang tepat waktu, aman, andal, dan terpercaya, dan 

layanan teknologi optimal; 

3. Memperluas akses ke Stakeholder terhadap sumber daya Universitas kapanpun 

dengan mudah. 

Capaian indikator Persentase capaian Sistem Informasi yang terintegrasi sesuai 

dengan IT Road Map UI pada Tahun 2021 adalah sebesar 66,02% dari target yang ditetapkan 

sebesar 65% atau tercapai lebih tinggi sebesar 1,01%. IK ini merupakan IK baru pada RKT 

Tahun 2020 atau periode Renstra UI 2020-2024. 

Secara umum, terbagi dalam 3 (tiga) Kelompok besar yaitu: Tata Kelola, Aplikasi dan 

Teknologi. Ke 5 (lima) Proyek dalam Kelompok Tata Kelola yang dilaksanakan adalah: 

Penyusunan Tata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi (STI); Change Management Tata 
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Kelola STI; Peningkatan Kapabilitas Organisasi Teknologi Informasi (TI); Penyusunan 

Manajemen Risiko TI dan Keberlangsungan Layanan; dan Penyusunan Tata Kelola Data 

(Data Governance).  

Untuk Kelompok Aplikasi terdapat 9 (sembilan) Proyek yang dilaksanakan yaitu: 

Pengembangan lanjutan EMAS Versi 2; Pengembangan RICE: Modul Grant Management, 

saat ini sudah Versi 2; Pengembangan Portal Staff Versi 1; Pengembangan Sistem Kerjasama; 

Pengembangan User & Role Management (SSO & Card Management); Pembangunan Sistem 

Ticketing Support UI; Pengembangan Sistem Informasi Kepegawaian: Modul Karir, PAK, 

Tri Dharma, SKP & BKD; Pengembangan Mobile Apps – Sistem Informasi Kepegawaian; 

dan Perancangan, Pengembangan & Migrasi Enterprise Email Service UI.  

Sedangkan untuk Kelompok layanan Teknologi, terdapat 4 (empat) Proyek yang 

masih dalam tahap finalisasi lokasi, finalisasi KAK dan dalam pengembangan. Proyek-proyek 

tersebut adalah: Pengembangan Integrasi Sistem Kehadiran berbasis Face Recognition & 

Infrared Temperature Measurement; Penyediaan dan Instalasi Perangkat Data Recovery 

Center di Salemba; Infrastruktur Server and Storage 2021; dan Pengembangan Data Center.  

Kendala atas belum terlaksananya program sesuai dengan yang ditetapkan dalam IT 

Road Map terutama karena adanya keterbatasan anggaran untuk pengembangan bidang IT 

tersebut. Perlu dilakukan evaluasi untuk melaksanakan program-program yang strategis dan 

utama terlebih dahulu dengan tetap mengedepankan kualitas pelayanan.  

3.2.6.2. Terbentuknya Business Intelligence Unit Dengan Fokus untuk Kebutuhan 

Internal 

Business Intelligence (BI) telah mengalami perkembangan beberapa tahun terakhir, 

sehingga menyertakan lebih banyak proses dan aktivitas untuk membantu meningkatkan 

kinerja.  Selain itu, Business intelligence juga menjelaskan tentang suatu konsep dan metode 

bagaimana untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan bisnis berdasarkan sistem 

yang berbasiskan data. Koleksi data mentah dapat diubah menjadi informasi dengan cara 

dianalisa dan disusun berdasarkan hubungan antara data dengan mengetahui data apa yang 

ingin dikumpulkan dan di dalam konteks apa yang diinginkan.  

Fungsi umum Business Intelligence mencakup pengumpulan data, pelaporan, 

pemrosesan analisis online, analisis, pengumpulan data, proses pengumpulan, pemrosesan 

data yang kompleks, manajemen kinerja bisnis, tolok ukur kinerja, pengumpulan teks, analisis 

prediktif dan analisis preskriptif.  Sebagai sistem pendukung keputusan dimana sistem dan 
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aplikasi ini mengubah data-data dalam organisasi (data operasional, data transaksional, atau 

data lainnya) kedalam bentuk pengetahuan dengan tujuan secara umum yaitu menyajikan 

berbagai informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap penggunanya.   

Secara umum Business Intelligence, bertujuan untuk menyajikan berbagai informasi 

sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Sumber informasi bisa diperoleh dari mana saja 

dalam organisasi. Selanjutnya data tersebut akan diolah lalu disajikan dalam bentuk yang 

mudah dipahami sehingga membantu dalam pencapaian tujuan organisasi.  Para pimpinan 

dalam membuat keputusan dengan bijak berdasarkan analisis data yang lengkap dan 

menyeluruh. 

Dalam mengukur kinerja suatu organisasi seringkali dipergunakan Key Performance 

Indicator (KPI). KPI tidak hanya  diukur dengan satuan uang, namun dapat juga berdasarkan 

kecepatan pelaksanaan suatu layanan. BI dapat dengan mudah menunjukkan capaian KPI 

suatu organisasi dengan mudah, cepat dan tepat. Dengan demikian akan memudahkan pihak-

pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan untuk menentukan langkah-langkah 

antisipasi yang diperlukan. 

Menyadari pentingnya kebutuhan akan Business Intelligence tersebut, maka sejak 

tahun 2020 UI membentuk unit baru dibawah kewenangan Sekretaris Universitas yaitu 

Kantor Biro Transformasi, Manajemen Risiko, dan Monitoring Evaluasi (TREM). 

Tugas Pokok dan Fungsi Biro TREM adalah 1) Menyusun dan melaksanakan 

kebijakan, prosedur dan sistem di Biro TREM, serta bertanggung jawab pada RKA dan RKT 

di Biro TREM; 2) Pengelolaan transformasi dan pengembangan universitas; 3) Implementasi 

Manajemen Risiko Universitas secara konsisten; 4) Pengkoordinasian dan pengendalian 

kegiatan monitoring dan evaluasi (monev), serta menyusun laporan secara berkala; 5) 

Bertanggung jawab terhadap rencana serta implementasi kegiatan terkait sinergi dan 

keselarasan di Universitas  

Saat ini, sesuai kebutuhan organisasi, Kantor Biro TREM mengalami perkembangan. 

Saat ini Biro TREM menaungi 5 (lima) bagian dibawahnya yang bertugas sesuai dengan 

tupoksinya masing-masing, Terdapat penambahan 1 (satu) bagian dibandingkan dengan tahun 

lalu.  
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Gambar 1612. Struktur Organisasi Biro TREM 

       Bagian Transformasi Universitas dibentuk sebagai respons atas keinginan universitas 

untuk melakukan perubahan keorganisasian dalam mencapai sasaran strategis dan 

mewujudkan universitas terbaik di Indonesia berdaya saing internasional. Tugas utama dari 

bagian ini adalah menyusun dan mengawal proses transformasi di seluruh organ universitas 

dan menjadi unit yang bertanggung jawab untuk menyusun cetak biru dan peta jalan 

universitas secara jangka panjang. 

       Bagian Manajemen Risiko merupakan unit yang berfungsi memfasilitasi implementasi 

manajemen risiko secara terpadu di lingkungan Universitas Indonesia (UI), agar sesuai 

dengan standar yang berlaku dan relevan dengan perkembangan leading practices terkait 

manajemen risiko serta kondisi Universitas terkini. Tujuan dari implementasi manajemen 

risiko adalah memberikan perlindungan dan meningkatkan nilai atau manfaat yang akan 

diterima oleh Universitas. 

        Implementasi yang dimaksud adalah termasuk tindakan pengendalian dan pencegahan 

terhadap risiko-risiko yang mengancam visi, misi, sasaran strategis, target pencapaian kinerja 

maupun aktivitas operasional, serta tindakan yang mendorong peningkatan kinerja dan Nilai 

UI. 

       Bagian Monitoring Evaluasi (Monev) adalah bagian yang bertugas menyelenggarakan 

kegiatan Monev atas kinerja Universitas Indonesia (UI). Kegiatan ini meliputi perumusan 

kebijakan monitoring kinerja manajemen UI, evaluasi atas kinerja maupun program-program 

kegiatan Universitas, serta perencanaan kegiatan Monev terhadap kinerja Universitas. Output 

dari kegiatan Monev adalah laporan kinerja tahunan Universitas dari pimpinan UI ke 

Kementerian Pendidikan dan Majelis Wali Amanat (MWA) UI. 
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       Bagian Operasional adalah bagian yang bertugas memfasilitasi pengelolaan administrasi, 

keuangan, pengadaan, dan arsip untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan dan tugas 

di Biro TREM UI.   

       Untuk mencapai visi dan misi Universitas Indonesia, dibutuhkan sinergitas dan 

keselarasan di seluruh organ universitas. Agar tujuan tersebut tercapai, maka dibentuk suatu 

bagian baru di bawah Biro TREM UI. Bagian Sinergi, Keselarasan, dan Pengelolaan 

Peringkat Universitas memiliki tugas utama untuk menyusun dan mengawal sinergi dan 

keselarasan antar organ yang terdapat di universitas. Selain itu, bagian ini juga melakukan 

telaah terhadap permasalahan-permasalahan terkait sinergi, keselarasan, peraturan, hingga 

prosedur operasional baku (POB) yang terdapat di seluruh organ universitas. 

       Dengan Biro TREM sebagai BI, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi karena 

mempermudah dalam melakukan pekerjaan, hemat waktu dan mudah pemanfaatannya. 

Waktu yang dibutuhkan untuk mencari data dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

menjadi semakin singkat dan cara untuk mendapatkannya pun tidak memerlukan pengetahuan 

(training) yang rumit. Dengan demikian training yang biasanya sering dilakukan dengan 

biaya yang cukup besar, dapat dihemat sedemikian rupa. 

       Melalui keberadaan Biro TREM sebagai BI, maka seluruh data dan informasi dapat 

diintegrasikan sedemikian rupa sehingga menghasilkan dasar pengambilan keputusan yang 

lengkap. Informasi-informasi yang dulunya tidak dicakupkan sebagai salah satu faktor 

pengambilan keputusan (terisolasi) dapat dengan mudah dilakukan “connect and combine” 

dengan menggunakan BI.  

       Kegiatan yang dilakukan Biro TREM antara lain Workshop Pemeringkatan Internasional 

QS WUR, QS Asia, QS GER, dan THE WUR yang diselenggarakan di Swiss-bel Hotel, 

Bogor, pada 24-25 November 2021, dengan menghadirkan Konsultan QS, Mr. Kesh Patel dan 

Mr. David Reggio.  

 

3.2.6.3. Persentase Laporan Manajemen yang dihasilkan Tepat Waktu, Akurat, dan 

Transparan 

        Indikator ini menargetkan  capaian sebesar 80%, namun dalam pelaksanaannya.  

Persentase Laporan Manajemen yang dihasilkan  oleh Indikator Tepat Waktu, Akurat, dan 

Transparan telah mencapai 100% pada tahun 2021 ini.  
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       Keberhasilan yang diraih pada tahun 2021 ini dibuktikan dengan telah tersusun dan 

ditandatangani Kebijakan Akuntansi  Revisi dan Prosedur Operasional Baku (POB) atas 

berlakunya PSAK 71,72, dan 73 yang terdiri dari: 

1. Kebijakan akuntansi dengan melakukan penyesuaian pada bab instrumen 

keuangan, piutang, pendapatan dan sewa; 

2. Prosedur pengelolaan penerimaan perjanjian kerjasama; 

3. Prosedur pengawasan pengelolaan piutang; dan 

4. Prosedur pencadangan piutang ragu-ragu. 

       Untuk mempercepat proses penyusunan Kebijakan Akuntansi Revisi dan Prosedur 

Operasional Baku (POB)  atas berlakunya PSAK 71,72, dan 73 dibantu oleh tenaga wiradha 

yang disupervisi langsung oleh pimpinan. Demikian pula dengan kelengkapan  informasi 

keuangan yang tidak lepas dari proses tutup buku dan monev penilaian Laporan Keuangan 

UKK, yang dijalankan setiap bulan. Sehingga Laporan Keuangan Universitas Konsolidasi 

Tahun 2021 telah mencakup semua transaksi keuangan 

       UKK yang telah berkegiatan di tahun 2021 sebanyak 49 (empat puluh sembilan) UKK 

PPM dan 1 (satu) UKK komersial konsolodasian, yang mana pada akhir tahun 2021 UKK 

Komersial yang semula ada 3 (tiga) bergabung menjadi 1 (satu)  dibawah PT UIC sebagai 

holding. Setiap transaksi keuangan UKK ini telah di-submit sesuai  dengan batas 

penyampaian laporan keuangan yang ditetapkan dalam SOP. 

       Selain itu, laporan manajemen berupa laporan Keuangan UI Konsolidasian Interim dapat 

dilaporkan ke Komite Audit (KA) sesuai dengan jadwal yang telah disepakati KA. Selama 

tahun 2021, telah dilaksanakan rapat berkala setiap triwulan untuk mendiskusikan masalah 

pengelolaan dan pengendalian keuangan dengan KA, khususnya  Laporan Kinerja Keuangan 

Universitas.  

       Pencapaian kinerja Laporan Manajemen yang dihasilkan Tepat Waktu, Akurat, dan 

Transparan juga tak terlepas dari berjalannya proses monitoring dan evaluasi yang baik dari 

pimpinan dan SPI, sehingga semua temuan audit dan program kerja direktorat bisa tercapai 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

3.2.7. Strategic Infrastructure: Pengembangan Sarana Dan Prasarana Strategis 

       Pada  Sasaran Strategis Strategic Infrastructure: Pengembangan Sarana Dan Prasarana 

Strategis, terdapat 1 (satu) Indikator yaitu Persentase Ketaatan, Ketepatan Waktu, Dan 

Kualitas Pengadaan Serta Kualitas Sarpras Sesuai Dengan Kebutuhan Tridharma. 



 
 

 

 
 

88 

3.2.7.1. Persentase Ketaatan, Ketepatan Waktu, Dan Kualitas Pengadaan Serta 

 Sarpras Sesuai Dengan Kebutuhan Tridharma 

       Capaian IK persentase ketaatan, ketepatan waktu, dan kualitas pengadaan sesuai dengan  

kebutuhan Tridharma di Tahun 2021 dengan pengukuran “Skor adalah rata-rata tingkat 

ketaatan,  ketepatan waktu, dan kualitas pengadaan diambil dari: (1) Efisiensi adalah 

Perbandingan antara mutu baku waktu standar review HPS (7 hari kerja)   (ketepatan waktu) 

dibandingkan dengan lama waktu yang dibutuhkan untuk mereview HPS (aktual), dihitung 

dengan Rumus: (7 Hari Kerja/Jumlah hari review HPS aktual) x100%; (2) Efektifitas 

pengadaan adalah Rata-rata persentase ketaatan pelaksanaan kontrak, kualitas pengadaan dan 

sarpras, dihitung dengan Rumus: a. Persentase ketaatan: (Jumlah pekerjaan yang 

dilaksanakan sesuai kontrak/Total kontrak) x100%; b. Persentase kualitas pengadaan dan 

sarpras: (Persentase penyelesaian pekerjaan sesuai kontrak/Persentase total pekerjaan) 

x100%. Capaian IKU = (1+2)/2.”  Tahun 2021 atas IK ini yang telah tercapai di Triwulan IV 

adalah 122,87% dari target 100%.  

Keberhasilan yang diraih pada Tahun 2021 merupakan tindak lanjut atas evaluasi dan 

implementasi strategi perbaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Penyusunan RUP (Rencana 

Umum Pengadaan) dari setiap Unit Kerja dan Fakultas secara tepat waktu, serta melakukan 

bimbingan kepada Unit Kerja dan Fakultas adalah sebagai kelengkapan dalam memahami 

proses dan tahapan pengadaan. Diharapkan Unit Kerja dapat melakukan persiapan pengadaan 

dengan matang dan sesuai target barang/jasa yang akan dicapai. Hal-hal yang mendukung 

keberhasilan pencapaian IK adalah:  

1. Ketaatan Unit Kerja dalam mengajukan usulan pengadaan memperhitungkan mutu 

baku yang dibutuhkan oleh Direktorat Logistik dalam melakukan administrasi 

pengadaan.  

2. Kebijakan universitas dalam perampingan anggaran Unit Kerja, berdampak pada 

menurunnya paket pengadaan yang diusulkan oleh Unit Kerja ke Direktorat Logistik, 

sehingga tercipta efektifitas proses administrasi dalam proses pengadaan barang/jasa.  

3. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang melakukan proses administrasi 

pengadaan, dengan meningkatnya kecepatan dan ketepatan dalam setiap tahapan 

proses.  

4. Komunikasi yang efektif antara Direktorat Logistik dengan pihak eksternal yaitu 

Penyedia pelaksana pekerjaan, sehingga tercipta proses pra dan pasca pelaksanaan 

kontrak berjalan dengan lancar yang mendukung administrasi pengadaan.  



 
 

 

 
 

89 

5. Kepatuhan dan komitmen Penyedia barang/jasa terhadap klausul yang tercantum 

dalam kontrak, sehingga meminimalkan Penyedia yang dikenakan sanksi denda 

keterlambatan dan sanksi Surat Peringatan dan/atau masuk ke dalam Daftar Hitam 

(Blacklist). 

       Kendala yang dihadapi oleh Direktorat Logistik dalam menerapkan dan pencapaian  

target kinerja adalah:  

1. Sebagian Unit Kerja yang masih terbatas memahami proses pengadaan barang/jasa 

menjadi tantangan Direktorat Logistik untuk memberikan edukasi dan pemahaman 

lebih kepada Unit Kerja terkait dalam persiapan usulan pengadaan dan risiko jika tidak 

melakukan persiapan pengadaan dengan baik dan tepat. 

2. Perubahan nilai anggaran yang signifikan sehingga mengakibatkan perubahan item 

pekerjaan pada saat proses pengadaan sudah berjalan, berdampak pada tidak 

tercapainya target waktu penyelesaian yang sudah terjadwal.  

3. Perubahan item pada saat pelaksanaan pekerjaan yang mendadak diusulkan oleh Unit 

Kerja pengusul, mengakibatkan penyesuaian kembali aktivitas pekerjaan di lapangan 

yang dilakukan oleh Penyedia dan pengawasan yang dilakukan oleh Direktorat 

Logistik.  

4. Penyedia terpilih yang tidak kompeten dan tidak mematuhi kewajiban dalam kontrak, 

sehingga menghambat pelaksanaan pekerjaan yang seharusnya dapat terselesaikan 

dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh Unit Kerja pengusul.  

Selain program utama pada indikator ini dimana membangun sarpras strategis berdasarkan 

need assessment, hal yang menjadi garis besar dalam pencapaian target Tahun 2021 yaitu 

sebagai berikut:  

1. Lama proses pengadaan adalah jumlah lama hari yang dibutuhkan untuk melakukan 

proses reviu usulan pengadaan (RAB Usulan, Spesifikasi Teknis dan TOR) dan 

dihitung rata-rata dengan menghitung total waktu proses dalam rangka penyusunan 

HPS dibagi dengan jumlah paket pengadaan dibandingkan dengan Service Level 

Agreement (SLA)/ mutu baku waktu Direktorat Logistik; 

2. Proses pengadaan sesuai SOP adalah Persentase jumlah proses paket pengadaan yang 

sesuai SOP dibandingkan dengan total paket pengadaan; 

3. Persentase hasil pekerjaan sesuai kontrak adalah Persentase jumlah paket diterima 

hasil pekerjaannya yang tidak terkena penerbitan Surat Peringatan sampai Daftar 

Hitam terhadap penyedia untuk seluruh paket pengadaan. Skor dihitung dari capaian 

relatif terhadap target. Skor 100% adalah jika rata-rata capaian adalah sama dengan 
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target.  

      Efisiensi yang dilakukan di Tahun 2021 oleh Direktorat Logistik dari proses Pengadaan 

Barang/Jasa yaitu dari Nilai RAB yang diajukan Unit Kerja dengan Nilai HPS yang disusun 

oleh Direktorat Logistik untuk dilakukan dasar dalam proses pemilihan Penyedia Barang/Jasa 

yaitu sebagai berikut:  

Tabel 21. Efisiensi yang Dilakukan Pada Proses Barang/Jasa 

Proses Jumlah Hari Rata-

Rata (Hari) 

Target 

(Hari) 

Capaian 

 

HPS 2,845 7 246% 

Kontrak 6,122 7 114% 

       Efisiensi yang dilakukan di Tahun 2021 oleh UPT-LP yaitu ketepatan waktu peningkatan 

efisiensi pada pengelolaan pengadaan/logistik sesuai dengan kebutuhan Tri Dharma. 

Indikator ini memperhitungkan capaian waktu penyelesaian proses pemilihan penyedia 

dengan berbagai metode pemilihan penyedia yang tersedia, dibandingkan dengan target 

waktu penyelesaian proses pemilihan penyedia sesuai dengan mutu baku SOP/POB yang ada 

di UPT-LP. Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa UPT-LP telah mencapai target dalam hal 

ketepatan waktu proses pemilihan Penyedia barang/jasa.  

Tabel 22. Efisiensi yang Dilakukan Pada Proses Barang/Jasa    

No. 
Metode Pemilihan 

Penyedia 
Target (Hari) 

Capaian 

(Hari) 
% Capaian 

1 Tender 40 26 153,85% 

2 Tender Cepat 7 9 77,78% 

3 Penunjukan Langsung 14 15 93,33% 

4 Pengadaan Langsung 14 7 200,00% 

5 E-Katalog 7 4 175,00% 

       Efektivitas yang dilakukan di Tahun 2021 oleh Direktorat Logistik dari proses Pengadaan 

Barang/Jasa dapat diukur. Yaitu dari Nilai RAB yang diajukan oleh Unit Kerja dibandingkan 

dengan Nilai HPS yang disusun oleh Direktorat Logistik. Demikian untuk dapat dilakukan 

dasar dalam proses pemilihan Penyedia Barang/Jasa yaitu sebagai berikut:  

Tabel 23. Efektivitas yang Dilakukan Pada Proses Barang/Jasa 

No. 
Metode Pemilihan 

Penyedia 
Target (Paket) 

Capaian 

(Paket) 
% Capaian 

1 Tender 43 43 100% 

2 Tender Cepat 2 2 100% 

3 Penunjukan Langsung 50 50 100% 

4 Pengadaan Langsung 207 207 100% 

5 E-Katalog 1 1 100% 
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3.2.8. Strategic Organizational Culture: Budaya Kerja Yang Unggul 

       Pada  Sasaran Strategis Strategic Organizational Culture: Budaya Kerja Yang Unggul, 

terdapat 2 (dua) Indikator yaitu: Tingkat Pencapaian Penerapan Nilai-Nilai UI dan 

Terimplementasinya Sistem Penilaian Kinerja Untuk Seluruh Organisasi. 

3.2.8.1. Tingkat Pencapaian Penerapan Nilai-Nilai UI 

       Rencana strategis Universitas Indonesia (untuk selanjutnya disingkat UI) menentukan 

strategi dan arah universitas untuk mencapai tonggak keberhasilan Mantap melaksanakan 

Tridharma Perguruan Tinggi sebagai advokator dalam menyelesaikan masalah dan 

tantangan di tingkat nasional maupun global, dan menjadi 5 besar di Asia Tenggara.  

       Untuk mewujudkan hal ini, UI bukan hanya perlu untuk membangun intelektualitas tetapi 

juga budi pekerti, nilai-nilai etika, dan perilaku warga UI). Pada akhirnya, penerapan dan 

penguatan nilai – nilai UI di dalam kehidupan kampus menjadi panduan dalam mencapai visi 

dan misi, tata kelola, serta menciptakan keunggulan universitas. 

       Setiap tahun, UI melakukan program sosialisasi nilai-nilai budaya UI melalui beberapa 

program. Program sosialisasi ini dilakukan dalam upaya melakukan internalisasi nilai-nilai 

UI ke dalam diri warga UI sehingga diharapkan terwujud dalam perilaku dari warga UI. Untuk 

mengetahui tingkat penerapan nilai-nilai UI pada warga UI maka dirasakan perlu untuk 

melakukan survey penerapan nilai-nilai UI.  

      Dengan demikian diketahui sejauh mana efektivitas dari program sosialisasi dan 

internalisasi yang dilakukan oleh UI dan upaya-upaya sosialisasi apa saja yang perlu 

dilakukan agar nilai-nilai UI dapat tercermin pada perilaku warga UI baik ketika berada di 

lingkungan UI maupun di luar UI. 

       Tujuan survei penerapan nilai-nilai UI adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tingkat penerapan nilai-nilai UI bagi warga UI yang meliputi dosen, 

mahasiswa dan tenaga kependidikan. 

2. Merekomendasikan upaya – upaya yang dapat dilakukan untuk sosialisasi & 

komunikasi secara intensif dan internalisasi untuk menegakkan nilai-nilai UI bagi 

warga UI.  
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       Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif interpretatif. Penelitian ini menggunakan indikator-indikator perilaku 

yang diturunkan dari Keputusan Rektor No. 2719/SK/R/UI/2018. 

       Populasi dalam penelitian ini adalah pemangku kepentingan yang terdiri dari dosen, 

mahasiswa, dan tenaga kependidikan di lingkungan UI. Sampel penelitian ini adalah dosen, 

mahasiswa, dan tenaga kependidikan Fakultas yang berinteraksi langsung dengan Nilai-nilai 

UI di lingkungan UI. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan menyebarkan kuesioner 

kepada 900 orang responden yang terdiri dari:  

(1) Dosen; 

(2) Mahasiswa; 

(3) Tenaga Kependidikan di Fakultas dan Pusat Administrasi Universitas (PAU); 

      Survei Nilai-nilai UI menggunakan skala interval dengan rentang nilai 1 – 6 dan memiliki 

kategori Sangat Rendah – Sangat Tinggi. Skala 1 – 6 digunakan untuk semua indikator 

penelitian.  Data dari kuesioner yang diisi oleh responden diolah oleh peneliti dengan 

menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science). 

       Sebelum didistribusikan, kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

(instrumen) dalam melakukan fungsi ukurnya dan apakah instrumen tersebut mampu 

mengukur atau mengungkap karakteristik dari variabel yang digunakan. Sedangkan 

reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan. Bila suatu instrumen dipakai dua kali – untuk mengukur gejala yang sama dan 

hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable, 

artinya menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama. 

       Hasil penelitian terhadap responden dosen memberikan penilaian mengenai penerapan 

nilai-nilai UI di lingkungan UI selama Tahun 2021. Total responden dosen sebanyak 89 

orang. Sebagian besar berasal dari FK UI yaitu 31 orang; FIA UI yaitu 16 orang dosen; SKSG 

dan FEB UI masing-masing 9 orang; SIL sebanyak 8 orang; FKM UI sebanyak 6 orang; FT 

UI yaitu 4 orang, Fasilkom dan FKG UI sebanyak 2 orang; FPsi dan FISIP UI masing – 

masing 1 orang. 44 dosen laki – laki dan 45 dosen perempuan. Responden dengan status 

Dosen Tetap PNS sebanyak 45 orang; Dosen Tetap Non-PNS sebanyak 24 orang; dan Dosen 

NDIK sebanyak 20 orang. 11 responden yang belum memiliki jabatan fungsional; dosen yang 

memiliki jabatan Asisten Ahli sebanyak 11 orang; dosen yang memiliki jabatan Lektor 
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sebanyak 43 orang; dosen yang memiliki jabatan Lektor Kepala sebanyak 16 orang; dan 

terdapat 8 orang responden dosen yang memiliki jabatan fungsional Profesor. 

Tabel 24. Hasil Uji Mean Dan Modus Nilai-Nilai UI Pada Responden Dosen 

No Nilai Indikator Modus Mean Mean Nilai Kategori 

1.  Kejujuran Dalam menyelesaikan tugas, saya 

memegang teguh prinsip 

kejujuran. 

6 5.84 5.75 Sangat 

Tinggi 

2.  Saya berani menyatakan 

kebenaran meskipun saya tahu 

tindakan saya tidak didukung oleh 

sebagian orang. 

6 5.56 

3.  Saya tidak mendukung tindakan 

yang bertentangan dengan 

kejujuran. 

6 5.84 

4.  Keadilan Saya menjaga kehormatan dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai 

keadilan. 

6 5.83 5.68 Sangat 

Tinggi 

5.  Saya bersikap responsif, santun 

dan tidak diskriminatif. 

6 5.81 

6.  Saya turut berupaya untuk 

mewujudkan keadilan di 

lingkungan UI. 

6 5.70 

7.  Saya tidak pernah mendapatkan 

perlakuan diskriminatif di 

lingkungan kerja. 

6 5.38 

8.  Keterpercayaan Saya selalu menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab yang 

diberikan kepada saya dengan 

baik. 

6 5.71 5.79 Sangat 

Tinggi 

9.  Saya berkomitmen untuk tidak 

menyalahgunakan informasi, 

posisi, kedudukan, jabatan dan 

fasilitas yang telah diamanatkan. 

6 5.83 

10.  Sebagai warga UI, saya selalu 

menjaga nama baik almamater 

baik di dalam maupun di luar 

lingkungan UI. 

6 5.84 

11.  Kemartabatan Saya menjunjung tinggi nilai 

kesusilaan di dalam maupun di 

luar lingkungan.  

6 5.87 5.81 Sangat 

Tinggi 

12.  Dalam berinteraksi, saya bersikap 

sopan santun terhadap lawan 

bicara. 

6 5.79 

13.  Apabila saya memberikan 

pelayanan, maka saya akan 

memberikan pelayanan prima. 

6 5.78 

14.  Saya berusaha menciptakan 

kondisi yang aman dan kondusif 

bagi setiap warga UI. 

6 5.78 
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No Nilai Indikator Modus Mean Mean Nilai Kategori 

15.  Tanggung Jawab Saya selalu mengerjakan tugas 

dan tanggung jawab yang 

diamanatkan dengan tepat waktu.

  

6 5.63 5.70 Sangat 

Tinggi 

16.  Saya bersikap proaktif dalam 

menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab. 

6 5.65 

17.  Saya memiliki inisiatif yang tinggi 

untuk menghasilkan pekerjaan 

yang berkualitas. 

6 5.65 

18.  Saya selalu melakukan 

pengembangan diri secara terus 

menerus sebagai bentuk tanggung 

jawab terhadap diri sendiri dan 

organisasi. 

6 5.67 

19.  Saya selalu melakukan cek dan 

ricek terlebih dahulu sebelum 

menyebarkan informasi di media 

sosial. 

6 5.87 

20.  Kebersamaan Saya mengutamakan kepentingan 

bersama daripada kepentingan 

pribadi. 

6 5.67 5.81 Sangat 

Tinggi 

21.  Saya menjunjung tinggi toleransi 

terhadap perbedaan (suku, ras dan 

agama) yang terdapat di 

lingkungan Kampus UI. 

6 5.84 

22.  Dalam menyelesaikan pekerjaan, 

saya bekerjasama dan 

berkolaborasi membangun sinergi 

dengan kelompok lain tanpa 

membedakan suku, ras dan 

agama. 

6 5.90 

23.  Sebagai warga UI, saya selalu 

mendukung pencapaian hasil 

untuk mencapai kepentingan 

bersama. 

6 5.81 

24.  Keterbukaan Saya bersedia mendengarkan, 

mempertimbangkan. dan 

menerima masukan dan pendapat 

dari orang lain. 

6 5.78 5.76 Sangat 

Tinggi 

25.  Saya terbuka untuk menerima 

informasi dan hasil temuan pihak 

lain. 

6 5.79 

26.  Saya bersedia membagi informasi 

yang dimiliki kepada pihak yang 

berhak 

mengetahui/berkepentingan. 

6 5.71 

27.  Kebebasan 

Akademik 

Saya tidak menghalangi orang lain 

untuk menyampaikan pikiran dan 

pendapat yang bertanggungjawab 

di lingkungan UI. 

6 5.75 5.63 Sangat 

Tinggi 

28.  Saya menunjukkan ide-ide kreatif 

untuk mendorong inovasi ke arah 

yang lebih baik. 

6 5.60 
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No Nilai Indikator Modus Mean Mean Nilai Kategori 

29.  Saya memberikan inspirasi bagi 

orang lain baik lewat tulisan, 

ucapan maupun tindakan untuk 

menghasilkan 5 pembaruan di 

lingkungan UI. 

6 5.54 

30.  Kepatuhan pada 

Aturan 

Saya mendapatkan sosialisasi 

tentang peraturan-peraturan yang 

berlaku di lingkungan UI. 

6 5.28 5.46 Sangat 

Tinggi 

31.  Saya memahami peraturan-

peraturan yang berlaku 

tersebut. 

6 5.35 

32.  Dalam bertindak, saya 

mematuhi peraturan yang 

berlaku baik di dalam maupun 

di luar lingkungan UI. 

6 5.75 

        Hasil penelitian terhadap responden mahasiswa memberikan penilaian mengenai 

penerapan nilai-nilai UI di lingkungan UI selama Tahun 2021. Total responden mahasiswa 

sebanyak 635 orang dari berbagai fakultas. Sebagian besar berasal dari FK UI yaitu 387 

orang; FIA UI sebanyak 69 orang; FIB sebanyak 35 orang, FT UI sebanyak 33 orang, Sekolah 

Strategik Global sebanyak 32 orang; FH UI sebanyak 22 orang; SIL sebanyak 17 orang; FKM 

UI sebanyak 16 orang; FASILKOM UI sebanyak 11 orang; FMIPA UI sebanyak 6 orang; 

FEB UI 3 orang; FIK, FKG, FISIP dan Vokasi UI masing-masing sebanyak 1 orang. Jumlah 

responden, yaitu sebanyak 268 orang laki – laki dan 367 orang perempuan. Responden berasal 

dari berbagai angkatan, yaitu angkatan 2017 sebanyak 67 orang, angkatan 2018 sebanyak 89 

orang, angkatan 2019 sebanyak 154 orang, angkatan 2020 sebanyak 116 orang, angkatan 

2021 sebanyak 209 orang.  

Tabel 25 Hasil Uji Mean Dan Modus Nilai-Nilai UI Pada Responden Mahasiswa 

No Nilai Indikator Modus Mean Mean Nilai Kategori 

1.  Kejujuran Dalam menyelesaikan tugas, saya 

memegang teguh prinsip kejujuran. 

6 5.50 5.32 Sangat 

Tinggi 

2.  Saya berani menyatakan kebenaran 

meskipun saya tahu tindakan saya 

tidak didukung oleh sebagian orang. 

6 5.08 

3.  Saya tidak mendukung tindakan 

yang bertentangan dengan 

kejujuran. 

6 5.39 

4.  Keadilan Saya menjaga kehormatan dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai 

keadilan. 

6 5.65 5.50 Sangat 

Tinggi 

5.  Saya bersikap responsif, santun dan 

tidak diskriminatif. 

6 5.63 
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No Nilai Indikator Modus Mean Mean Nilai Kategori 

6.  Saya turut berupaya untuk 

mewujudkan keadilan di 

lingkungan UI. 

6 5.46 

7.  Saya tidak pernah mendapatkan 

perlakuan diskriminatif di 

lingkungan kerja. 

6 5.24 

8.  Keterpercayaan Saya selalu menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan 

kepada saya dengan baik. 

6 5.43 5.57 Sangat 

Tinggi 

9.  Saya berkomitmen untuk tidak 

menyalahgunakan informasi, 

posisi, kedudukan, jabatan dan 

fasilitas yang telah diamanatkan. 

6 5.63 

10.  Sebagai warga UI, saya selalu 

menjaga nama baik almamater baik 

di dalam maupun di luar lingkungan 

UI. 

6 5.66 

11.  Kemartabatan Saya menjunjung tinggi nilai 

kesusilaan di dalam maupun di luar 

lingkungan.  

6 5.69 5.62 Sangat 

Tinggi 

12.  Dalam berinteraksi, saya bersikap 

sopan santun terhadap lawan bicara. 

6 5.61 

13.  Apabila saya memberikan 

pelayanan, maka saya akan 

memberikan pelayanan prima. 

6 5.58 

14.  Saya berusaha menciptakan kondisi 

yang aman dan kondusif bagi setiap 

warga UI. 

6 5.60 

15.  Tanggung Jawab  Saya selalu mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab yang diamanatkan 

dengan tepat waktu.  

6 5.47 5.47 Sangat 

Tinggi 

16.  Saya bersikap proaktif dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab. 

6 5.41 

17.  Saya memiliki inisiatif yang tinggi 

untuk menghasilkan pekerjaan yang 

berkualitas. 

6 5.42 

18.  Saya selalu melakukan 

pengembangan diri secara terus 

menerus sebagai bentuk tanggung 

jawab terhadap diri sendiri dan 

organisasi. 

6 5.46 

19.  Saya selalu melakukan cek dan 

ricek terlebih dahulu sebelum 

menyebarkan informasi di media 

sosial. 

6 5.60 

20.  Kebersamaan Saya mengutamakan kepentingan 

bersama daripada kepentingan 

pribadi. 

6 5.22 5.56 Sangat 

Tinggi 

21.  Saya menjunjung tinggi toleransi 

terhadap perbedaan (suku, ras dan 

6 5.72 
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No Nilai Indikator Modus Mean Mean Nilai Kategori 

agama) yang terdapat di lingkungan 

Kampus UI. 

22.  Dalam menyelesaikan pekerjaan, 

saya bekerjasama dan berkolaborasi 

membangun sinergi dengan 

kelompok lain tanpa membedakan 

suku, ras dan agama. 

6 5.68 

23.  Sebagai warga UI, saya selalu 

mendukung pencapaian hasil untuk 

mencapai kepentingan bersama. 

6 5.60 

24.  Keterbukaan Saya bersedia mendengarkan, 

mempertimbangkan. dan menerima 

masukan dan pendapat dari orang 

lain. 

6 5.58 5.58 Sangat 

Tinggi 

25.  Saya terbuka untuk menerima 

informasi dan hasil temuan pihak 

lain. 

6 5.63 

26.  Saya bersedia membagi informasi 

yang dimiliki kepada pihak yang 

berhak mengetahui/berkepentingan. 

6 5.54 

27.  Kebebasan 

Akademik 

Saya tidak menghalangi orang lain 

untuk menyampaikan pikiran dan 

pendapat yang bertanggungjawab di 

lingkungan UI. 

6 5.69 5.40 Sangat 

Tinggi 

28.  Saya menunjukkan ide-ide kreatif 

untuk mendorong inovasi ke arah 

yang lebih baik. 

6 5.33 

29.  Saya memberikan inspirasi bagi 

orang lain baik lewat tulisan, 

ucapan maupun tindakan untuk 

menghasilkan 5 pembaruan di 

lingkungan UI. 

6 5.19 

30.  Kepatuhan pada 

Aturan 

Saya mendapatkan sosialisasi 

tentang peraturan-peraturan yang 

berlaku di lingkungan UI. 

6 5.27 5.33 Sangat 

Tinggi 

31.  Saya memahami peraturan-

peraturan yang berlaku tersebut. 

6 5.29 

32.  Dalam bertindak, saya 

mematuhi peraturan yang 

berlaku baik di dalam maupun 

di luar lingkungan UI. 

6 5.44 

       Hasil penelitian terhadap responden tenaga kependidikan memberikan penilaian 

mengenai penerapan nilai-nilai UI di lingkungan UI selama Tahun 2021. Total responden 

tenaga kependidikan sebanyak 176 orang dari berbagai fakultas. 69 responden berasal dari 

Unit/Biro/Direktorat di PAU; FK UI sebanyak 35 orang; FIA UI sebanyak 23 orang; FKM 

UI sebanyak 21 orang; FKG UI sebanyak 8 orang; FASILKOM dan FIK UI masing-masing 

7 orang; FPsi sebanyak 3 orang; UPT Perpustakaan, UPT Layanan Pengadaan, dan UPT K3L 
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masing-masing 1 orang. Jumlah responden, yaitu sebanyak 77 orang laki – laki dan 99 orang 

perempuan. Sebagian besar memiliki status kepegawaian P-UI sebanyak 78 orang; PKWT 

sebanyak 68 orang; dan PNS sebanyak 30 orang. 

Tabel 26. Hasil Uji Mean Dan Modus Nilai-Nilai UI Pada Tenaga Kependidikan 

No Nilai Indikator Modus Mean Mean 

Nilai 

Kategori 

1.  Kejujuran Dalam menyelesaikan tugas, saya 

memegang teguh prinsip kejujuran. 

6 5.75 5.54 Sangat 

Tinggi 

2.  Saya berani menyatakan kebenaran 

meskipun saya tahu tindakan saya tidak 

didukung oleh sebagian orang. 

6 5.31 

3.  Saya tidak mendukung tindakan yang 

bertentangan dengan kejujuran. 

6 5.57 

4.  Keadilan Saya menjaga kehormatan dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai keadilan. 

6 5.69 5.55 Sangat 

Tinggi 

5.  Saya bersikap responsif, santun dan tidak 

diskriminatif. 

6 5.64 

6.  Saya turut berupaya untuk mewujudkan 

keadilan di lingkungan UI. 

6 5.58 

7.  Saya tidak pernah mendapatkan perlakuan 

diskriminatif di lingkungan kerja. 

6 5.27 

8.  Keterpercayaan Saya selalu menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepada 

saya dengan baik. 

6 5.69 5.74 Sangat 

Tinggi 

9.  Saya berkomitmen untuk tidak 

menyalahgunakan informasi, posisi, 

kedudukan, jabatan dan fasilitas yang telah 

diamanatkan. 

6 5.73 

10.  Sebagai warga UI, saya selalu menjaga 

nama baik almamater baik di dalam 

maupun di luar lingkungan UI. 

6 5.79 

11.  Kemartabatan Saya menjunjung tinggi nilai kesusilaan di 

dalam maupun di luar lingkungan.  

6 5.74 5.73 Sangat 

Tinggi 

12.  Dalam berinteraksi, saya bersikap sopan 

santun terhadap lawan bicara. 

6 5.73 

13.  Apabila saya memberikan pelayanan, 

maka saya akan memberikan pelayanan 

prima. 

6 5.73 

14.  Saya berusaha menciptakan kondisi yang 

aman dan kondusif bagi setiap warga UI. 

6 5.70 

15.  Tanggung Jawab  Saya selalu mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab yang diamanatkan dengan 

tepat waktu.  

6 5.59 5.55 Sangat 

Tinggi 
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No Nilai Indikator Modus Mean Mean 

Nilai 

Kategori 

16.  Saya bersikap proaktif dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. 

6 5.61 

17.  Saya memiliki inisiatif yang tinggi untuk 

menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. 

6 5.41 

18.  Saya selalu melakukan pengembangan diri 

secara terus menerus sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

organisasi. 

6 5.45 

19.  Saya selalu melakukan cek dan ricek 

terlebih dahulu sebelum menyebarkan 

informasi di media sosial. 

6 5.69 

20.  Kebersamaan Saya mengutamakan kepentingan bersama 

daripada kepentingan pribadi. 

6 5.51 5.64 Sangat 

Tinggi 

21.  Saya menjunjung tinggi toleransi terhadap 

perbedaan (suku, ras dan agama) yang 

terdapat di lingkungan Kampus UI. 

6 5.69 

22.  Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya 

bekerjasama dan berkolaborasi 

membangun sinergi dengan kelompok lain 

tanpa membedakan suku, ras dan agama. 

6 5.65 

23.  Sebagai warga UI, saya selalu mendukung 

pencapaian hasil untuk mencapai 

kepentingan bersama. 

6 5.69 

24.  Keterbukaan Saya bersedia mendengarkan, 

mempertimbangkan. dan menerima 

masukan dan pendapat dari orang lain. 

6 5.63 5.60 Sangat 

Tinggi 

25.  Saya terbuka untuk menerima informasi 

dan hasil temuan pihak lain. 

6 5.56 

26.  Saya bersedia membagi informasi yang 

dimiliki kepada pihak yang berhak 

mengetahui/berkepentingan. 

6 5.59 

27.  Kebebasan 

Akademik 

Saya tidak menghalangi orang lain untuk 

menyampaikan pikiran dan pendapat yang 

bertanggungjawab di lingkungan UI. 

6 5.59 5.40 Sangat 

Tinggi 

28.  Saya menunjukkan ide-ide kreatif untuk 

mendorong inovasi ke arah yang lebih 

baik. 

6 5.36 

29.  Saya memberikan inspirasi bagi orang lain 

baik lewat tulisan, ucapan maupun 

tindakan untuk menghasilkan 5 pembaruan 

di lingkungan UI. 

6 5.24 

30.  Kepatuhan pada 

Aturan 

Saya mendapatkan sosialisasi tentang 

peraturan-peraturan yang berlaku di 

lingkungan UI. 

6 5.12 5.28 Sangat 

Tinggi 

31.  Saya memahami peraturan-peraturan yang 

berlaku tersebut. 

6 5.24 
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No Nilai Indikator Modus Mean Mean 

Nilai 

Kategori 

32.  Dalam bertindak, saya mematuhi peraturan 

yang berlaku baik di dalam maupun di luar 

lingkungan UI. 

6 5.49 

       Hasil penelitian dilakukan kepada 900 responden yang merupakan pemangku 

kepentingan di UI, yang terdiri dari 89 dosen, 635 mahasiswa, dan 176 tenaga kependidikan. 

Dari seluruh responden, terlihat profil responden berkenaan dengan nilai – nilai UI sebagai 

berikut. 

Tabel 27. Hasil Uji Mean Dan Modus Nilai–Nilai UI Pada Seluruh Responden 

No Nilai Indikator Modus Mean Mean 

Nilai 

Kategori 

1.  Kejujuran Dalam menyelesaikan tugas, saya 

memegang teguh prinsip kejujuran. 

6 5.58 5.40 Sangat Tinggi 

2.  Saya berani menyatakan kebenaran 

meskipun saya tahu tindakan saya tidak 

didukung oleh sebagian orang. 

6 5.17 

3.  Saya tidak mendukung tindakan yang 

bertentangan dengan kejujuran. 

6 5.47 

4.  Keadilan Saya menjaga kehormatan dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai keadilan. 

6 5.67 5.52 Sangat Tinggi 

5.  Saya bersikap responsif, santun dan tidak 

diskriminatif. 

6 5.65 

6.  Saya turut berupaya untuk mewujudkan 

keadilan di lingkungan UI. 

6 5.51 

7.  Saya tidak pernah mendapatkan perlakuan 

diskriminatif di lingkungan kerja. 

6 5.26 

8.  Keterpercayaan Saya selalu menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepada saya 

dengan baik. 

6 5.51 5.63 Sangat Tinggi 

9.  Saya berkomitmen untuk tidak 

menyalahgunakan informasi, posisi, 

kedudukan, jabatan dan fasilitas yang telah 

diamanatkan. 

6 5.67 

10.  Sebagai warga UI, saya selalu menjaga 

nama baik almamater baik di dalam maupun 

di luar lingkungan UI. 

6 5.70 

11.  Kemartabatan Saya menjunjung tinggi nilai kesusilaan di 

dalam maupun di luar lingkungan.  

6 5.72 5.66 Sangat 

Tinggi 

12.  Dalam berinteraksi, saya bersikap sopan 

santun terhadap lawan bicara. 

6 5.65 

13.  Apabila saya memberikan pelayanan, maka 

saya akan memberikan pelayanan prima. 

6 5.63 
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No Nilai Indikator Modus Mean Mean 

Nilai 

Kategori 

14.  Saya berusaha menciptakan kondisi yang 

aman dan kondusif bagi setiap warga UI. 

6 5.64 

15.  Tanggung Jawab  Saya selalu mengerjakan tugas dan tanggung 

jawab yang diamanatkan dengan tepat 

waktu.  

6 5.51 5.51 Sangat Tinggi 

16.  Saya bersikap proaktif dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab. 

6 5.47 

17.  Saya memiliki inisiatif yang tinggi untuk 

menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. 

6 5.44 

18.  Saya selalu melakukan pengembangan diri 

secara terus menerus sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

organisasi. 

6 5.48 

19.  Saya selalu melakukan cek dan ricek terlebih 

dahulu sebelum menyebarkan informasi di 

media sosial. 

6 5.65 

20.  Kebersamaan Saya mengutamakan kepentingan bersama 

daripada kepentingan pribadi. 

6 5.32 5.60 Sangat Tinggi 

21.  Saya menjunjung tinggi toleransi terhadap 

perbedaan (suku, ras dan agama) yang 

terdapat di lingkungan Kampus UI. 

6 5.73 

22.  Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya 

bekerjasama dan berkolaborasi membangun 

sinergi dengan kelompok lain tanpa 

membedakan suku, ras dan agama. 

6 5.70 

23.  Sebagai warga UI, saya selalu mendukung 

pencapaian hasil untuk mencapai 

kepentingan bersama. 

6 5.64 

24.  Keterbukaan Saya bersedia mendengarkan, 

mempertimbangkan. dan menerima 

masukan dan pendapat dari orang lain. 

6 5.61 5.60 Sangat Tinggi 

25.  Saya terbuka untuk menerima informasi dan 

hasil temuan pihak lain. 

6 5.63 

26.  Saya bersedia membagi informasi yang 

dimiliki kepada pihak yang berhak 

mengetahui/berkepentingan. 

6 5.57 

27.  Kebebasan 

Akademik 

Saya tidak menghalangi orang lain untuk 

menyampaikan pikiran dan pendapat yang 

bertanggungjawab di lingkungan UI. 

6 5.68 5.42 Sangat Tinggi 

28.  Saya menunjukkan ide-ide kreatif untuk 

mendorong inovasi ke arah yang lebih baik. 

6 5.36 

29.  Saya memberikan inspirasi bagi orang lain 

baik lewat tulisan, ucapan maupun tindakan 

untuk menghasilkan 5 pembaruan di 

lingkungan UI. 

6 5.23 
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No Nilai Indikator Modus Mean Mean 

Nilai 

Kategori 

30.  Kepatuhan pada 

Aturan 

Saya mendapatkan sosialisasi tentang 

peraturan-peraturan yang berlaku di 

lingkungan UI. 

6 5.24 5.34 Sangat 

Tinggi 

31.  Saya memahami peraturan-peraturan yang 

berlaku tersebut. 

6 5.29 

32.  Dalam bertindak, saya mematuhi peraturan 

yang berlaku baik di dalam maupun di luar 

lingkungan UI. 

6 5.48 

Secara umum, sebagian besar responden selalu menerapkan nilai-nilai UI dengan skor mean 

5.53 dari skala 1-6 dan dikategorikan sangat tinggi. Nilai kemartabatan merupakan nilai yang 

sangat sering diterapkan dengan skor mean 5.66 dan nilai kepatuhan mendapatkan nilai 

terendah dengan skor mean 5.34 walaupun masuk “sering diterapkan”. 

3.2.8.2. Terimplementasinya Sistem Penilaian Kinerja Untuk Seluruh Organisasi 

       UI berupaya untuk menciptakan dan mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan 

UI, untuk itu maka disusunlah agenda reformasi yang pada penataan dan penajaman fungsi 

organisasi, penyempurnaan proses bisnis (business process), serta peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

       Guna memastikan keberhasilan pencapaian tujuan reformasi birokrasi serta keberhasilan 

pencapaian perencanaan strategis, maka dibutuhkan sistem penilaian kinerja sebagai bagian 

dari sistem pengelolaan kinerja di lingkungan UI.   

       Pengelolaan Kinerja merupakan serangkaian kegiatan pemanfaatan sumber daya untuk 

meningkatkan kinerja guna mencapai tujuan organisasi.  Karyawan tidak dipandang 

sebagai sumber daya semata, melainkan lebih berupa modal atau aset bagi UI.  

       UI telah menetapkan penggunaan metode Balance Score Card (BSC) sejak tahun 2018, 

sesuai arahan kebijakan dalam pengelolaan kinerja yang bertujuan agar kinerja menjadi 

terukur dan terarah. Penilaian kinerja meliputi seluruh organisasi dan pegawai di lingkungan 

UI.  

       Penilaian kinerja organisasi dan pegawai diharapkan sebagai “early warning system” bagi 

pimpinan organisasi dan para pejabat struktural. Keberhasilan suatu organisasi dalam 

meningkatkan kinerja diantaranya dapat diukur melalui pencapaian target kinerja yang telah 

ditetapkan dalam kontrak kinerja. Kontrak kinerja tersebut merupakan bagian dari eksekusi 

sistem perencanaan strategis.  

       Pelaporan Kinerja dilakukan secara online dengan bantuan Balanced Scorecard (BSC) 

Oracle System yang hanya dapat diakses menggunakan Internet Explorer pada alamat 
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http://erp.ui.ac.id:8000.    Basis data Oracle adalah basis data relasional yang terdiri dari 

kumpulan data dalam suatu sistem manajemen basis data RDBMS, yaitu seperangkat program 

komputer yang dirancang untuk mengatur/memanajemen sebuah basis data sebagai 

sekumpulan data yang disimpan secara terstruktur, dan melakukan operasi-operasi atas data 

atas permintaan penggunanya. 

 

Gambar 1713. Oracle System 

 

       Unit kerja Pusat Administrasi (PAU) dan Fakultas/Sekolah/Program Vokasi yang ada di 

Universitas Indonesia dapat melaporkan capaian kinerjanya dengan mengisinya pada sistem 

tersebut.  

         Pada Monitoring dan Evaluasi Kinerja dan Anggaran, capaian Indikator sasaran 

strategis universitas dilakukan perhitungan kinerja berdasarkan persentase capaian target 

yang diampu oleh Unit in Charge (UIC atau yang selanjutnya disebut sebagai Unit PIC). 

Informasi capaian sasaran dan indikator diambil dari sistem Oracle. Dalam pelaksanaannya, 

capaian kinerja dan kendala yang dihadapi dalam mencapai target dari unit terkait, akan 

dipantau.  

       Sebelum melakukan pelaporan capaian kinerja, para-PIC akan diberikan pelatihan 

terlebih dahulu. Jika mengalami kendala selama melakukan pelaporan capaian kinerja, PIC 

dapat berkonsultasi dengan Monev Officer dari Tim Monev Biro TREM. 

 

3.2.9. Sistem Keuangan yang berimbang, Efisien, Dan Mandiri Serta yang didasarkan 

Pada Prinsip Tata Kelola yang Baik  

       Pada  Sasaran Strategis Sistem Keuangan yang berimbang, Efisien, Dan Mandiri Serta 

yang didasarkan Pada Prinsip Tata Kelola yang Baik, terdapat 4 (empat) Indikator yaitu: Rasio 

Pendapatan Non-BP Terhadap Total Pendapatan BP; Jumlah Dana Hasil Penggalangan Dana 
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Khusus Masyarakat (Kumulatif 5 Tahun); Persentase Peningkatan Total Pendapatan 

Universitas Indonesia; serta  Persentase Capaian Efisiensi Biaya Tidak Langsung. 

3.2.9.1. Rasio Pendapatan Non-BP Terhadap Total Pendapatan BP 

       Sesuai Peraturan MWA Nomor 005 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan UI pasal 80 disebutkan bahwa pendapatan dalam anggaran pendapatan 

dikategorikan berdasarkan sumbernya sebagai berikut: 

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/Anggaran Pendapatan dan Belanja   

Daerah (APBN/APBD) 

b. Biaya pendidikan, dan 

c. Selain biaya pendidikan 

       Adapun pendapatan universitas dari sumber selain biaya pendidikan (poin c) dapat 

berasal dari: 

a. Dana masyarakat, termasuk hibah/sumbangan/wakaf/penggalangan Dana Beasiswa 

dan Dana Abadi;  

b. Kerjasama kegiatan Pendidikan yang bersifat non gelar;  

c. Kerjasama kegiatan Penelitian dan Inovasi;  

d. Kerjasama kegiatan Pelayanan Masyarakat; Kerjasama kegiatan Pengabdian 

Masyarakat;  

e. Pengelolaan Kekayaan Universitas;  

f. Pembagian dividen atas Unit Kerja Khusus Komersial berbentuk PT;  

g. Imbal Hasil Pengelolaan Dana Abadi;  

h. Imbal Hasil Pengelolaan Dana Beasiswa;  

i. Imbal Hasil Pengelolaan Dana Cadangan; dan/atau  

j. Imbal Hasil dari investasi di aset keuangan; 

Bidang SDM dan Aset, melalui Direktorat Pengelolaan dan Pengembangan Unit-unit 

Usaha (DPPU), Direktorat Kerjasama (DKS) dan Direktorat Pengembangan Karir Lulusan 

dan Hubungan Alumni (DPKHA) diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan Non Biaya Pendidikan sehingga kedepannya dapat menjadi sumber 

pendapatan yang lebih besar dibandingkan pendapatan Biaya Pendidikan. 

       Adapun data pendapatan UI tahun 2021 yang diperoleh dari Direktorat Keuangan dan 

Akuntansi sebagai berikut: 

 

Tabel 28. Data Pendapatan UI Tahun 2021 
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       Rasio (persentasi) pendapatan Non-BP (tanpa UKK) terhadap pendapatan BP tahun 2021 

sebesar 21,5%. Sedangkan jika pendapatan Non-BP (termasuk UKK) tahun 2021 

dibandingkan terhadap pendapatan BP diperoleh sebesar 99%. Total Pendapatan Non-BP dan 

UKK dibandingkan dengan Total Pendapatan UI diperoleh presentasi sebesar 39,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa UKK berperan cukup besar dalam memberikan kontribusi penerimaan 

pendapatan selain Dana Pemerintah dan BP bagi UI. 

3.2.9.2. Jumlah Dana Hasil Penggalangan Dana Khusus Masyarakat (Kumulatif 5 

Tahun) 

Target kinerja tahun 2021 untuk indikator ini ditetapkan sebesar Rp125 Miliar 

(akumulasi target 2020-2021) yang diperoleh dari Jumlah Penerimaan UI dari Mitra Kerja 

Sama/Masyarakat dalam bentuk Uang atau Natura dalam kerja sama bentuk 

donasi/hibah/sumbangan/sponsorship dan bentuk lain yang mendukung pemenuhan 

operasional fisik dan non fisik.  

Jumlah mitra UI yang melakukan kerja sama sama dalam bentuk 

donasi/hibah/sumbangan/sponsorship sesuai data Direktorat Kerjasama sebanyak 35 mitra 

kerja sama, terdiri atas 9 mitra instansi pemerintah dan 27 mitra swasta/masyarakat sesuai 

Tabel 29 berikut. 

  

No Uraian Realisasi 2021*

% Pendapatan 

thdp Total 

Pendapatan

1 2 4 5=4/Total Pendapatan

A BANTUAN PENDANAAN PEMERINTAH 644,411,480,424 20.8%

B DANA MASYARAKAT 2,456,985,891,479 79.2%

PENDAPATAN BP 1,234,928,476,849        

PENDAPATAN NON BP 265,803,812,246           

PENDAPATAN UKK 956,253,602,384           

3,101,397,371,903 100%

21.5%

99.0%

39.4%
*) Catatan:

     1. Data berdasarkan LK Audited  Tahun 2021 dan tidak termasuk Entitas Anak;

     2. Total Pendapatan di atas tidak termasuk Pendanaan Internal Tahun 2021

% Pendapatan Non-BP (tanpa UKK) terhadap Pendapatan BP

% Pendapatan Non-BP (dengan UKK) terhadap Total Pendapatan UI

PENDAPATAN

TOTAL PENDAPATAN

% Pendapatan Non-BP (dengan UKK) terhadap Pendapatan BP
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Tabel 29. Daftar Mitra Kerja Sama Dalam Bentuk Donasi/ 

Hibah/Sumbangan/Sponsorship 

 

No Nama Mitra Kerja Sama 

1 PT. Paragon Technology And Innovation 

2 Mohammad Syah Indra Aman, Sh, Llm, Dan PT. Studio Sixty 

Nine 

3 Yayasan Bhakti Tanoto 

4 PT. Telekomunikasi Seluler 

5 Dinas Kesehatan Kota Depok 

6 PT. Pertamina (Persero) 

7 Yayasan Adaro Bangun Negeri 

8 PT. Pegadaian (Persero) 

9 PT. Midasindo Teknik Utama 

10 PT. Sarana Multi Infrastruktur 

11 PT. Pertamina (Persero) 

12 PT. Bank Central Asia. Tbk. 

13 Alumni Feui Angkatan 1999 

14 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

15 PT. Daya Dimensi Indonesia 

16 Mohammad Syah Indra Aman 

17 PT SMFL Leasing Indonesia 

18 Drg. Erik Surya Tenggara 

19 Kemendikbud Ristek 

20 Dr. Ikhsan Toha, M.Si 

21 PT. XL Axiata, TBK 

22 PT. Paragon Technologi and Innovation 

23 Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia 

24 PT. Fintek Karya Nusantara 

25 drg. Veronica Juniati Zega 

26 drg. Sri Rahayu, SPBM 

27 Kolegium Bedah Mulut Dan Maksilofasial Indonesia 

28 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

29 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

30 Koperasi Pegawai FISIP UI 

31 Alumni FE UI 1991  
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No Nama Mitra Kerja Sama 

32 Purnomo Yusgiantoro Center (Yayasan Purnomo 

Yusgiantoro) 

33 PT. Paiton Energy 

34 Yayasan Bhakti Tanoto 

35 PT. Equilab International 

 

Dokumen naskah kerjasama dalam bentuk donasi/hibah/sumbangan/sponsorship yang 

dikoordinasikan dan diproses Direktorat Kerjasama tahun 2020 dan 2021 sebanyak 47 naskah 

kerja sama dengan total nilai sebesar Rp125.663 Miliar, terbagi atas Rp.27.969 Miliar dalam 

bentuk Natura, dan Rp.97.693 Miliar dalam bentuk Uang. Sebaran jumlah naskah kerjasama 

donasi/hibah/sumbangan/sponsorship bentuk Uang atau Natura dapat dilihat pada Grafik 

2225. 

 

Grafik 2225. Persentase Sebaran Naskah Kerjasama Donasi/Hibah/ 

Sumbangan/Sponsorship Dalam Bentuk 

Uang dan Natura Tahun 2020-2021 

 

Jumlah naskah kerjasama donasi/hibah/sumbangan/sponsorship tahun 2020-2021, 

baik dalam bentuk naskah PKS atau BAST Hibah sebanyak 47 naskah. Sebaran naskah kerja 

sama sesuai Jenis Mitra dapat dilihat dalam Grafik 2326 sedangkan Sebaran nilai kerja sama 

dalam bentuk Uang dan Natura sesuai Jenis Mitra dapat dilihat pada Grafik 2427.  
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Grafik 2326. Sebaran Dokumen Kerjasama Donasi/Hibah/ 

Sumbangan/Sponsorship Tahun 2020-2021 

berdasarkan Jenis Mitra 

 

 

Grafik 2427. Sebaran Nilai Donasi/Hibah/Sumbangan/Sponsorship 

Tahun 2020-2021 berdasarkan Jenis Mitra 

 

Data nama mitra, judul kerjasama, jangka waktu dan nilai donasi/hibah/sumbangan/ 

sponsorship yang dikoordinasikan dan diproses Direktorat Kerjasama tahun 2020-2021 dapat 

dilihat pada Tabel 30 berikut: 
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Tabel 30. Data Donasi/Hibah/Sumbangan/Sponsorship/ 

Yang dikoordinasikan dan diproses  

Direktorat Kerjasama Tahun 2020-2021 

 

No Nama Mitra Judul Naskah 
Tahun 

Naskah 

Jangka 

Waktu 
Nilai 

1 PT. Paragon 

Technology And 

Innovation 

Pemberian Sumbangan Dana 

Untuk Pengembagan 

Laboratorium 

2020 5 Tahun 300,000,000 

2 Mohammad Syah Indra 

Aman, Sh, Llm, Dan 

PT. Studio Sixty Nine 

Dukungan Renovasi Mushola 

FISIP UI 

2020 1 Tahun 500,020,000  

3 Yayasan Bhakti Tanoto Pemberian Sponsorship 

"Global Network Week" 

2020 1 Bulan 115,000,000  

4 PT. Telekomunikasi 

Seluler 

Sponsorship Program Kantin 

FMIPA UI 

2020 1 Tahun 130,000,000  

5 Dinas Kesehatan Kota 

Depok 

Pelaksanaan Swakelola 

Kegiatan Penanganan Covid-

19 di Rumah Sakit Dedikasi di 

Kota Depok 

2020 3 Bulan 17,912,517,000 

6 PT. Pertamina 

(Persero) 

Bantuan Pembangunan 

Integrated Teaching, 

Laboratory UI untuk Lantai 2 

(Lobby) dan Lantai 8 (Kimia 

Dasar) 

2020 7 Bulan 10,000,000,000 

7 Yayasan Adaro Bangun 

Negeri 

Donasi Ventilator UI Covent-

20 

2020 4 Bulan 2,500,000,000  

8 PT. Pegadaian 

(Persero) 

Pelaksanaan Program 

Corporate Social 

Responsibility untuk renovasi 

Ruang Kelas Lantai 1 Prodi 

Magister Manajemen FEB UI 

2020 5 Tahun 785,000,000  

9 PT. Midasindo Teknik 

Utama 

Donasi Software Midas 2020 5 Tahun 896,000,000  

10 PT. Sarana Multi 

Infrastruktur (Smi 

Persero) 

Bantuan Berupa Dana Untuk 

Renovasi Gedung Dan 

Penyediaan Sarana Dan 

Prasarana Peralatan Kesehatan 

Rumah Sakit Kesehatan Gigi 

Dan Mulut (Rskgm) Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas 

Indonesia 

2020 2 Tahun 300,000,000  

11 PT. Pertamina 

(Persero) 

Pemberian Bantuan Dana 

Corporat Social 

Responsibility Program 

Kompetensi Sobat Bumi 

Pertamina - Kategori Teori 

Sains Tahun 2020 

2020 6 Bulan 6,403,559,547  

12 PT. Bank Central Asia. 

Tbk. 

Pemberian Dana Sposor 

(Spnshorship) 

2020 7 Bulan 75,000,000  

13 Alumni Feui Angkatan 

1999 

Hibah Laptop di FEB UI 2020 5 Hari 3,900,000  

14 PT. Bank Central Asia, 

Tbk. 

Pemberian Bantuan Donasi 

Renovasi Ruang Auditorium 

Di Gedung Magister 

Manajemen Feb UI Salemba 

2020 5 Tahun 1,500,000,000  
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No Nama Mitra Judul Naskah 
Tahun 

Naskah 

Jangka 

Waktu 
Nilai 

15 PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) 

Tbk. 

Sumbangan Untuk Fasilitas 

Pendidikan 

2020 5 Tahun 150,000,000  

16 PT. Daya Dimensi 

Indonesia 

Branding Ruang Kelas Feb UI 2020 5 Tahun 489,600,000  

17 Mohammad Syah Indra 

Aman 

Donasi/Hibah Dana Untuk 

Pembelian dan Pemasangan 

Solar Cell di Gedung 

Integrated Creative 

Engineering Learning 

Laboratorium Fakultas Teknik 

Universitas Indonesia 

2020 4 Bulan 2,500,000,000  

18 PT SMFL Leasing 

Indonesia 

Kegiatan Web Seminar 

(Webinar) Dan Program 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

2020 1 Bulan 63,250,000  

19 Drg. Erik Surya 

Tenggara 

Pemberian Dana Dan 

Prasarana Untuk 

Pengembangan Rumah Sakit 

Khusus Gigi Dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Indonesia 

2020 1 Tahun 642,400,000  

20 Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset Dan 

Teknologi 

Hibah Barang Bmn Berupa 

Apd Dalam Rangka 

Penanggulangan Covid 19 

2020 1 Tahun 6,539,153,725  

21 Dr. Ikhsan Thoha, M.Si Hibah Renovasi Auditorium 

Gedung Prajudi Atmosudirdjo 

(Gd. M) Fia Ui Depojk 

2020 1 Tahun 1,100,000,000  

22 Yayasan Bhakto 

Tanoto 

Pemberian Sponsorship 

"Global Network Week" 

2021 1 Bulan 90,000,000  

23 PT. Xl Axiata Tbk Pelaksanaan Sentra Vaksinasi 

Indonesia Bangkit 

2021 2 Bulan 1,487,750,000  

24 PT. Paragon 

Technology And 

Innovation 

Sumbangan Dana Fasilitas 

Pendidikan Dana Abadi 

2021 1 Tahun 250,000,000  

25 Yayasan 

Keanekaragaman 

Hayati Indonesia 

Pembentukan Basis Permanen 

Melalui Jaringan Biodiversity 

Warriors Di Ui 

2021 3 Tahun 20,000,000  

26 PT. Fintek Karya 

Nusantara 

Sponsorship Islamic 

Economics Summer School 

2021 

2021 5 Bulan 35,000,000  

27 PT bank central asia 

tBK  

Pemberian Dana Sponsor 

(Sponsorship) 

2021 4 Bulan 75,000,000  

28 drg. Veronica Juniati 

Zega 

Hibah Aerosol Suction Dalam 

Rangka Pengembangan 

Fasilitas Rumah Sakit Khusus 

Gigi Dan Mulut Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas 

Indonesia 

2021 1 Tahun 112,275,000  

29 drg. Sri Rahayu, Spbm Hibah Aerosol Suction, Buku 

Dan Alat Kesehatan Bedah 

Mulut Dalam Rangka 

Pengembangan Fasilitas 

Rumah Sakit Khusus Gigi 

Dan Mulut Fakultas 

2021 1 Tahun 100,000,000  
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No Nama Mitra Judul Naskah 
Tahun 

Naskah 

Jangka 

Waktu 
Nilai 

Kedokteran Gigi Universitas 

Indonesia 

30 Kolegium Bedah Mulut 

Dan Maksilofasial 

Indonesia 

Hibah Tempat Tidur Rawat 

Inap, Overbed Table Dan 

Bedside Cabinet Dalam 

Rangka Pengembangan 

Fasilitas Rumah Sakit Khusus 

Gigi Dan Mulut Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas 

Indonesia 

2021 1 Tahun 80,300,000  

31 Pt. Bank Central Asia, 

Tbk. 

Pemberian Donasi 2021 1 Tahun 683,000,000  

32 PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk 

Sentra Vaksin Mahasiswa  2021 6 Bulan 500,000,000  

33 Kementerian Pekerjaan 

Umum Dan Perumahan 

Rakyat 

Hibah Barang Milik Negara  2021 1 Tahun 11,442,815,000  

34 PT. Bank Central Asia 

Tbk  

Pemberian Donasi  2021 2 Bulan 250,000,000  

35 Koperasi Pegawai Fisip 

Ui  

Hibah Renovasi Musholla Al 

Hikmah Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik Universitas 

Indonesia 

2021 1 Tahun 500,000,000  

36 PT. Paragon 

Technology And 

Innovation  

Dukungan Renovasi Kantin 

Feb Ui - Depok  

2021 5 Tahun 400,000,000  

37 Alumni Febui 

Angkatan 1991  

Hibah Solar Panel Di Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Indonesia  

2021 5 Tahun  69,300,000  

38 PT. Paragon 

Technology And 

Innovation 

Dukungan Pembuatan 

Smartclass Room Fakultas 

Teknik Universitas Indonesia  

2021 5 Tahun 400,000,000  

39 PT. Paragon 

Technology And 

Innovation  

Dukungan Bachelor's Journey 

& Master's Journey In 

Management 

2021 2 Bulan 36,363,637  

40 PT. Bank Central Asia, 

Tbk.  

Pemberian Dana Sponsor 

(Sponsorship) 

2021 1 Bulan 30,000,000  

41 Koperasi Pegawai Fisip 

Ui  

Hibah Pembangunan Taman 

Dan Teras Bhineka Tunggal 

Ika Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik Ui  

2021 3 Bulan 326,370,000  

42 PT. Paragon 

Technology And 

Innovation 

Dukungan Renovasi Student 

Lounge Psikologi Ui - Depok 

2021 3 Tahun 279,501,420  

43 Purnomo Yusgiantoro 

Center (Yayasan 

Purnomo Yusgiantoro)  

Kerja Sama Pengelolaan 

Beasiswa Dato' Dr. Low Tuck 

Kwong -Purnomo 

Yusgiantoro Center  

2021 5 Tahun 50,000,000,000  

44 PT. Paiton Energy Hibah Mesin Pemproses 

Sampah Untuk Pemanfaatan 

Energi Listrik Dan Pupuk 

2021 1 Tahun 1,387,987,265  
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No Nama Mitra Judul Naskah 
Tahun 

Naskah 

Jangka 

Waktu 
Nilai 

45 Yayasan Bhakti Tanoto Pemberian Bantuan Kegiatan 

Program Penelitian Dan 

Lomba Karya Ilmiah Di 

Universitas Indonesia Dengan 

Nama "Tanoto Student 

Research Award'' 

2021 7 Bulan  100,000,000  

46 PT. Equilab 

International 

Uji Kunis Fase Ill, Global, 

Multi-Sentral, Teracak, 

Tersamar Ganda, 

Menggunakan Plasbeo-

Kontrol Untuk Mengevaluasi 

Khasiat, Keamanan Dan 

Imunogenisitas Vaksin 

Protein Fusion Sars-Cov-2 

Rekombinan (V-01)  

2021 2 Tahun 3,100,000,000  

47 Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset Dan 

Teknologi 

Berita Acara Serah Terima 

Hibah Barang Bmn Berupa 

Apd Dalam Rangka 

Penanggulangan Covid 19 

2021 1 Tahun 1,002,000,000 

TOTAL 125,663,062,594 

       Hasil evaluasi Capaian Kinerja Penggalangan Dana Khusus Masyarakat/Mitra Kerja 

Sama tahun 2021 (akumulasi 2020-2021) menunjukkan hasil tercapai. Sebagai tindak lanjut, 

DKS akan berupaya melakukan koordinasi dalam rangka meningkatkan kerja sama baik 

dengan pihak eksternal UI dan internal khususnya fakultas selaku pelaksana teknis kegiatan, 

dengan harapan ada peningkatan penerimaan kerjasama Penggalangan Dana Khusus 

Masyarakat/Mitra Kerja Sama pada tahun berikutnya. 

 

3.2.9.3. Persentase Peningkatan Total Pendapatan Universitas Indonesia 

      Capaian indikator Persentase Peningkatan Total Pendapatan Universitas Indonesia pada 

tahun 2021 dengan pengukuran “total Persentase peningkatan pendapatan UI naik 13,2% dari 

total pendapatan tahun sebelumnya (tanpa memperhitungkan Pendanaan Internal) ”.)”. Secara 

total anggaran Universitas Indonesia tahun 2021 menunjukkan saldo surplus sebesar Rp. 113 

Milyar atau 4% dari total anggaran pendapatan Universitas Indonesia tahun 2021. 

       Keberhasilan yang diraih pada tahun 2021 merupakan tindak lanjut atas evaluasi dan 

melaksanakan strategi perbaikan dari tahun-tahun sebelumnya, seperti dalam hal mendorong 

Panitia Seleksi BOPB bagi mahasiswa baru tahun 2020 ke kelas BOP-B yang lebih tinggi 

(kelas 4,5, dan 6) serta BOP-P dan mendorong Fakultas dan UKK agar lebih produktif dalam 

melakukan kerjasama dengan mitra dalam membiayai kegiatan Tridharma serta optimalisasi 

dana PAU dan fakultas yang idle ke berbagai instrumen investasi yang diperoleh dengan 

prudent. 



 
 

 

 
 

113 

       Potensi untuk melakukan peningkatan pendapatan dari dana BP yaitu melalui 

penyesuaian tarif biaya pendidikan adalah suatu peluang. Khususnya penyesuaian adalah 

untuk Mahasiswa S1 Reguler mengingat hampir 10 tahun belum mengalami penyesuaian. 

Namun, penyesuaian dilaksanakan terbatas pada Mahasiswa Non S1 Reguler saja. Dari sisi 

peningkatan pendapatan Non BP adanya pandemi Covid-19 ini maka potensi untuk 

melakukan kerjasama dengan mitra juga terbatas. Disisi lain optimalisasi pemanfaatan dana 

PAU dan Fakultas yang idle juga terbatas karena tingkat suku bunga deposito Bank Indonesia 

jauh menurun dibandingkan tahun sebelumnya.  

Hal yang menjadi garis besar dalam pencapaian target Tahun 2021 yaitu sebagai berikut:  

1. Tetap mendorong Pokja BOP-B bagi Mahasiswa baru S1 Reguler di Tahun 2021 ke 

Kelas BOP-B yang lebih tinggi (Kelas 5 dan 6) serta Kelas BOP-P, mendorong 

Fakultas dan UKK agar lebih proaktif dalam mendapatkan kerjasama dengan mitra, 

serta optimalisasi dana PAU dan Fakultas yang idle ke berbagai instrumen investasi 

yang diperbolehkan secara prudent.  

2. Perlu meningkatkan pendapatan dari sumber lain selain dari penyesuaian Biaya 

Pendidikan S1 Reguler, yaitu dengan mengembangkan penyelenggaraan mata kuliah 

melalui Credit Earning Program (CEP) disetiap Program Studi serta penyelenggaraan 

MOOCs berbayar untuk ditawarkan kepada Mahasiswa di lingkungan UI, di luar UI 

dan masyarakat. Mendorong Fakultas dan UKK proaktif dalam melakukan kerjasama 

dengan mitra dalam negeri dan luar negeri, serta optimalisasi pemanfaatan aset dan 

dana idle UI.  

 Bukti dukung terkait indikator ini adalah perhitungan Persentasi peningkatan total 

pendapatan Universitas Indonesia dari Tahun 2020 ke 2021 (sumber data: Laporan Keuangan 

Universitas Indonesia Stand Alone 2021 dan 2020 Audited dari SubDirektorat Akuntansi).  

Tabel 31. Perbandingan Kenaikan Total Pendapatan UI Tahun 2021 

 

  

NO URAIAN Realisasi 2020 Realisasi 2021
% Kenaikan/Penurunan

2021 vs 2020

A BANTUAN PENDANAAN PEMERINTAH 583,094,594,899 644,411,480,424 10.5%

B DANA MASYARAKAT 2,157,109,982,102 2,456,985,891,479 13.9%

PENDAPATAN BP 1,144,341,238,837    1,234,928,476,849   7.9%

PENDAPATAN NON BP 218,177,454,598       265,803,812,246      21.8%

PENDAPATAN UKK 794,591,288,667       956,253,602,384      20.3%

2,740,204,577,001 3,101,397,371,903 13.2%

PENDAPATAN

TOTAL PENDAPATAN UI*

* Total Pendapatan UI di atas tidak memperhitungkan Pendanaan Internal (Akumulasi Saldo/Sisa Dana dan Dana Cadangan) serta 

pendapatan dari Entitas Anak
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3.2.9.4. Kinerja Anggaran Terhadap Serapan Tahun 2021 

Berikut ini adalah Tabel Perbandingan Anggaran dengan Realisasi Pendapatan dan 

Pengeluaran UI tahun 2021. 

Tabel 32. Perbandingan Anggaran dengan Realisasi 

Pendapatan dan Pengeluaran UI Tahun 2021 

 

3.2.9.4.1. Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran UI Tahun 2021 

Anggaran pendapatan UI tahun 2021 sebesar Rp. 2,661 T dan anggaran pengeluaran 

UI tahun 2021 sebesar Rp. 2,548 T. Secara total anggaran UI tahun 2021 menunjukan saldo 

surplus sebesar Rp. 113 Milyar atau 4% dari total anggaran pendapatan UI tahun 2021. 

Surplus anggaran terdiri dari surplus pada anggaran kegiatan operasional sebesar 11% atau 

Rp. 302 Milyar terhadap total anggaran pendapatan UI serta defisit pada anggaran kegiatan 

pengembangan dan investasi yaitu sebesar 7% atau Rp. 189,6 Milyar terhadap total anggaran 

pendapatan UI.  

Surplus pada anggaran kegiatan operasional Tahun 2021, karena diasumsikan tahun 

2021 masih dalam kondisi pandemik Covid-19, sehingga kegiatan-kegiatan akademik dan 

non akademik sebagian besar dilakukan melalui daring. Sedangkan defisit pada anggaran 

kegiatan pengembangan dan investasi sebagian besar terdapat di unit 

Fakultas/Sekolah/Program Pendidikan Vokasi. Hal ini karena Fakultas/Sekolah/Program 

Pendidikan Vokasi berfokus pada pembaharuan pengadaan alat pendukung perkuliahan, alat 

perkantoran, alat laboratorium serta renovasi bangunan/ruang kelas untuk persiapan Hybrid 

Learning yang direncanakan akan diimplementasikan pada tahun 2022. Surplus anggaran UI 

No Uraian RKA 2021 Realisasi RKA 2021* % Serapan
1 2 3 4 5=4/3*100%

A BANTUAN PENDANAAN PEMERINTAH 625,499,304,325 644,411,480,424 103%

B DANA MASYARAKAT 1,948,837,211,653 2,456,985,891,479 126%

PENDAPATAN BP 1,155,576,420,000 1,234,928,476,849      107%

PENDAPATAN NON BP 197,434,565,242 265,803,812,246          135%

PENDAPATAN UKK 595,826,226,411 956,253,602,384          160%

2,574,336,515,978 3,101,397,371,903 120%

C PENDANAAN INTERNAL 87,382,932,427 23,381,859,557                 27%

2,661,719,448,405 3,124,779,231,460 117%

No Uraian RKA 2021 Realisasi RKA 2021* % Serapan
1 2 3 4 5=4/3*100%

A BANTUAN PENDANAAN PEMERINTAH 625,499,304,325 594,963,138,464 95%

B DANA MASYARAKAT 1,835,692,289,076 1,776,439,968,335 97%

PENGELUARAN BP 1,197,598,022,311 967,609,500,141          81%

PENGELUARAN NON BP 90,518,199,883 133,622,240,662          148%

PENGELUARAN UKK 547,576,066,882 675,208,227,533          123%

2,461,191,593,401 2,371,403,106,799 96%

C PENDANAAN INTERNAL 87,382,932,427 23,381,859,557                 27%

2,548,574,525,828 2,394,784,966,356 94%
*) Catatan:

1. Data berdasarkan LK Audited  Tahun 2021    

2. Disclaimer : Realisasi Anggaran Pengeluaran UI Tahun 2021 pada tabel di atas belum memperhitungkan Beban Akrual (a.l. 

Beban Penyusutan dan Amortisasi)

TOTAL PENDAPATAN + PENDANAAN INTERNAL

PENDAPATAN

PENGELUARAN

TOTAL PENGELUARAN + PENDANAAN INTERNAL

TOTAL PENDAPATAN

TOTAL PENGELUARAN
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tahun 2021 secara total juga dipersiapkan untuk pembentukan cadangan tabungan dan seed 

money dana pendamping Science Techno Park (STP).  

3.2.9.4.2. Nilai Realisasi/Serapan Anggaran UI Tahun 2021 

Berdasarkan sumber data Laporan Keuangan UI Audited Tahun 2021, bahwa total 

realisasi pendapatan UI Tahun 2021 sebesar Rp. 3,124 T atau 117% dibandingkan nilai 

anggarannya. Persentasi realisasi dibandingkan dengan anggaran pendapatan tahun 2021 

yang terbesar berasal dari pendapatan Non-BP dan UKK.  

Sedangkan total realisasi pengeluaran UI tahun 2021 tanpa Pendanaan Internal 

menunjukan serapan sebesar Rp. 2,394 T atau 94% dibandingkan nilai anggarannya. Nilai 

realisasi pengeluaran tersebut belum memperhitungkan beban akrual, seperti beban 

penyusutan dan amortisasi. Serapan anggaran yang cukup besar menunjukan implementasi 

anggaran berjalan sesuai dengan perencanaannya. 

3.2.9.4.3. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) UI Tahun 2021 dari Kementerian Pendidikan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). 

Pada Tahun 2021, Universitas Indonesia meraih penghargaan dari 

Kemendikbudristek sebagai PTNBH Terbaik ketiga pada kategori skor Nilai Kinerja 

Anggaran (NKA) untuk tingkat Satker PTNBH sebesar 91,04% dengan predikat Sangat Baik 

(lihat Gambar 14). 

 

Gambar 1814. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) UI Tahun 2021 dari Kemendikbud Ristek 

Pengukuran hasil evaluasi kinerja anggaran merupakan amanah Peraturan Pemerintan 

No. 90 Tahun 2010 tentang Penyusunan RKA-K/L, dimana setiap Satker PTNBH di bawah 

Kemendikbudristek wajib melakukan pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L tahun berjalan dan tahun sebelumnya. NKA ini merupakan 



 
 

 

 
 

116 

penggabungan antara kinerja proses pelaksanaan anggaran (IKPA) dengan bobot 40% dan 

kinerja hasil pelaksanaan anggaran (EKA) dengan bobot 60%.   

3.2.9.4.4. Nilai Audit Eksternal WTP  

Berdasarkan opini PricewaterhouseCoopers Indonesia (PWC Indonesia) bahwa 

laporan keuangan konsolidasi menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, 

posisi keuangan konsolidasian UI tanggal 31 Desember 2021, serta aktivitas serta arus kas 

konsolidasinya untuk tahun yang berakhir dengan tahun tersebut sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan Indonesia. Laporan keuangan konsilidasi UI disusun dan disajikan sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia, semua informasi dalam laporan keuangan 

konsolidasian UI telah dimuat secara lengkap dan benar (terlampir). Laporan keuangan 

konsilidasi Universitas tidak mengandung informasi dan fakta yang tidak benar, dan tidak 

menghilangkan informasi dan fakta material.  

3.2.9.5. Persentase Capaian Efisiensi Biaya Tidak Langsung 

              Urgensi penetapan indikator kinerja sebagai indikator kinerja harus ditingkatkan 

dalam rangka memprioritaskan keseimbangan alokasi dana bagi pelaksanaan Tridarma 

Perguruan Tinggi dan sarana pendukung, memperkuat perencanaan anggaran, pengendalian 

cash flow keuangan, dan monitoring dan evaluasi pelaksanaan dan pertanggungjawaban 

keuangan serta memastikan sistem informasi keuangan terintegrasi yang sudah dibangun 

diimplementasikan dengan baik. 

       Indikator yang merupakan turunan lagsung dari IKU ke Bidang 2 adalah indikator 

Persentase capaian efisiensi biaya tidak langsung. Capaian IK ini di Tahun 2021 dilakukan 

dengan pengukuran Skor efisiensi biaya tidak langsung adalah persentase realisasi dibanding 

target biaya tidak langsung yang terdiri dari:  

1. Beban ATK (Alat Tulis Kantor), perlengkapan rumah tangga dan kantor tahun 2021 

sama dengan realisasi tahun sebelumnya. (Bobot 25%);  

2. Beban rapat/perjalanan dinas di luar Kampus UI di dalam negeri tahun 2021 sama 

dengan atau lebih besar 10% dari realisasi tahun sebelumnya (Bobot 40%);  

3. Beban konsumsi pengelolaan manajemen tahun 2021 sama dengan atau lebih besar 

10% dari realisasi tahun sebelumnya. (Bobot 35%). Toleransi kenaikan tidak 

melebihi inflasi 4%. Pada Tahun 2021 capaian untuk IK ini yaitu sebesar 100%.  

       Dengan adanya kondisi Pandemi Covid-19, biaya ATK, konsumsi dan perjalanan dinas 

dapat dilakukan penghematan yang cukup signifikan. Kegiatan rapat sebagian besar dapat 
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dilakukan secara online sehingga biaya konsumsi dapat diefisiensikan, sedangkan untuk 

perjalanan dinas sebagaimana yang telah diinstruksikan pimpinan bahwa selama pandemi 

tidak diperbolehkan untuk melakukan perjalanan dinas kecuali untuk kebutuhan mendesak. 

       Keberhasilan yang diraih pada Tahun 2021 merupakan tindak lanjut atas evaluasi dan 

melaksanakan strategi perbaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Terutama dalam pelaksanaan 

3 (tiga) Program Utamanya. Yaitu memprioritaskan keseimbangan alokasi dana untuk 

pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi dan sarana pendukung; memperkuat perencanaan, 

pelaksanaan dan pertanggungjawaban, dan pengendalian keuangan; serta memastikan sistem 

informasi keuangan yang sudah dibangun diimplementasikan dengan baik. 

 Hal yang menjadi garis besar dalam pencapaian target Tahun 2021 yaitu sebagai 

berikut:  

1. Mengurangi beban biaya keamanan ialah dengan meningkatkan kemampuan 

kompetensi SDM melalui pelatihan.  

2. Melakukan analisa kebutuhan untuk distribusi Petugas Pengamanan alih daya di 

Fakultas dan UKK;  

3. Memanfaatkan media CCTV sebagai alat pemantauan dan pengamanan lingkungan 

Kampus di UI serta dilakukan evaluasi kembali terkait dengan kebutuhan jumlah 

tenaga kebersihan outsourcing;  

4. Membuat/mengupdate peraturan UI khusus bidang keamanan dan ketertiban;  

5. Melakukan investasi pengadaan pendukung pengamanan (CCTV dan face 

recognition); dan, 

6. Investasi pengadaan sistem pengamanan terintegrasi berbasis teknologi yang 

digunakan seluruh Petugas Keamanan di PAU dan Fakultas. 

Tabel 33. Persentase Efisiensi Biaya Tidak Langsung    
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BAB IV 

LAPORAN KEUANGAN DAN 

REALISASI ANGGARAN 

Pada tanggal 18 Aril 2022 telah terbit  Laporan Keuangan Konsolidasian 31 Desember 

2021 (Audited). Data tersebut secara lengkap dapat dibaca pada lampiran Lakin. Namun, ada 

beberapa hal yang bisa disampaikan terkait adalah Laporan Keuangan Konsolidasian 31 

Desember 2021 (Audited).  

Laporan keuangan konsolidasian UI dan entitas anak per 31 Desember 2021 (Audited) 

telah disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan konsep harga perolehan dan 

konsep akrual kecuali untuk laporan arus kas konsolidasian. Laporan arus kas konsolidasian 

disusun dengan menggunakan metode tidak langsung dengan mengelompokan arus kas ke 

dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.  

Laporan keuangan konsolidasian disusun menggunakan asumsi kelangsungan usaha.  

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK mengharuskan penggunaan estimasi dan 

asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan Pimpinan Universitas untuk membuat pertimbangan 

dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Universitas.  

Laporan keuangan konsolidasian Universitas terdiri atas laporan posisi keuangan, 

laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan konsolidasian. Jumlah 

aset neto disajikan berdasarkan pada ada atau tidaknya pembatasan yang ditetapkan oleh 

pemberi sumber daya.  

Mulai 1 Januari 2020, Universitas mengklasifikasikan aset keuangannya dalam kategori 

pengukuran berikut:  

1. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar (baik melalui penghasilan komprehensif 

lain, atau melalui laporan aktivitas konsolidasian), dan  

2. Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi.  

Klasifikasi tersebut tergantung pada model bisnis Universitas untuk mengelola aset keuangan 

dan persyaratan kontraktual arus kas.  

Universitas mereklasifikasi investasi utang hanya jika model bisnis untuk mengelola 

aset tersebut berubah.  Pada pengakuan awal, Universitas mengukur aset keuangan pada nilai 

wajarnya ditambah, dalam hal aset keuangan bukan nilai wajar melalui laporan aktivitas 

konsolidasian (FVPL), biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan 
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perolehan aset keuangan. Biaya transaksi dari aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai 

FVPL dibebankan pada laporan aktivitas konsolidasian.  

Pajak penghasilan kini dihitung menggunakan tarif pajak dan undang-undang 

perpajakan yang berlaku pada tanggal pelaporan.  Sesuai dengan Surat Edaran Direktorat 

Jenderal Pajak No. SE-34/PJ/2017 tentang “Penegasan Perlakuan Perpajakan Bagi Perguruan 

Tinggi Negeri Badan Hukum”, Universitas sebagai PTN BH adalah subjek pajak penghasilan 

badan dimana pajak akan dikenakan atas kenaikan aset neto yang telah disesuaikan dengan 

koreksi fiskal berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku.  

Kenaikan aset neto yang telah disesuaikan akan dikecualikan dari perhitungan pajak 

jika kenaikan tersebut akan dimanfaatkan sebagai pengeluaran belanja modal dalam waktu 

empat tahun semenjak diperoleh. Beban pajak kini dihitung berdasarkan peraturan perpajakan 

yang berlaku atau yang secara substantif berlaku pada akhir periode pelaporan.  

Pajak penghasilan tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer antara dasar 

pengenaan pajak atas aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya pada laporan keuangan 

konsolidasian. Pajak penghasilan tangguhan ditentukan dengan menggunakan tarif pajak 

yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada akhir periode pelaporan dan 

diharapkan diterapkan ketika aset pajak tangguhan direalisasikan atau liabilitas pajak 

tangguhan diselesaikan. 

Aktivitas Universitas rentan terhadap berbagai risiko keuangan: risiko pasar (termasuk 

risiko nilai mata uang dan risiko tingkat bunga), risiko kredit dan risiko likuiditas. Program 

manajemen risiko Universitas secara keseluruhan dipusatkan pada pasar keuangan yang tidak 

dapat diprediksi dan Universitas berusaha untuk memperkecil efek yang berpotensi 

merugikan kinerja keuangan Universitas.  

Manajemen risiko keuangan dilaksanakan di bawah pengawasan Pimpinan 

Universitas.  Risiko yang muncul adalah: Risiko nilai tukar mata uang asing; Risiko kredit 

Risiko likuiditas; dan Risiko estimasi nilai wajar. 

Sejak awal tahun 2020, pandemi COVID-19 telah menyebar ke berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Selama periode pandemi, Universitas melakukan penyesuaian 

operasional terutama dengan menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh dan pembatasan 

jumlah karyawan yang bekerja secara fisik di lingkungan Universitas. 

Namun demikian, pandemi COVID-19 tidak memberikan dampak yang negatif 

terhadap kinerja keuangan Universitas pada tahun 2020. Hal ini dikarenakan Universitas tetap 

waspada dengan terus melakukan penelaahan secara intensif dan mengambil tindakan 
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pencegahan yang dibutuhkan terhadap perkembangan dari pandemi COVID- 19, serta secara 

berkelanjutan mengevaluasi dampaknya terhadap kegiatan Universitas.  

Saat ini Manajemen menerapkan beberapa upaya dalam menangani dampak pandemi 

COVID-19 termasuk:  

1. Melakukan program penghematan anggaran dalam segala aspek operasional; 

2. Memanfaatkan teknologi dalam sistem penerapan pendidikan jarak jauh; 

3. Mengoptimalkan operasi RSP sebagai rumah sakit rujukan dan Wisma Makara 

sebagai tempat isolasi mandiri untuk pasien COVID-19; dan  

4. Mengoptimalkan hibah yang diperoleh dari donatur terkait penelitian untuk COVID-

19.  

Dari Laporan Keuangan (Audited), terlihat terdapat peningkatan aset UI tahun 2021 

dibandingkan tahun 2020. Pada tahun 2021 jumlahnya sebesar Rp5,871,504,639,865, naik 

sebanyak Rp408,702,347,209 dibandingkan tahun 2021, yaitu sebesar Rp5,462,802,292,657. 

Peningkatan tersebut secara umum berasal dari: 

1. Kas dan setara kas dikarenakan adanya peningkatan yang berasal dari pendapatan 

BOP dan pendapatan RSUI; dan, 

2. Penambahan dana abadi yang merupakan sumbangan dari Dato Low Tuck kwong 

senilai Rp50 miliar.   

3. Di sisi lain, terdapat penurunan saldo aset tetap yang disebabkan oleh depresiasi aset 

tetap yang lebih besar dibandingkan penambahan aset tetap selama tahun berjalan. 
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Tabel 34. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 31 Desember 2021 (Audited) 
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Dari sisi pendapatan terdapat peningkatan. Terutama dari Operasional, tahun 2021 menjadi 

Rp2,297,703,340,479,- sementara pada tahun 2020 sebesar Rp1,917,848,911,436,- sebagian 

besar berasal dari: 

1. Pendapatan operasional pendidikan disebabkan oleh kenaikan jumlah dan tarif 

pendaftaran untuk mahasiswa baru jalur SIMAK dan program kuliah non-reguler, 

2. Pendapatan UKK dari rawat jalan dan inap RSP UI sehubungan dengan penanganan 

COVID-19, 

3. Pendapatan penelitian yang berasal dari Fakultas/PAU. 

Selain dari pendapatan operasional, peningkatan juga berasal dari pendapatan 

hibah/sumbangan, baik dalam bentuk tunai maupun aset tetap. 

Tabel 35. Laporan Aktivitas Konsolidasian 31 Desember 2021 (Audited) 
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BAB V 

PENUTUP 

Laporan Kinerja tahun 2021 ini, disusun berdasarkan Perjanjian Kinerja antara UI 

dengan Kemendikbud Ristek dan MWA. Laporan Kinerja ini bertujuan untuk memberikan 

informasi yang terukur atas target kinerja yang telah ditetapkan. Juga sebagai Laporan Kinerja 

ini sebagai bahan monitoring dan evaluasi internal dalam rangka perbaikan yang 

berkesinambungan dan peningkatan kinerja bagi UI pada masa-masa mendatang. 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja UI dengan Kemendikbud Ristek tahun 2021, secara 

keseluruhan seluruh target yang ditetapkan telah tercapai 100%. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa UI selalu melakukan perbaikan kinerja organisasi (continuous improvement) di setiap 

tahunnya. Sepuluh indikator kinerja tercapai melebihi target yang ditetapkan. Untuk realisasi 

anggaran DIPA sebesar Rp233.942.341.855,- (99,06%) dari pagu Rp236,155,284,000,-, 

dengan demikian terdapat sisa alokasi anggaran sebesar Rp2.212.942.145,00,- (0,94%). 

Realisasi Anggaran BPPTN-BH Non-Penelitian sebesar Rp250.056.019.000,- dari pagu Rp 

250.056.019.000,-, atau sebesar 100%. Dana BPPTN Penelitian dari BRIN dengan pagu 

sebesar Rp 45.984.280.000,- terealisasi sebesar Rp 45.827.620.000,- atau 99,66%. Dana 

BPPTN untuk penelitian dari PRN dengan jumlah pagu sebesar Rp 28.162.300.000,- 

terealisasi sebesar Rp 26.295.884.228,- atau 93,37%. 

Capaian kinerja tahun ini juga mengalami peningkatan. Peringkat QS WUR yang sejak 

2018-2020 tidak pernah mencapai target, tahun ini melewati target yang telah ditetapkan. 

Jumlah penyelenggaraan Massive Open Online Course (MOOC) juga melewati target dari 

yang ditentukan, dari target 100 Mata Kuliah, tercapai 132 Mata Kuliah. Demikian juga 

dengan Indikator Persentase Sistem Informasi yang terintegrasi Sesuai dengan IT Road Map 

UI, sudah melewati target yang ditentukan dalam upaya percepatan tata kelola yang efektif 

dan efisien untuk mendukung kinerja organisasi. Terjadi peningkatan pendapatan sebesar 

13.2% (sumber data: Laporan Keuangan Universitas Indonesia Stand Alone 2021 dan 2020 

Audited dari SubDirektorat Akuntansi). 

Untuk tahun berikutnya, beberapa hal yang menjadi perhatian adalah: 

1. Perlu dilakukan telaah dan revisi Renstra UI jika diperlukan, dengan 

mempertimbangkan kondisi serta situasi saat ini; 

2. Indikator terkait SDM seperti jumlah penambahan guru besar dan lektor kepala 

perlu terus dibenahi sehingga mampu mencapai bahkan melewati target secara 

signifikan; dan, 
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3. Untuk Indikator yang telah melampaui target, perlu dilakukan adjustment. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu hingga 

tersusunnya Laporan Kinerja ini. Kami mohon masukan dan saran dari semua pihak agar 

penyusunan Laporan Kinerja UI ke depan dapat lebih baik dan tercapai sesuai yang 

direncanakan. Demikian laporan kinerja ini disusun, untuk dipergunakan sebagai bahan 

monitoring dan evaluasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

Waalaikumsalam Wr.Wb. 

 

 

 

 

 

 






















































































